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(43} 4l ), sedangkan yang berfungsi sebagai mudat ditransliterasikan
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ABSTRAK

Dalam studi kritik hadis terdapat dua aspek yang tidak bisa diunggulkan
salah satunya, yaitu kritik sanad dan matan. Keduanya harus berjalan beriringan
dengan mengusung kriteria kesahihan masing-masing. Namun, secara umum
keduanya memiliki kaedah kesahihan yang sama, yaitu ketersambungan sanad,
perawi yang ‘adil/ dan dabit, serta terbebas dari shadh dan ‘illat. Mengenai kriteria
dan metode dalam melakukan kritik hadis, terdapat beberapa ulama yang
menawarkan rumusannya, salah satunya adalah Akram Diya’ al-‘Umari, salah
seorang profesor Sejarah Islam yang berasal dari Irak, mengingat pentingnya posisi
sejarah dalam kajian kritik hadis, baik sanad maupun matan. Tema ini diambil
karena beberapa alasan akademik, yaitu: 1) kritik hadis merupakan tema yang
selalu didiskusikan oleh para ulama dan pengkaji hadis, 2) latar belakang sejarawan
yang dipadukan dengan studi hadis menambah opsi dalam kritik hadis, 3) al-
‘Umari merupakan ulama kontemporer yang produktif, banyak karya yang
dihasilkan dan dijadikan rujukan, salah satunya adalah Manhaj a’-Nagd ‘ind al-
Muhaddithin Muqgaranan bi al-Manhaj al-Naqdi al-‘Garbi. Karena alasan-alasan
tersebut, sehingga penulis merumuskan beberapa masalah yang harus dijawab
dalam penelitian ini, yaitu: 1) Bagaimana kerangka dasar pemikiran Akram Diya’
al-‘Umari? 2) Bagaimana latar belakang sosio-historis dari Akram Diya’ al-
‘Umari? 3) Bagaimana struktur dasar kritik hadis Akram Diya’ al-‘Umari?

Penilitian ini bersifat kualitatif dan termasuk studi pustaka (/ibrary
research) dengan objek berupa data-data tertulis, baik terdapat dalam buku-buku,
jurnal, berupa fisik maupun elektronik. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian adalah studi historis-kritis-filosofis, dengan merunut akar-akar historis
dan mencari struktur fundamental dari pemikiran tersebut, sehingga al-‘Umari
menawarkan gagasanya dalam studi kritik hadis.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah latar belakang Akram Diya’ al-
‘Umari merupakan ulama kontemporer yang sangat menguasai bidang sejarah
Islam. Penelitiannya tentang Khatib al-Bagdadi menjadi wadah “perkenalan” al-
‘Umari dengan studi hadis. Dengan background-nya tersebut, al-‘Umari mencoba
mengawinkan keilmuan yang dimilikinya dengan metode Barat kontemporer,
metode sejarah yang ia pilih (Aistorical method/ al-manhaj al-tarikhi). Dalam
mengaplikasikannya, al-‘Umari menjadikan kitab-kitab dan metode-metode ulama
klasik sebagai pijakan utama sebelum mengkomparasikan dengan metode historis.
Dalam kritik hadisnya, ia merumuskan bahwa kaedah kesahihan hadis tidak
berbeda dengan ulama hadis umumya. Namun dalam penerapannya, al-‘Umari
memiliki metode dan langkah-langkah sendiri, yaitu: 1) muqaranah, 2)
penyempurnaan metode Muhaddithin dan mengamalkannya, 3) memberikan
perhatian yang lebih terhadap Sahabat (sebagai saksi mata) dan kuantitasnya, 4)
memenuhi persyaratan perawi dan periwayatannya, dan 5) fokus dan perhatian
dalam kajian ilmiah.
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ABSTRACT

In the study of hadith criticism, there are two aspects that cannot be
favored one of them. They are the criticism of sanad and the criticism of matan.
Both of them have several validity criterias, they are the continuity of sanad, the
narrators are reliable ( ‘adil) and retentive (dabif), and free from the absurdity
(shadh) and defect ( 7llaf). Many Muslim Scholars have formulated methods of
hadith criticism. One of them Akram Diya’ al-‘Umari. Academically, they are
several reasons why the author examines Akram Diya’ al-‘Umari’s thoughts on
the hadith criticism. They are: 1) Hadith critism is a theme that is still discussed
among hadith Scholars until now. 2) He is a professor in the field on Islamic history
and modern science. The background of Islamic historian adds to the options in
the study of hadith criticism. 3) He is a productive contemporary scholars. Many
of his works were used as references by hadith researchers. One of his works that
become masterpiece is Manhaj al-Naqd ‘ind al-Muhaddithin Muqgaranan bi al-
Manhaj al-Naqdi al-Garbi (the Method of hadith criticism according to hadith
Scholars compared with Western criticism methods). In this research, the author
formulated three questions must be answered academically. They are: 1) What is
the al-‘Umari’s fundemantal thoughts? 2) What is the background of al-‘Umari’s
social history? 3) What is the basic structure of the hadith criticism according to
al-‘Umari?

This study is qualitative and library research which makes books, journals,
articles as the object material, physically and electronically. This research uses
historical-critical-philosopical approach to find the fundemantal structure of his
thoughts based on his historical background. So, it can be found the answer how
al-‘Umari formulated this hadith criticism is.

The results of this research are: Akram Diya’ al-‘Umari’s background is
Islamic historian. He knew Khatib al-Bagdadi in his work on dissertation, so was
influenced by al-Bagdadi in the thought of hadith studies. Al-‘Umari compared
Islamic history method with Western modern sciences. He used historical method
in his hadith criticism. In applying it, al-‘Umari refers to works by classical
Muslim scholars ( 7urath), and then compared with modern historical science.
According to al-‘Umari’s thoughts on hadith criticism, he formulated several rules
to do it, they are: 1) comparison (muqgaranah), 2) perfect and apply the methods of
hadith Scholars, 3) give more attention to Companions (as eyewitnesses) and the
quantity, 4) fulfill the requirements of narrators and the content of narration, and
5) focus on the scientific work.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara epistemologis, hadis dipandang oleh mayoritas umat Islam sebagai
sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur'an, sebab ia merupakan bayan
(penjelasan), terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang masih mujmal (global), ‘am
(umum) dan mutl/aqg (tanpa batasan). Bahkan secara mandiri hadis dapat berfungsi

sebagai penetap (mugorrir) suatu hukum yang belum ditetapkan oleh al-Qur'an.!

Berbeda dengan al-Qur’an yang bersifat gat 7 al-wurud, dikarenakan dari
awal turunnya wahyu, Rasul langsung memerintahkan sahabat untuk menulisnya
yang selanjutnya diriwayatkan secara mutawatir. Sebaliknya hadis Nabi dengan
sejarah panjangnya menyebabkan perlu adanya penelitian lebih lanjut akan

keabasahan suatu dalil. Perbedaan ini disebabkan oleh transmisi yang terjadi.

Secara umum ulama sepakat bahwa hadis dapat dijadikan Aujjah, dalam
beberapa hal berkenaan dengan hadis secara keseluruhan masih terjadi diskusi
panjang terhadap jenis-jenis hadis yang dijadikan Aujjah. Tidak diragukan lagi
bahwa hadis mutawatir dapat dijadikan Aujjah, dikarenakan ia menempati urutan

kualitas hadis tertinggi, bahkan menurut Abu Azam dalam bukunya

! Muhammad Abu Zahw, al-Hadith wa al-Muhaddithun (Riyadh: Dar al-Fikr al-‘ Arabiy, 1404 H/
1984 M), 37-39.

2 Bahrul Ma’ani, “al-Jarh wa al-Ta’dil; Upaya Mengindari Skeptis dan Hadis Palsu”, dalam Media
Akademika, volume 25, No. 2, April 2010. Dalam tulisannya tersebut, ia menukil pendapat dari
Abu Ishaq al-Sayutiy, dalam kitabnya a/-Muwataqat fi Usul al-Shari’ah.



menyampaikan bahwa hadis mutawatirini dapat disejajarkan dengan wahyu yang

wajib diamalkan bersifat gat 7 al-thubut (absah secara mutlak). !

Sebagaimana diketahui bahwa hadis memiliki dua unsur pokok, yakni
sanad dan matan. Sanad bisa disebut dengan transmisi hadis dari satu orang ke
orang lain, atau dari satu tabagah ke tabagah selanjutnya sampai kepada mukharrij,
sedangkan matan adalah isi, konten atau materi yang ditransmisikan. Sedangkan
secara ilmiah, sanad yang menurut bahasa berarti sandaran, sesuatu yang dijadikan
sandaran,? atau sesuatu yang terangkat dari tanah.’> Menurut istilah dalam ilmu
hadis, dengan mengutip pendapat dari al-Tahanawi, sanad adalah jalan yang
menyampaikan kepada matan hadis, yaitu nama-nama perawinya secara
berurutan.* ‘Ajjaj al-Khatib menambahkan bahwa dinamakan jalan matan karena
para pengahafal hadis (Ahuffazh) menjadikannya sebagai pedoman dalam menilai

suatu hadis, apakah sahih atau da’if’

Dari ungkapan ‘Ajjaj al-Khatib di atas menunjukkan pentingnya
kedudukan sanad dalam studi hadis, hingga sebagai penentu kualitas hadis Nabi
saw., apakah hadis tersebut dapat diterima ataupun ditolak. Lebih ekstrim lagi,
menurut ‘Abd Allah ibn al-Mubarak bahwa sanad adalah sebagian dari agama,
karena hanya dengan sanadlah oran akan tidak dengan mudah menyampaikan hadis

sesuai dengan kehendaknya, akan tetapi ia hanya akan menyampaikan yang

' Abu Azam al-Hadi, Studi al-Hadith (Jember: Pena Salsabila, 2015), 120.

2 Mahmud al-Tahhan, Taysir al-Mustalah al-Hadith (Beirut: Dar al-Qur’an al-Karim, 1979), 17.

3 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadith: ‘Ulimuhu wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr,
1989), 22.

4 Zhafar Ahmad al-‘Uthmaniy al-Tahanawiy, Qawa’id fi ‘Ulumi al-Hadith (Beirut: Maktabah al-
Nahlah, 1984), 26.

5 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith: ‘Ulumuhu wa Mustalahuhu, 22.



mempunyai sandarannya. Sejak masa tabi’in para ulama mewajibkan adanya sanad
dalam menyampaikan suatu hadis, tidak hanya bagi ulama hadis atau pengkaji
hadis saja, melainkan kepada setiap muslim.® Ulama mewajibkan menyebutkan
sanad dalam menyampaikan hadis tersebut tidak tanpa alasan, mereka ingin
memelihara hadis dari para pemalsu yang pada saat itu sedang banyak dilakukan
oleh beberapa orang yang memiliki kepentingan tertentu,” terutama masalah
politik. Maka apabila seseorang meriwayatkan hadis tanpa disertai sanad, atau
orang-orang yang meriwayatkan hadis dari golongan ah/u al-bid’ah, hadis yang ia

riwayatkan akan tertolak.

Penjelasan lain mengenai pentingnya kedudukan sanad hadis adalah sejarah
rihlah yang dilakukan oleh ulama-ulama terdahulu yang rela melakukan perjalanan
yang bahkan tidak dekat, hanya untuk menemukan urutan sanad dari hadisyang ia
dapatkan (kroscek), atau untuk mencari sebuah hadis dengan sanad yang jelas,
sekalipun memakan waktu berhari-hari bahkan berbulan-bulan, merupakan tradisi

ilmiah yang sudah biasa dilakukan oleh para ulama.®

¢ Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith: ‘Ulumuhu wa Mustalahuhu, 429.

7 Syuhudi Ismail berpendapat bahwa terdapat salah satu pendapat terkuat yang menyatakan bahwa
awal mula pemalsuan hadis adalah pada masa ‘Ali bin Abi Talib, dengan merujuk kepada fakta-
fakta historis mengenai perselisihan antara Ali dengan Mu’awiyah yang kemudian melahirkan
beberapa sekte dengan saling berargumen menggunakan hadis buatan mereka sendiri untuk
menguatkan kelompoknya masing-masing. Sebenarnya, sebelum pecahnya perang antara Ali
dengan Mu’awiyah, kondisi hadis masih baik-baik saja, artinya masih terhindar dari pemalsuan-
pemalsuan. Lihat Muhammad Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan
Bintang, 1988), 104-106. Sedangkan disebutkan oleh Muhammad Abu Zahw, bahwa golongan
khawarij juga terlibat dalam pemalsuan hadis untuk memperkuat golongannya, akan tetapi
jumlahnya sangat sedikit, bahkan menurut beberapa ulama, golongan khawarij ini tidak ikut dalam
pemalsuan hadis. Muhammad Abu Zahw, al-Hadith wa al-Muhaddithun (Kairo: al-Maktabah al-
Tawfiqiyyah, tt), 86-87.

8 Menurut Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, bahwa perjalanan mencari hadis ini telah ada mulai pada
masa Nabi SAW, yangmana para sebahagian sahabat yang mendengarkan ada risa/ah yang baru
dari Nabi, maka mereka pergi menuju Nabi SAW untuk mendengarkan langsung dan kemudian



Selain pentingnya kedudukan sanad hadis, khususnya dalam kegiatan
penelitian otentisitas hadis, matan juga memiliki posisi yang tidak kalah
pentingnya. Sebab, tujuan akhir dari adanya penelitian hadis adalah untuk
memperoleh validitas matan hadis. Berdasarkan pendapat Kamaruddin Amin,
bahwa validitas dan otentiditas hadis adalah hal yang paling fundamental dalam
kajian hadis, karena tidak sedikit dari para pengkaji hadis, baik dari kalangan
sarjana muslim maupun orientalis yang meragukan keotentikan hadis.’ Keraguan
mereka tersebut, lebih menitikberatkan kepada aspek metodologiyang

digunakan.oleh karena itu, para ulama kemudian menekankan pada penguatan

kembali kepada kaumnya untuk menyampaikan kepada yang lain. Rifi/ah pada masa Nabi ini
bersifat umum, yakni untuk mencari pengetahuan-pengetahuan agama yang baru. Muhammad
‘Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin (Kairo: Maktabah Wahbah, 1963), 176-177.
Sebagai contoh disebutkan bahwa pernah suatu hari Abu Ayyub al-Ansari pergi menuju ‘Ugbah
bin ‘Amir untuk mengkonfirmasi tentang hadis yang ia dengar dari Rasulullah saw., yangmana
hadis tersebut tidak ada yang mendengarnya kecuali hanya dia dan ‘Ugbah. Sebelum menuju
‘Ugbah, Abu Ayyub al-Ansari memberitahukan terlebih dahulu kepada Gubernur Mesir,
Musallamah bin Mukhlid al-Ansari tentang hal ini.Kemudian Musallamah memerintahkan kepada
seseorang untuk menemani dan mnunjukkan ke rumah ‘Ugbah. sesampainya di rumah ‘Ugbah, Abu
Ayyub al-Ansari segera mengkonfirmasikan dengan menyebutkan hadis yang ia dengar dari
Rasulullah, kepada ‘Ugbah. Seketika itu ‘Ugbah membenarkan apa yang disampaikan oleh Abu
Ayyub al-Ansari. Maka, dengan ‘Ugbah meng’iya’kan hadis tersebut juga ia dengar dari Rasul,
Abu Ayyub al-Ansari kemudian kembali lagi ke Madinah. Adapun redaksi hadisnya adalah sebagai
berikut: )

BAYN (Ao i Ay A o Liall (8 liase fiw (s
“barang siapa yang menutupi aib seorang mukmin di dunia, maka Allah akan menutup aibnya di
akhirat’
Muhammad Yasin al-Fadangi, Thabat al-Kubra; Ittihafu al-Talib al-Sirri bi Asanid al-Wajih al-
Kazbari (t.tp: Dar al-Baga’ir, tt), 6.
° Dalam masalah keotentikan hadis, Herbert Berg membagi tokoh-tokoh hadis kepada tiga
golongan; skeptis, sanguine (peng-counter kelompok skeptis) dan moderat. Diantara tokoh-tokoh
yang tergolong skeptis adalah Ignaz Goldziher dan Joseph Schacht, sedangkan peng-counter
mereka ada Nabia Abbott, Fuad Sezgin dan M.M. Azami. Terakhir, yang termasuk kelompok
moderat antara lain G.H.A Juynboll, Fazlur Rahman, G. Schoeler, dan Harald Morztki. Sedangkan
dari kalangan ulama hadis kontemporer, muncul beberapa golongan yang dikenal dengan sitilah
munkir al-sunnah, diantaranya Taufiq Shidqi, Ahmad Amin, dan Isma’il A’dham. Herbert Berg,
the Development of Exegesis in Early Islam: The Muslim Authenticity of Literature fiom the
Formative Period (Surrey: Curzon Press Richmond, 2000).



metodologi. Hanya saja yang berkembang di kalangan ulama Ilebih

menitikberatkan pada kritik sanad hadis, daripada studi kritik matan.!°

Dalam tradisi sarjana muslim, nagd (kritik) adalah tradisi eksperimental
yang sangat melekat dengan mereka, terlebih lebih dalam kajian hadis. Bagi
mereka kritik adalah sebuah kewajiban dalam menerima dan meriwayatkan hadis
kepada orang lain. Bahkan hal ini sebagaimana yang ditegaskan oleh Imam Muslim
bahwa ketika seorang perawi menerima periwayatn hadis dari orang lain yang
kualitas dan kredibilitasnya tidak baik, tidak memenuhi standar kriteria ‘adalah
dan dabt, lalu orang tersebut tetap menyampaikan kepada perawi lainnya tanpa
menjelaskan keadaan perawi sebelumnya, meskipun ia mengetahui kualitas perawi
yang menyampaikan hadis kepadanya tersebut, maka hukumnya haram dan
berdosa karena telah melakukan penipuan, tidak hanya kepada orang yang

menerima hadis darinya saja, akan tetapi kepada seluruh umat Islam di dunia.!!

Kajian kritik hadis akan memberikan pemahaman yang menyeluruh jika
diawali dengan melihat makna dari istilah kritik. Dalam studi ilmu hadis, isitilah
kritik tidak berkonotasi negatif, akan tetapi sebaliknya. Kritik ini dikenal dengan
istilah naqd al-hadith. Secara etimologi, nagd berarti menyepuh logam dan
memisahkannya dari kotorannya. yangmana dalam ranah ilmu hadis kritik ini
dimaksudkan sebagai upaya menyeleksi hadis, sehingga diketahui mana yang sahih

dan tidak sahih. Adapun secara terminology ilmu hadis didefiniskan sebagai upaya

10 Komaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan, Metode Kritik Hadis (Bandung: PT Mizan
Publika, 2009), 156.
" Muslim bin Hajjaj, Safhih Muslim (Beirut: Dar Thya al-Turath Al-‘Araby), JId I, 28.



mengidentifikasi hadis-hadis sahih dari hadis-hadis yang dha’if dan memberi
penilaian baik atau buruk terhadap para rawi (sesuai kualitas masing-masing).
Tentu saja dalam mengkritik ini melihat hadis dari kedua sisinya; yaitu sanad dan
matannya. Kedua sisi ini ibarat dua mata uang yang tidak bisa dipisahkan dalam
rangka menilai keshahihan sebuah hadis. Dari sisi sanad, yang dikaji adalah
masalah Jjttisal al-sanad yaitu kesinambungan sanad, dimana tidak boleh ada
keterputusan mata rantai sanad, dan ‘adalat al-ruwat yaitu kredibilitas rawi atau
kualifikasi kesalihan dan kekuatan hafalannya. Sementara dari sisi matan, yang
dikaji adalah masalah kebahasaannya, sabab wurud-nya, kajian komparatif antar
riwayat dan dengan al-Qur’an, kemudian mendatangkan solusi jika terdapat

pertentangan, menerangkan hukum dan hikmahnya.

Khusus mengenai kritik matan, berbagai upaya untuk mengembangkan
seperangkat kaidah dan metodologi telah dilakukan. Akhir-akhir ini misalnya,
muncul dan berkembang sejumlah pendekatan sebagai pisau analisis yang mungkin

dipergunakan dalam kritik matan hadis.

Adanya kritik yang meliputi dua aspek ini dengan sendirinya
mencerminkan demikian akuratnya metodologi kritik yang dilakukan ulama hadis.
Pada saat yang sama sekaligus menjadi counter terhadap tesis yang menganggap
bahwa kritik hadis yang selama ini dijalankan hanya berlaku pada aspek sanad.
Dengan demikian dapat dipastikan bahwa kritik hadis tidak hanya diarahkan pada
aspek sanad melainkan juga ditujukan pada aspek matan. Kedua aspek ini sama-

sama menempati posisi penting dalam menentukan otentisitas dan validitas hadis.



Dengan sendirinya, suatu hadis dapat dikatakan sahih apabila sanad dan matan-

nya sahih.!?

Dari pemaparan di atas tentu sudah dapat membuktikan pentingnya
melakukan kritik hadis yangmana bisa melahirkan berbagai macam pandangan
terhadap status suatu hadis. Berdasarkan kepada pendapat Syuhudi Islamil, bahwa
terdapat sedikitnya enam hal yang melatarbelakangi pentingnya dilakukan kritik
hadis, yaitu: pertama, hadis Nabi sebagai salah satu sumber ajaran Islam. Kedua,
tidak semua hadis telah ditulis pada zaman Nabi. Ketiga, telah terjadi berbagai
kasus manipulasi dan pemalsuan terhadap hadis. keempat, proses penghimpunan
hadis yang memakan waktu demikian lama. Kelima, jumlah kitab hadis yang
demikian banyak jumlahnya dengan metode penyusunan yang berbeda-beda.

Keenam, telah terjadi periwayatan hadis secara makna.

Berkaitan dengan studi atau penelitian matan hadis, secara garis besar
meliputi tiga kegiatan atau tahapan yaitu (1) melakukan kritik atau seleksi matan
hadis (naqd al-matn), (2) melakukan interpretasi atau pemaknaan matan hadis
(sharh al-matn), dan (3) melakukan tipologi atau klasifikasi matan hadis (gism al-

matan). 13

Adapun tujuan penelitian kritik matan menurut Muhammad Tahir al-

Jawabi, matan hadis merupakan hal yang sangat penting untuk dijaga dalam

12 Muhammad Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, 153-171.
13 Muhammad Musthafa Azami, Mmetodologi Kritik Hadis terj. Ahmad Y Amin (Jakarta: Pustaka
Hidayah, 1992), 11.



pembahasan kritik matan. '* Hal tersebut yaitu; ke-dabit-an baik dabit sadri
ataupun dabit kitabi. Muhammad Tahir Al-Jawabi menjelaskan tentang kesahihan
hadis, untuk mengetahuinya adalah dengan metode perbandingan (mugaranah).
Dua periode sahabat dan tabi’in menggunakan metode tersebut dalam mengatasi
pertentangan hadis. Seperti pertentangan hadis dengan al-Qur’an, perbedaan
periwayatan sahabat tentang al-Qur’an dengan hadis yang termaktub, perbedaan
antara ketetapan sahabat dengan tradisi sunnah nabi Muhammad saw, dan
perbedaan dengan historisitas dalam sejarah, maka harus ada pengkiasan yang bisa

menjadi solusi.

Tidak berbeda dengan al-Jawabi, Muuhammad al-Gazali juga
menyebutkan beberepa kriterianya dalam melakukan kritik hadis, yaitu: tidak
bertentangan dengan al-Qur’an, tidak bertentangan dengan hadis lain yang lebih
sahih, tidak bertentangan dengan fakta sejarah, dan tidak bertentangan dengan

fakta ilmiah.!®

Dari dua ulama hadis dia atas, yang menurut penulis sudah representatif,
maka fakta sejarah merupakan aspek yang penting dalam kajian kritik matan hadis.
Oleh karena itu, sudah barang tentu sejarah yang dijadikan tolak tersebut harus
memenuhi kualitas yang teruji. Karena akan menjadi permasalahan tersendiri,
ketika menguji keotentikan matan hadis, namun dokumen sejarah yang digunakan

berkualitas lemah, bahkan tidak otenti. Sebagaimana contoh kritik matan yang

14 Muhammad Tahir al-Jawabi, Juhud al-Muhaddithin i Nagd Matn al-Hadith (Tunisia: Mu’assasat
‘Abd al-Karim, 1986), 185.

15 Muhammad Al-Gazali, Studi Kritik atas Hadis Nabi Antara Pemahaman Tekstual dan
Kontekstual, terj. Muhammad al-Baqir (Bandung: Mizan, 1994),



dilakukan oleh Ignaz Goldziher yang dianggap bermasalah oleh beberapa sarjana
muslim, yaitu hadis Nabi yang berbunyi: ‘?idak boleh ada perjalanan kecuali
menuju tiga masjid: Masjidku ini, Masjid al-Haram, dan Masjid al-Agsha.’”%
Menurut Goldziher, hadis di atas menunjukkan kekhawatiran Abdul Malik,
khalifah dari dinasti Umayyah, terhadap orang-orang Syam yang pergi haji ke
Mekkah untuk berbaiat kepada rivalnya yaitu Abdullah bin Zubayr. Oleh karena
itu, khalifah Abdul Malik berusaha agar mereka tidak lagi pergi ke Mekkah dengan
mengalihkannya Qubbah al-Sakhra di Jerussalem. Ia mengatakan bahwa thawaf di
Sakhra sama nilainya dengan thawaf di Ka’bah. Maka, untuk mensukseskan dan
mendukung tujuannya itu, ia memerintahkan kepada al-Zuhri untuk membuat
hadis yang disandarkan kepada Nabi dan menyebarkan kepada masyarakat,
sehingga mereka akan memahami bahwa ibadah haji dapat dilakukan di tiga
masjid, yaitu masjid al-Haram, masjid Nabawi dan masjid al-Aqsa. Goldziher juga
menjelaskan bahwa Dinasti Umayyah bisa melakukan pemalsuan hadis secara
besar-besaran dan menyebarkannya karena mereka melindungi dan mensponsori
kodifikasi hadis. Salah seorang pengumpul hadis yang paling awal, Ibn Syihab al-
Zuhri, secara khusus disebut oleh Goldziher sebagai ulama yang berkolaborasi
dengan pemerintah Umayyah dalam menyebarkan hadis-hadis yang mendukung

mereka.l”

16 Adapun redaksi hadisnya yaitu:

daia g alad) daall dabo 4335 ) V) Jal) A8 Y B alug adde A e el 0o Ads A i) B b il 08
B 2aana g alurg dle ) s J gl

17 1gnaz Goldziher, Muslim Studies (London: George Alen & Unwim Ltd, 1970), 46-47.
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Sebagai reaksi terhadap praktik penguasa yang ireligius dan berorientasi
kekuasaan semata, para ulama kemudian menciptakan hadis-hadis yang
menekankan cobaan dan musibah yang dialami umat Islam atau yang menjelaskan
bahwa zaman keemasan Islam adalah di masa Nabi. Goldziher mengelompokkan
ke dalam kategori ini hadis Nabi yang menyatakan: “generasi yang terbaik adalah
generasiku, lalu generasi berikutnya, lalu generasi berikutnya.” Para ulama juga
menciptakan hadis yang mengajarkan sikap untuk tidak terlalu terjun ke dalam
dunia politik, terlebih yang menentang kepada penguasa yang terwujud dalam
hadis, “Orang yang bahagia adalah yang dijauhkan dari fitnah publik” (inna al-

sa ‘id man junniba al-fitan). '8

Salah satu gagasan mengenai teori kritik hadis adalah apa yang ditawarkan
oleh Akram Diya’ al-‘Umari, yang mencoba memberikan pandangannya terhadap
kajian hadis perspektif sejarawan. Mengingat pentingnya posisi sejarah dalam

kajian hadis, baik pada kajian sanad maupun matan.

Ada beberapa alasan akademik mengapa penulis memilih riset dengan tema
teori kritik hadis dan mengapa tokoh Akram Diya’ al-‘Umari yang dipilih dalam
penelitian ini,bukan yang lain. Pertama, tema kajian kritik hadis dalam studi hadis
merupakan tema yang masih selalu diperbincangkan oleh para ulama maupun
sarjana ilmu hadis. Sejarah perjalan kajian hadis, mulai dari era klasik, zaman
sahabat, hingga era modern-kontemporer ini selalu ada usaha dari para ulama

pengkaji hadis untuk melakukan penilaian terhadap hadis. Kedua, kritik hadis

18 1gnaz Goldziher, Muslim Studies, 123.
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dijadikan salah satu syarat untuk melakukan pemaknaan (baca; Syarah) terhadap
hadis Nabi.'® Ketiga, Akram Diya’ al-‘Umari menjadi sepesial karena latar
belakang keahliannya di bidang sejarah Islam, ia padukan dengan kajian ulumul
hadis. hal ini ia lakukan bermula ketika ia melakukan kajian dan penelitian
terhadap sirah Nabi dengan mencantumkan hadis-hadis Nabi dengan pendekatan
ilmu musthalah hadis. tidak hanya berhenti sampai di situ, ia juga memadukannya

dengan metode sejarah modern yang ditawarkan oleh ilmuan-ilmuan Barat.

Al-‘Umari juga merupakan ulama modern yang produktif, dengan
ditunjukkan banyaknya hasil karya tulis yang terkumpul dalam beberapa judul
kitab. Terdapat beberapa karya fonumentalnya dalam bidang ‘Ulum al-Hadith
adalah bukunya yang berjudul al-Sirah al-Nabawiyyah al-Sahihah: Muhawalah li
Tatbiq Qawa’id al-Muhaddithin fi Naqd Riwayat al-Sirah al-Nabawiyyah. Disamping
kitab tersebut, ada juga hasil tulisan al-‘Umari yang berisi tentang metode kritik hadis
yang dikomparasikan dengan metode Barat, yang ia beri judul Manhaj al-Nagd ‘ind al-
Muhaddithin Mugaranan bi Manhaj al-Naqd al-Garbi, serta masih banyak lagi karya
tulis lainnya yang dihasilkan dari pemikiran dan pena al-‘Umari yang banyak
dijadikan rujukan oleh para akademisi baik di bidang hadis, sejarah Islam, maupun

kajian dalam studi Islam lainnya.?® Maka, penelitian ini akan mencoba

19 Hal ini mengacu kepada kedudukan syarah hadis yang mana menjadi tujuan akhir dari kajian
ulumul hadis, baik dari aspek sanadnya, maupun aspek matannya. Maka, sebelum melakukan pen-
syarahan terhadap suatu hadis, maka terlebih dahulu dilakukan kritik terhadap hadis tersebut.
Basam al-Safdiy dan Nafid Hammad, “Ilm Sharh al-Hadith Ta’rifuhu wa Ahammiyatuhu wa
Nash’atuhu wa Agsamuhu wa Manahijuhu wa Mawdu’uhu wa Masa’iluhu”, dalam Majallatu al-
Jami’ah al-Islamiyyah Ii al-Dirasat al-Islamiyyah, volume 24, 2016, 31.

20 Akram Diya’ ‘Umari, al-Sirah al-Nabawiyyah al-Sahihah: Muhawalah Ii Tatbiqg Qawa’id al-
Muhaddithin fi Nagd Riwayat al-Sirah al-Nabawiyyah (Madinah: Maktabah al-‘Ulum wa al-
Hikam, 1415 H/ 1994 M), 11-12.
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mengelaborasi metode yang digunakan oleh al-‘Umari, dan melakukan pembacaan

kritis atas pemikirannya tersebut.

B. Batasan Masalah

Dari penjelasan latar belakang penelitian ini dapat diidentifikasi beberapa

masalah:

1. Terdapat pesan pentingnya kedudukan hadis dalam Islam

2. Terdapat pentingnya kedudukan sanad dan matan dalam kajian hadis

3. Terdapatnya pentingnya kritik sanad dan matan dalam kajian hadis

4. Terdapat beberapa pendapat ulama hadis yang merumuskan kriteria hadis

sahih, baik dari aspek sanad, maupun matannya.

5. Terhadapat hubungan yang erat antara hadis dan sejarah

6. Terdapat beberapa metode kritik hadis yang ditawarkan oleh ulama

7. Terdapat tawaran metode kritik hadis oleh pakar sejarah Islam, Akram Diya’

al-‘Umari

Dari ketujuh permasalahan di atas, penulis membatasi penelitian pada dua

masalah, yaitu:

1.

2.

Kajian kritik hadis, sanad dan matan

Pandangan seorang sejarawan terhadap kritik hadis

C. Rumusan Masalah

Sebagaimana yang diuraikan pada latar belakang di atas, maka terdapat

beberapa problem akademik yang hendak dijawab dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana kerangka berpikir Akram Diya’ al-‘Umari?
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2. Bagaimana konteks sosio-historis yang melatarbelakangi pemikiran Akram
Diya’ al-‘Umari?

3. Bagaimana struktur dasar metode kritik hadis Akram Diya’ al-‘Umari?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut:

1. Menjelaskan atau mendeskripsikan kerangka dasar berpikir dari Akram Diya’
al-‘Umari.

2. Menjelaskan argumentasi Akram Diya’ al-‘Umari dengan melacak akar-akar
historis munculnya metode tersebut, dari riwayat kehidupannya,
pendidikannya, dan kondisi sosialnya.

3. Menjelaskan struktur dasar metode kritik hadis Akram Diya’ al’Umari
Mendapatkan pengetahuan analisis historis dalam kritik matan.

Adapun keguanaan dari penelitian ini dimaksudkan dalam rangka
memberikan sumbangan keilmuan yang cukup berarti dalam khazanah keilmuan
Islam, terutama di bidang pengembangan ‘u/um al-hadith dan metodologi kritik
hadis. Lebih jauh, penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan wawasan
akan problem kritik hadis. Penelitian ini juga akan berguna sebagai bukti bahwa
tradisi kritik hadis berjalan secara massif, dinamis, beragam, dan tiada akhir.

E. Tinjauan Pustaka

Peneliti mengakui bahwa kajian atas pemikiran Akram Diya’ al-‘Umari

khususnya pemikiran kritik hadisnya belum banyak dilakukan. Akibatnya, tulisan-
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tulisan yang membahas mengenai pemikiran hadis al-‘Umari, baik dalam bentuk
artikel, jurnal, skripsi, tesis, dan disertasi belum banyak ditemukan.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Tasbih yang terdapat di dalam
jurnal a/-Ulum, dengan judul “Analisis Historis sebegai Instrumen Kritik Matan
Hadis”.?! Di dalam tulisannya tersebut, Tasbih lebih menekankan pembahasannya
kepada urgensi aspek sejarah dalam melakukan kritik terhadap matan hadis.
Namun, ia mendasarkan tulisannya kepada kaedah kritik hadis secara umum,
bukan sepesifik terhadap tokoh tertentu.

Selanjutnya tulisan yang dimuat di dalam jurnal A¢-Tahdis, karya dari
ITham Ramadan Siregar, dengan judul “Kritik Sejarah terhadap Hadis Menurut
Ahmad Amin; Analisis terhadap Kitab Fajr al-Islam’ 2> Dalam tulisannya tersebut,
ITham Ramadan menitikberatkan kajiannya terhadap studi kitab yang dikarang
oleh Ahmad Amin. Ia memfokuskan kepada kritik sejarah yang ditawarkan oleh
Ahmad Amin.

Selanjutnya tulisan karya Muhammad Qamarullah dalam jurnal A/-Quds,
dengan judul “Metode Kritik Hadis Muhammad Tahir al-Jawabi dalam Kitab
Juhud al-Muhaddithin i Nagd Matn al-Hadith al-Nawabi al-Sharit? la

memaparkan dengan rinci bagaimana teori kritik hadis, khususnya terhadap matan,

2! Tasbih, “Analisis Historis sebagai Instrumen Kritik Matan Hadis”, Jurnal Al-Ulum, volume. 11,
No. 1, Juni 2011.

22 Ilham Ramadan Siregar, “Kritik Sejarah terhadap Hadis Menurut Ahmad Amin; Analisis
terhadap Kitab Fajr al-Islam, Jurnal At-Tahdis: Journal of Hadith Studies, No. 1, 2017.

23 Muhammad Qamarullah, “Metode Kritik Hadis Muhammad Tahir al-Jawabi dalam Kitab Juhud
al-Muhaddithin i Nagd Matn al-Hadith al-Nawabi al-Sharif’, dalam Jurnal Al-Quds, volume. 2,
No. 1, 2018.
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yang idusung oleh Muhammad Tahir al-Jawabi. Namun, ia juga membatasi
penelitiannya tersebut, yakni yang terdapat dalam kitab tersebut di atas.

Terakhir, tesis yang ditulis oleh Muhammad Arwani Rofi’i dengan judul
“Kriteria Hadis Sahih Menurut Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Gumari.?*
Dalam penelitiannya tersebut, ia memaparkan bagaimana kriteria-kriteria
kesahihan hadis menurut para ulama ahli hadis, yang kemudian ia padukan dengan
kriteria yang ditawarkan oleh al-Gumari.

Dari paparan singkat kajian pustaka di atas, memperlihatkan bahwa kajian
hadis sebenarnya sedikit banyak telah dilakukan. Hanya saja, kajian dengan
menjadikan pemikiran atau karya Akram Diya’ al-‘Umari sebagai objek materil
tidak banyak dilakukan. Dengan demikian, orisinalitas penelitian ini paling tidak
dapat dilihat dari perpaduan objek formal dan materil penelitiannya, di mana
pemikiran Akram Diya’ al-‘Umari akan dikaji secara detail untuk kemudian
dikritik sesuai dengan teori-teori kritik yang sesuai dalam bingkai kritik hadis,
baik kritik teks maupun kritik pemahaman.

F. Kerangka Teori

Sesuai dengan persoalan yang diteliti, yaitu studi kritis atas pemikiran
Akram Diya’ al-‘Umari dalam kritik hadis. sebelumnya kerangka teori adalah
landasan dalam berpikir yang bertujuan untuk menunjukkan dari sudut mana
peneliti menyoroti masalah. Sedangkan pendekatan historis-kritis-filosofis, yaitu

dengan merunut akar-akar historis secara kritis mengapa tokoh tersebut

24 Muhammad Arwani Rofi’i, “Kriteria Hadis Sahih Menurut Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq
al-Gumari,” (Tesis - - UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2018).
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menawarkan gagasan yang diluar bidangnya, yaitu sejarah Islam, bagaiamana
background-nya lalu mencari struktur fundamental dari pemikiran tersebut. Di
sinilah yang menjadi ciri khas dari pendekatan filosofis.?

Pendekatan ini sangat berkaitan dengan hermeneutik, karena dengan
pendekatan ini peneliti akan melakukan kajian kritis keterkaitan antara metode
kritik hadis sebagai teks, dan konteks dimana Akram Diya’ al-‘Umari tinggal, latar
belakangan sosial, dan sekaligus al-‘Umari sebagai pengatang teks (author).
Dengan pendekatan ini, penulis akan menunjukkan bagaimana dinamika
perkembangan studi kritik hadis hingga pada masa Akram Diya’ al-’Umari.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis juga akan memetakan aliran
hermeneutika berdasarkan pembacaan kritis terhadap pemikiran al-‘Umari.
Mengingat tokoh yang akan diteliti adalah seorang sarjana Muslim, maka aliran
yang akan penulis jadikan pijakan adalah yang digagas oleh Sahiron Syamsuddin.

Dalam penejelasannya, Sahiron memetakan aliran hermeneutika sarjana
Muslim kepada tiga golongan, yaitu:2¢

1. Quasi-Objektivis Tradisionalis

Adalah suatu pandangan bahwa ajaran-ajaran dari hadis harus dipahamai,

ditafsirkan dan diamalkan pada masa sekarang ini, sesuai dengan apa yang terjadi

25 Amin Abdullah, Studi Agama, Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), 285.

26 Sejatinya, aliran ini ditujukan oleh Sahiron Syamsuddin kepada penafsiran ayat al-Qur’an. Akan
tetapi, penulis menilai tidak jauh berbeda dengan melakukan pembacaan terhadap hadis. mengingat
objek kajian dari hermeneutika tidak hanya teks, melainkan berkembang luas ke berbagai disiplin
ilmu lainnya, termasuk ilmu sosial humaniora. Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan
Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2017), 51-57. F. Budi
Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik dari Schleiermacher sampai Derrida (Yogyakarta: PT.
Kanisius, 2015), hlm. 27.
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pada masa hadis disampaikan dan diamalkan oleh para Sahabat. Mereka yang
termasuk ke dalam golongan ini akan menggunakan perangkat keilmuan yang
dirumuskan oleh ulama hadis klasik, seperti asbab al-wurud, jarh wa al-ta’dil, dan
lain sebagainya, dengan tujuan untuk menyingkap makna asal/ makna objektif

(original meaning) suatu hadis.

2. Quasi-Objektivis Modernis

Tidak terlalu berbeda dengan aliran di atas, aliran ini juga merujuk kepada
perangkat keilmuan dan metode klasik sebagai pijakan awal, namun pada aliran ini
menggali lebih luas lagi, dengan melihat latar belakang macro kondisi Arab pada
masa hadis dilahirkan, terori-teori kebahasaan dan santra, serta keilmuan-keilmuan
modern, termasuk hermeneutika, historis, sosiologi-antropologi, dan lain-lain.

Readerharus dapat mengungkap magasid dari suatu hadis.

3. Quasi Subjektivis

Aliran subjektivis memiliki pandangan yang berbeda dengan aliran
objektivis di atas. Aliran ini sangat menekankan bahwa setiap pembacaan
sepenuhnya merupakan subyektivitas pembaca. Dengan demikian, menurut aliran
ini, tidak ada kebenaran mutlak, melainkan bersifat relatif. Dalam membaca terhadap
suatu hadis, setiap generasi mempunyai hak untuk menafsirkan sesuai dengan
perkembangan ilmu dan pengalaman modern.

G. Metode Penelitian
Metode yang biasa dikenal dengan pengertian suatu cara yang ditempuh

untuk melakukan suatu pekerjaan agar sampai kepada tujuan. Merujuk kepada
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Atho’ Mudzhar, penelitian ini jika dipandang dari sifatnya, dapat dikategorikan
penelitian budaya, karena yang dikaji adalah tentang ide, konsep atau gagasan
seorang tokoh.?” Sedangkan jika dilihat dari sifat tujuannya penelitian ini termasuk
penelitian deskriptif-eksplanatif, yakni mendeskripsikan terlebih dahulu
bagaimana konstruksi dasar teori kritik hadis, lalu menjelaskan apa alasan-alasan
sang tokoh menawarkan teorinya, bagaimana situasi dan konteks yang
melatarbelakangi pemikirannya.
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dalam
penelitian kualitatif ini berutujuan untuk mendapatkan pemahaman dan
pemaknaan terhadap apa yang sedang terjadi yang berasal dari persoalan
sosial-kemasyarakatan. Seorang peneliti kualitatif akan mencoba untuk
menjelaskan dan menguraikan yang disampaikan dalam penelitian dengan
berdasar kepada fakta yang terjadi.?®
2. Model Penelitian
Selanjutnya, penelitian ini merupakan penelitian yang berpusat
pada kajian kepustakaan (/ibrary research) dan merujuk pada pelbagai
literatur yang berkaitan dengan kritik hadis dan pemikiran Akram Diya’ al-

‘Umari. Baik bersumber dari data fisik, seperti buku, jurnal, koran, dan lain-

27 Atho’ Mudzhar, Pendekatan Studi Islam, dalam Teori dan Praktek (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), 12.

28 Septiawan Santana K., Menulis Ilmiah Metodologi Penclitian Kualitatif (Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2010), 1 -5.
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lain, maupun yang dari sumber digital, seperti pdf, media on/ine, dan lain
sebagainya.

Mengingat bahwa obyek penelitian ini adalah studi kritis atas
pemikiran Akram Diya’ al-‘Umari, maka data primer yang diperlukan
dalam penelitian ini adalah literatur-literatur yang ditulis sendiri oleh
Akram Diya’ al-‘Umari terutama literatur yang mengkaji hadis dan kritik
hadis. Data tersebut kemudian akan didukung dengan data-data skunder
dari pelbai literatur baik yang berhubungan dengan kritik hadis secara
umum maupun literatur yang mengkaji pemikiran Akram Diya’ al-‘Umari.

3. Teknik Pengumpulan Data

Data-data tersebut di atas kemudian dikumpulkan dengan
menggunakan metode dokumentasi. Cara kerja metode ini yaitu mencari
data mengenai hal-hal (dalam konteks ini kajian dan kritik hadis Akram
Diya’ al-‘Umari) yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,

jurnal dan sebagainya.?®

4. Teknik Pengolahan Data

Proses selanjutnya setalah mengumpulkan data adalah melakukan
olah terhadap data tersebut. adapun teknik dalam pengolahan data adalah

sebagai berikut:

29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Cipta, 2006), 231.
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a. Verifikasi. Data yang terkumpul harus dilakukan verifikasi agar
mendapatkan data yang valid dan sesuai dengan keabsahan data, sehingga
terhindar dari kesalahan data.

b. Editing. Data yang sudah diverifikasi kemudian diperiksa dari segi
kelaikan, keragaman dan kelengkapan data.

c. Pengorganisasian data. Data yang sudah melalui kedua tahap di atas,
selanjutnya dilakukan pengorganisasian sesuai teori yang digunakan.
Kemudian data disajikan sesuai dengan rumusan masalah yang akan
dibahas.

5. Teknik Analisis Data

Data-data yang terkumpul kemudian dialisis dengan menggunakan
teknik analisis konten (content analysis). Dalam metode ini mendorong
peneliti untuk melakukan penemuan, mengidentifikasi, mengolah data dan
menganalisis bahan penelitian, dengan tujuan agar dapat menghasilkan

pemakanaan yang tepat dengan memahami signifikansi dan relevansinya.

H. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat terbahasakan secara runtut dan sistematis, maka
pembahasan-pembahasan dalam penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab.
Kelima bab tersebut tersaji dalam beberapa sub bab yang dapat dilihat dari uraian-
uraian berikut.

Bab pertama berisi pendahuluan, di dalamnya diuraikan secara detail latar

belakang, permasalahan; batasan dan tujuannya. Selain kajian pustaka, kerangka
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teori, metode penelitian, serta sistematika penelitian merupakan penjelasan
penting pada bab ini guna menggambarkan arah dan kerangka penelitian.

Pada bab dua berisi gambaran umum tentang kritik hadis, yang terdiri dari
kaedah kesahihan sanad, dan kaedah kesahihan matan dengan merujuk kepada
hasil ijtihad para ulama Muhaddithin. Setelah mengetahui kaedah-kaedah
kesahihannya, maka bagaimana tawaran ulama dalam melakukan kritik hadis.

Pada bab tiga, dilanjutkan dengan setting sosio-historis dari Akram Diya’
al-‘Umari, yang berisi riwayat hidup, riwayat pendidikannya, dan karya-karya
yang pernah dihasilkan. Setelah mengungkap latar belakang kehidupannya
tersebut, kemudian memetakan kerangka dasar dari pemikirannya.

Pada bab empat merupakan bab terpenting penelitian ini. Peneliti berupaya
untuk mengungkap metode pemikiran Akram Diya’ al-‘Umari mengenai
pandangannya terhadap hadis Nabi, dari aspek fungsi dan kedudukannya.
Kemudian dipaparkan struktur dasar metode kritik hadis yang sesuai di dalam
kitab-kitabnya dengan memberian catatan-catatan kritis sesuai dengan prinsip
pendekatan yang digunakan.

Pada bab lima, tercakup didalamnya kesimpulan dan saran. Keduanya
merupakan rangkaian penutup penelitian yang dibahasakan secara singkat dan
padat. Jika kesimpulan berisi jawaban-jawaban atas rumusan masalah, maka
melalui saran, peneliti menuangkan ide-ide yang dapat dikembangkan untuk

penelitian lanjutan.



BABII

TINJAUAN UMUM TENTANG KRITIK HADIS

A. Kritik Sanad Hadis

Kajian kritik hadis merupakan suatu bagian yang berkembang sejalan
dengan kajian hadis itu sendiri. Mengingat dalam sejarahnya, kritik hadis juga
sejatinya telah dipraktekkkan mulai pada masa Nabi Muhammad saw. Namun, di
kalangan masyarakat, bahkan di kalangan intelektual, kritik hadis masih dianggap
tabu karena sebagian mereka berasumsi bahwa kritik hadis datang atau diadopsi
dari kaum orientalis Barat. Terlebih mereka mengaggap bahwa kegiatan ini
merupakan upaya untuk merendahkan fungsi dan kedudukan hadis dalam agama
Islam. Maka kajian kritik hadis akan selalu dianggap sesuatu yang negatif bahkan

mendapatkan kecaman.

Menanggapi hal tersebut, Azami berpendapat bahwa istilah kritik ini
diambil dari term bahasa Arab, yaitu nagd, yang kemudian dalam terminologi ilmu
hadis disebut dengan naqd al-hadith.’ Kegiatan ini berupaya untuk menyeleksi

hadis dengan tujuan untuk memisahkan mana hadis yang shahih dan yang tidak

! Menurut penulis, dengan melihat dari langkah dan aktifitasnya, kritik hampir sama dengan kata
meneliti atau dalam buku Metodologi Penelitian Hadis, Suryadi dan Muhammad Alfatih
menyamakan antara penelitian dengan kritik (a/-nagd), yang mana dengan mengutip pendapat dari
Muhammad Mustafa al-A’zhamiy, bahwa kata al-ngad telah digunakan pada awal Islam hingga
abad kedua hiriah, akan tetapi masih belum populer. Dalam prakteknya, a/-nagd identik dengan
penelitian, maka menurut Suryadi dan Alfatih, kritik adalah penelitian. Sehingga dari sini penulis
memberikan penjelasan dalam upaya mendeteksi kesahihan hadis tidak berbeda dengan kritik
hadis. Suryadi dan Muhammad Alfatih, Metodologi Penelitian Hadis (Yogyakarta: TH-Press,
2009), 5-6. Lihat juga: M. M. Azami, Manhaj al-Naqd ‘ind al-Muhaddithin;, Nash’atuhu wa
Tarikhuhu (Riyadh: Shirkah al-Tiba’ah al-° Arabiyyah al-Su’udiyyah, 1982), 5.
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shahih. Maka dariitu, istilah kritik hadis ini bukan berasal dari Barat, akan tetapi
dilahirkan oleh ulama hadis. Abu Hatim al-Razi (w. 327 H) misalnya, dalam
kitabnya al-jarh wa al-ta’dil ia menggunakan istilah al-naqd wa al-nugqad, kritik

dan kritikus hadis. 2

Sebagaimana disebutkan bahwa tujuan dari kritik hadis adalah
memisahkan mana hadis yang shahih dan yang tidak shahih, maka tentu aktivitas
ini sangat penting untuk dilakukan. Karena dalam praktek keagamaan, umat Islam
tentu berpegang pada hadis-hadis yang telah teruji keshahihannya, sehingga dapat
meminimalkan penyimpangan yang telah dicontohkan dan diajarkan oleh
Rasulullah. Berangkat dari dua unsur pokok dari hadis, yaitu sanad dan matan,
maka kritik hadis selalu berorientasi kepada keduanya, yakni kritik sanad (naqd al-

sanad) dan kritik matan (naqd al-matn).

1. Urgensi Mendeteksi Kesahihan Hadis pada Aspek Sanad

Berdasarkan kepada makna dan tujuan dari kritik hadis di atas,
maka kritik sanad adalah penelitian hadis yang difokuskan kepada aspek
sanadnya. Dari kegiatan ini muncul istilah yang dikenal dengan sahih al-
isnad dan da’if al-isnad. Untuk mendapatkan predikat sahih al-isnad
keseluruhan perawi dari suatu hadis harus memenuhi standar kesahihan,
yaitu memiliki kualitas intelektual dan kepribadian yang shahih, didukung

dengan ketersambungan sanad antara satu rawi dengan rawi lainnya, serta

2 Abu Hatim al-Razi, Mugaddimah al-Jarh wa al-Ta’dil (t.tp: Hayda-Rabad, 1373 H),
232.
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terbebas dari kerancuan (shadh) dan cacat ( ‘7//af). Sebaliknya, apabila tidak
memenuhi standar tersebut, maka sanad hadis akan mendapatkan penilaian

da’if.

Terdapat diskusi di kalangan ulama hadis bahwa mengapa sanad
dipandang lebih diutamakan dari pada matan dan mengapa kajian kritik
sanad ini penting untuk dilakukan. Mengacu kepada runtutan kajian hadis,
sanad memang lebih didahulukan karena merupakan pintu pembuka bagi
kajian yang lain. Matan hadis tidak dapat berdiri sendiri tanpa adanya
sanad. Dengan kata lain, sebuah matan tidak pernah dinyatakan sebagai
sesuatu yang datang dari Rasulullah jika tidak disertai sanad. Oleh karena
itu, untuk melakukan kajian matan, terlebih dahulu harus menunggu kajian

terhadap sanad selesai dilakukan.

Berdasarkan kepada makna dari sanad, yaitu serangkaian periwayat
hadis, maka penelitian terhadap kualitas dan kapasitas mereka sangat
penting untuk dilakukan. Karena kualitas mereka akan berdampak kepada
hadis yang diriwayatkannya. Di samping itu, seorang pengkaji hadis
haruslan melihat kepada ketersambungan sanadnya, antara seorang perawi

dengan perawi sebelumnya (guru) atau sesudahnya (murid).

2. Kaedah Kesahihan Hadis pada Aspek Sanad

Pada dasarnya syarat-syarat kesahihan hadis ini telah dapat
dijumpai pada fa’rifhadis sahih itu sendiri, yaitu sebagaimana diutarakan

oleh Ibn al-Salah yang dikutip oleh ‘Ajjaj al-Khatib:
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“Hadlis sahih adalah musnad yang sanadnya muttasil melalui periwayatan
orang yang adil lagi dhabit sampai perawi terakhir, tidak shadh, dan tidak

‘ilal (cacat)?

Untuk memenuhi persyaratan hadis sahih di atas maka diperlukan
langkah-langkah yang dirumuskan sebagai kaedah mendeteksi kesahihan

hadis pada aspek sanad sebagai berikut:

1. Takhrij al-Hadith

Aktivitas ini merupakan pintu masuk bagi seseorang yang hendak
melakukan penelitian terhadap hadis. 7akhrij secara bahasa berarti
mengeluarkan, meneliti dan menerangkan. Sedangkan menurut istilah
adalah menunjukkan hadis-hadis pada sumber aslinya, dimana hadis
tersebut diriwayatkan lengkap dengan sanadnya, kemudian untuk
kepentingan penelitian, dijelaskan kualitas hadis yang bersangkutan.*

Secara garis besar, kegiatan ini mempunyai tiga buah manfaat,
yaitu: 1) untuk mengetahui asal-usul riwayat hadis yang akan ditemui, 2)
untuk mengetahui seluruh riwayat hadis yang akan diteliti, dan 3) untuk
mengetahui ada atau tidaknya shahid atau muttabi’pada sanad hadis yang

akan diteliti. Dengan dilakukan takhrij ini, peneliti dapat mengumpulkan

3 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadith: ‘Ulumuhu wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr,
1989), 200.
4 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), 41-42.



26

berbagai sanad dari sebuah hadis dan juga dapat mengumpulkan berbagai
redaksi dari sebuah matan hadis.>
Selanjutnya dalam melakukan takhrij al-hadith, peneliti bisa

melakukan dengan beberapa cara yang secara garis besar terbagi menjadi

dua, yaitu konvensional dan menggunakan perangkat komputer, yaitu

menggunakan Software al-Mawsu’ah hadith al-Sharif. Adapun cara

konvensional yaitu dengan menggunakan kitab-kitab hadis atau kitab-kitab

kamus, dalam hal ini terdapat tiga cara, yaitu:®

a. Takhrij al-hadith bi al-latzh, yaitu penelusuran melalui lafad awal atau
sebagian dari suatu hadis dengan menggunakan kitab-kitab sebagai
berikut: al-Jami’ al-Kabir karya al-Suyuti dan kitab kamus yang
disusun oleh A. J. Wensinck, dkk, yang dialihbahasakan ke dalam
bahasa Arab oleh Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi dengan judul a/-
Mu’jam al-Mufahras Ili Alfazh al-Hadith al-Nabawiy.

b.  Takhrij al-hadith bi al-mawdu’, yaitu penelusuran melalui tema suatu
hadis dengan menggunakan kitab Miftah Kunuz al-Sunnah karya A. J.
Wensinck yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Muhammad

Fu’ad ‘Abd al-Bag;i.

5 Ibid., 43.

 Mengenai cara takhrij al-hadith secara konvensional ini, penulis menggabungkan antara metode
yang ditawarkan oleh M. Syuhudi Ismail dengan Suryadi dan Muhammad Alfatih. Dalam bukunya
Syuhudi Ismail, disebutkan ada dua metode saja, yakni b7 al-lafzi dan bi al-mawdu’. Lihat M.
Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, 45-50. Sedangkan dalam bukunya Suryadi dan
Alfatih, disebutkan ada dua metode lagi yaitu dengan menggunakan kitab musnad, yaitu dengan
mengetahui nama perawi pertama atau sahabat, dan dengan mengamati secara mendalam keadaan
sanad dan matan, menggunakan kitab al-Mawdi’at al-Sugra karya ‘Ali al-Qari. Suryadi dan
Muhammad Alfatih, Metodologi Penelitian Hadis (Y ogyakarta: TH-Press, 2009), 38-47.
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c. Penelusuran melalui nama rawi pertama atau sanad terakhir dengan
menggunakan kitab-kitab musnad, salah satunya adalah Musnad

Ahmad ibn Hanbal.

2. [I’tibar al-Sanad

Setelah melakukan takhrij al-hadith, maka langkah selanjutnya
adalah 7’tibar al-sanad, yaitu menyertakan sanad-sanad yang lain untuk
suatu hadis tertentu, supaya dapat diketahui ada tidaknya periwayat yang
lain untuk sanad yang dimaksud. Jadi kegunaan langkah ini adalah untuk
mengetahui keadaan sanad hadis seluruhnya dilihat ada tidaknya

pendukung beruapa periwayat yang berstatus mutabi’ atau shahid.’

Yang sangat ditekankan pada tahap ini adalah pembuatan skema
sanad seluruh jalur yang diteliti, nama-nama periwayat untuk seluruh
sanad, dan metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing
periwayat. Mengenai metode periwayatan, hal ini masuk dalam proses a/-
tahammul (menerima riwayat hadis)wa al-ada’ (menyampaikan riwayat
hadis). Metode ini terbagi menjadi delapan macam, yang masing-masing
memiliki tingkat akurasinya, mulai dari yang paling tinggi hingga paling

rendah. Kedelapan tersebut adalah sebagai berikut:®

7 Mutabi’ atau disebut juga tabi’ jamaknya tawabi’ adalah periwayat yang berstatus pendukung
pada periwayat yang bukan sahabat Nabi, sedangkan shahid adalah periwayat yang berstatus
pendukung untuk sahabat Nabi. M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, 51-52.

8 Suryadi dan Muhammad Alfatih, Metodologi Penelitian Hadis, 69-73.
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Al-Sima’, yaitu murid menghadiri majlis dari ahli hadis (baik untuk
imla’ maupun yang lain) dan mendengarkan sang guru membaca
hadis, baik dari hafalannya maupun dari kitabnya. Terminologi
yang sering digunakan pada metode periwayatn ini adalah sami’na,
sami’tu, haddathani, akhbarana, anba’ana.

. Al-Qira’ah, yaitu murid membacakan hadis-hadis yang ia hafal atau
tulis dalam kitabnya di hadapan guru untuk disimaknya.
Terminologi yang sering digunakan pada metode periwayatan ini
adalah gara’tu ‘ala.

Al-Ijazah, yaitu pemberian kewenangan (izin/ijazah) dari seorang
guru kepada murid untuk meriwayatkan hadis yang telah
dikumpulkan oleh seorang guru tersebut. Terminologi yang
digunakan adalah ajazani, anba’ani ijazatan.

. Al-Munawalah, yaitu seorang ahli hadis memberikan sebuah hadis,
atau beberpa hadis, atau sebuah kitab agar sang murid
meriwayatkan hadis-hadis tersebut darinya. Terminologi yang
digunakan adalah nawalani (na), akhbarani fulan munawalatan.
Al-Mukatabah, yaitu menerima hadis-hadis secara tertulis dari
seorang guru, baik secara langsung maupun secara surat-menyurat,
dengan atau tanpa izin dari guru tersebut untuk meriwayatkannya.
Terminologi yang digunakan adalah kataba ilayya, akhbarani bih

mukatabatan/ kitabatan.
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f.  Al-I’lam atau I’lamu al-Rawi, yaitu seorang guru memberitahukan
kepada muridnya bahwa hadis atau kitab tertentu merupakan bagian
dari riwayat-riwayat miliknya yang didapat dari seseorang tanpa
menyatakan dengan jelas pemberian ijazah kepada murid untuk
meriwayatkannya. Hal ini menurut sebagian besar ulama, boleh
untuk meriwayatkannya. Istilah yang digunakan adalah akhbara ila
man, ‘alamani.

g. Al-Wasiyyah, yaitu seorang guru berwasiat agar kitab riwayatnya
diberikan kepada seseorang untuk meriwayatkan darinya. Istilah
yang digunakan adalah awsa ilayya, fima awsani fulan.

h. Al-Wijadah, yaitu menemukan sejumlah hadis tertentu dalam
sebuah kitab, mungkin setelah seorang ulama hadis meninggal,
tanpa ada proses mendengar, ijazah, ataupun proses munawalah.
Istilah yang digunakan adalah wajadtu fi kitabi fulan, wajadtu ‘an

fulan, wajadtu min nuskhah min kitabi fulan.

Adapun terminologi-terminologi lain yang belum masuk ke dalam
delapan kategori di atas, tetap harus dilakukan penelitian terlebih dahulu

ketersambungan sanadnya.

3. Meneliti Keadaan Periwayat Hadis
a. Meneliti Persambungan Sanad (i¢tisal al-sanad)
Yang dimaksud dengan kesinambungan sanad adalah semua

perawi dalam jalur periwayatan, dari awal sampai akhir, telah
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meriwayatkan hadis dengan cara yang dapat dipercaya menurut konsep
al-tahammul wa al-ada’. Dengan kata lain tiap-tiap periwayat hadis
telah meriwayatkan suatu hadis dari perawi sebelumnya, mulai dari
mukharrij dan bersambung hingga kepada Nabi Muhammad saw.’

Menyangkut pembahasan ittisal al-sanad ini terdapat perbedaan
antara Al-Bukhaari dan Muslim, yaitu keharusan bertemu antara dua
perawi. Menurut Al-Bukhari, bukti kesezamanan saja tidak cukup
untuk dapat menerima suatu hadis, menurutnya sebuah hadis hanya
dapat diterima apabila diketahui bahwa perawi hadis tersebut bertemu
dengan perawi sebelumnya yang ia sebutkan, meskipun hanya sekali
pertemuan (thubut al-liga’). Sedangkan menurut Muslim tidak
mensyaratkan adanya pertemuan antara dua perawi, menurutnya bukti
kesamaan kurun hidup sudah cukup untuk menunjukkan
kesinambungan sanad (imkan al-liga’).'°

Untuk mengetahui sanad suatu hadis bersambung atau tidak, perlu
meneliti biografi setiap perawi, melalui kitab-kitab rijal al-hadith, yang
mencakup nama asli (apabila di dalam sanad disebutkan nama /agab
atau kunyah), nisbah, tempat dan tahun lahir serta wafat, informasi

tentang para guru dan muridnya, pendapat-pendapat kritikus

® Abu Azam al-Hadi, Studi al-Hadith, 138.

19 Menurut jumhur ulama bahwa mereka lebih mengunggulkan kualitas hadis yang diriwayatkan
oleh Al-Bukhari daripada Muslim, salah satunya adalah menurut al-Isma’ili bahwa Al-Bukhari
mewajibkan adanya pertemuan antara dua perawi. Badr al-Din Abi Muhammad Mahmud Ibn
Ahmad al-‘Ayni, ‘Umdatu al-Qari Sharh Sahih al-Bukhari (Beirut: tth), 24.
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tantangnya (al-jarh wa al-ta’dil), serta metode periwayatan (adat al-
tahammul wa al-ada’).
b. Meneliti Kualitas Pribadi Periwayat ( ‘ad7l)

Kata ‘adalah secara bahas berarti pertengahan, lurus, condong
kepada kebenaran. Sedangkan dalam istilah ilmu hadis, ‘adi/ memiliki
beberapa definisi, diantaranya adalah menurut al-Hakim al-Naysaburi
bahwa ‘adalah yaitu seorang ahli hadis yang muslim yang taat, tidak
berbuat bid’ah dan maksiat yang dapat meruntuhkan moralitassnya.'!
‘Ajjaj al-Khatib menyampaikan bahwa perawi yang ‘adil adalah
perawi yang istigamah dalam menjalankan agama, bermoral dan jauh
dari hal-hal yang merusak harga dirinya.!? Ibnu al-Salah memberikan
lima persyaratan bagi seorang perawi yang dapat disebut ‘adil, yaitu
muslim, baligh, berakal, memelihara moralitas (muru’ah), dan tidak
berbuat fasig.”?

Dengan demikian, konsep ‘adalah adalah sebuah karakter yang
selalu menuntun seseorang untuk selalu berperilaku taat dan untuk

selalu mencegah berbuat sesuatu yang tidak baik.

!¢ Abdullah Muhammad bin ¢ Abdullah bin Muhammad al-Hakim al-Naysaburi, Ma rifat ‘Ulum al-
Hadith (Kairo: Maktabah al-Mutanabbi, t.th), 53.

12 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usu/ al-Hadith: ‘Ulumuhu wa Mustalahuhu, 305.

13 Tbn al-Salah, ‘Ulum al-Hadith (Beirut: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1981), 84.



32

c. Meneliti Kapasitas Intelektual Periwayat (dabr)

Selain memiliki kualitas kepribadian yang baik, perawi juga
dituntut untuk memiliki kapasitas intelektual yang mumpuni ( dabit).
Menurut bahasa dabt memiliki makna penguasaan dengan mantab, si
pelakunya disebut dengan orang yang kokoh dalam berusaha.!#
Sedangkan menurut istilah yang terdapat di dalam buku karya Umi
Sumbullah yang diambil dari pendapat al-Sarkhasi, dabt adalah tingkat
kemampuan dan kesempurnaan intelektualitas seseorang dalam proses
penerimaan hadis, mampu memahami secara mendalam makna yang
dikandungnya, menjaga dan menghafalnya semaksimal mungkin
hingga pada waktu meriwayatkannya kepada orang lain. Pada
pengertian ini terdapat nilai yang diutamakan, yakni konsistensi dari
seorang perawi dalam kekuatannya mejaga hadis yang ia hafal/ miliki
mulai dari proses penerimaan (fahammul) dan penyampaian (4da’). Hal
ini berarti hadis yang ia riwayatkan harus sama persis (tidak harus
secara redaksinya) dengan hadis yang diterimanya dahulu.'> Dalam
bahasa sederhananya, perawi yang bersifat dabjt adalah perawi yang
hafal dengan sempurna hadis yang diterimanya dan mampu

menyampaikan dengan baik kepada orang lain.

!4 Dinukil oleh Abu Azam al-Hadi dari pendapat Mustafa Amin Ibrahim al-Tazi, Studi al-Hadith,
144.

15 Umi Sumbulah, Kritik Hadis; Pendekatan Historis Metodologis (Malang: UIN Malang Press,
2008), 65.
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Dabit dibagi menjadi dua macam, yaitu a/-dabt 7 al-sudur dan al-
dabt fi al-kitabah. Yang dimaksud dengan a/-dabt fi al-sudur adalah
orang yang memiliki kecermatan dalam menghafal hadis secara terus
menerus dan ia mampu untuk menyampaikannya kepada orang lain
tanpa kesulitan dan kesalahan sebagaimana pada waktu ia
menerimanya. Adapun al-dabt fi al-kitabah adalah kemampuan
seseorang dalam memelihara materi hadis, dalam bentuk asli, dan
materi yang dicatatnya tidak terdapat kecacatan dan kerancauan, dan
dapat diriwayatkan kemabali dengan benar sesuai dengan saat
menerimanya. Dengan demikian seorang perawi yang dabit adalah
orang yang memiliki kemampuan dalam menjaga hadisnya, baik
hafalan maupun tulisannya.'®

Mengenai penilaian terhadap ke-dabit-an seorang perawi, para
ulama hadis menggunakan dua metode, yakni merujuk kepada
penilaian para ulama tentang perawi tertentu dan membandingkan
riwayatnya dengan riwayat yang lain. Dengan metode perbandingan
ini, para ahli hadis beranggapan tidak mudah kecolongan dengan sanad

yang nampak sahih.

d. Meneliti shudhudh
Hadis shaz menurut Imam al-Shafi’i adalah hadis yang

diriwayatkan oleh seorang perawi yang thiggah, tetapi bertentangan

16 Abu Azam al-Hadi, Studi al-Hadith, 145-146.
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dengan hadis riwayat orang-orang yang lebih thiggah.!” Dalam
pengertian lain disebutkan bahwa hadis shadh adalah hadis yang jalur
periwayatannya hanya satu, baik perawinya thiggah atau tidak.'®
Untuk mengetahui shudhudh dalam sanad ini adalah dengan
melakukan komparasi antara satu riwayat dengan riwayat yang lain,
sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, yaitu dengan melakukan
i’tibar al-sanad. Dengan melakukan hal tersebut, diharapkan dapat
mengetahui akurasi dan keotentikan periwayatan dari perawi yang
lain. Meskipun pada dasarnya proses penelitian hadis yang terdapat
shadh ini sulit untuk dilakukan, dikarenakan sanad tersebut nampak

shahih jika tidak dilakukan penilitian yang lebih mendalam.'”

e. Meneliti ‘7/al
Hadis ma’lul adalah hadis yang tampak shahih pada pandangan
pertama, namun, ketika dilakukan penelitian lebih mendalam
ditemukan beberapa fakor yang menyebabkan rusaknya kesahihan

hadis tersebut, yaitu sanad yang nampak bersambung (muttasil) dan

17 Tbn al-Salah, ‘Ulum al-Hadith, 68, ‘Abdullah Muhammad bin ‘Abdullah bin Muhammad al-
Hakim al-Naysaburi, Marifat ‘Ulum al-Hadith, 145.

¥ Mahmud al-Tahhan, Taysir al-Mustalah al-Hadith, 33.

19 Abu Azam al-Hadi dalam bukunya menambahkan bahwa yang menjadi penyebab janggalnya
suatau hadis yang mengandung shadh adalah faktor luar (eksternal) dari periwayatan. Misalnya
seorang yang dabit dapat mewarnai sifat dan kualitas periwayatnnya, yakni ia akan mampu
mengetahui kebenaran apa yang diriwayatkan dari berbagai kesalahan, baik makna maupun
redaksinya. Studi al-Hadith, 158. Sedangkan menurut Umi Sumbulah, yang menjadikan penelitian
terhadap shudhudh ini sulit adalah karena belum adanya seorang ulama pun yang membahas
tentang aspek tersebut dalam sebuah kitab yang ditulis secara khusus, serta untuk menemukan
shadh di dalam periwayatan juga dibutuhkan pengetahuan yang sangat luas dan mendalam, dan
telah terbiasa melakukan penelitian hadis. Umi Sumbulah, Kritik Hadis; Pendekatan Historis
Metodologis, 69.
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sampai kepada Nabi (marfir’) tetapi ternayat hanya sampai kepada
Sahabat (mawquf), sanad yang nampak muttasil marfu’, tetapi
ternyata riwayat sahabat dari sahabat lain, terjadi percampuran dengan
hadis lain, kemungkinan kesalahan penyebutan perawi yang memiliki
kesamaan nama, padahal kualitasnya berbeda.

Untuk mengetahui adanya cacat pada sebuah jalur periwayatan,
dibutuhkan adanya 7’tibar al-sanad, kemudian melakukan penelitian
dari masing-masing jalur sanad, sampai kepada ditemukan atau

tidaknya sebuah ‘7//ah pada periwayatan tersebut.

B. Kritik Matan Hadis

1. Urgensi Mendeteksi Kesahihan Hadis pada Aspek Matan

Berangkat dari definisi hadis adalah segala sesuatu yang
disandarkan kepada Rasulullah,baik berupa ucapan, perbuatan, dan
ketetapan. Maka terdapat dua hal utama, yaitu ada yang orang yang
menyandarkan dan ada sesuatu yang disandarkan. Yang pertama adalah
yang disebut dengan sanad/ isnad, dan yang kedua adalah matan, atau teks

hadis.

Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa dalam kajian kritik hadis
selalu berorientasi terhadap dua hal tersebut. Jika kritik hadis biasa dikenal
dengan a/-naqd al-khariji (kritik eksternal), maka kritik matan juga dikenal

dengan al-naqd al-dakhili (kritik internal). Tidak kalah penting dengan
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kritik sanad, kritik terhadap matan hadis juga perlu dilakukan, mengingat
tidak ada jaminan bahwa apabila sanad suatu hadis berkualitas shahih,
maka matannya juga otomatis shahih. Kesahihan sanad tidak selalu
berbanding lurus dengan kesahihan matan. Banyak hal yang perlu dikaji
lebih mendalam mengenai teks redaksi suatu hadis. Kritik sanad dilakukan
untuk mengetahui kualitas dan kredibilitas perawi serta ketersambungan
sanad, maka dalam kritik matan dilakukan untuk mengetahui ada atau

tidaknya shadh atau ‘i//at yang terkandung dalam hadis tersebut.?’

Memang di kalangan pengakaji hadis, kritik matan masih menjadi
bahan perbincangan yang mana sebagian dari mereka berpendapat bahwa
kajian kritik hadis selama ini hanya berhenti kepada kritik sanad, tidak
sampai menyentuh kepada kritik matan.?! Ada pula yang berpendapat
bahwa kritik matan telah ada, namun masih mengandung beberapa
kelemahan.?? Sebagian lainnya berpendapat bahwa kritik matan hadis telah

dilakukan dan telah terbukti kehandalannya.?

20Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis; Sebuah Tawaran Metodologis (Yogyakarta: LESFI, 2003), 41.
2l Pendapat ini diajukan oleh seorang orientalis Ignaz Goldziher yang menyatakan bahwa di dalam
melakukan kajian terhadap hadis, para ulama memperhatikan kritik sanad dan mengesampingkan
kritik matan hadis. Argumen itu didapat dari kesimpulannya setelah melakukan penelitian hadis
lebih lanjut, banyak hadis yang tidak memenuhi standar kesahihan menurutnya. Padahal hadis yang
ia teliti adalah hadis yang semula berkualitas shahih. Ignaz Goldziher, Mus/im Studies (London:
George Alen & Unwim Ltd, 1970), 44 - 47.

22 Hal ini diungkapkan oleh penerus Goldziher yaitu Joseph Schacht dalam karya monumentalnya
The Origins of Muhammadan Jurisprudence (Oxford: Calendron Press, 1959), 59.

2 Hal ini disampaikan oleh beberapa ulama yang meyakini kaedah kritik matan telah dilakukan
oleh para ulama dan terbukti dapat berjalan dengan baik. Muhammad Tahir al-Jawwabi, Juhud al-
Muhaddithin fi Naqd Matn al-Hadith al-Nabawi al-Sharif (Tunis: Mu’assasah Abd al-Karim ibn
Abdullah, 1986).
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Kritik matan hadis tidak jauh berbeda dengan kritik sanad hadis
dimana tujuannya adalah untuk memisahkan antara matan-matan yang
shahih, yang terbebas dari kerancuan dan cacat, dan matan yang tidak
shahih. Namun lebih detailnya sebagaimana yang disampaikan oleh
Muhammad Tahir al-Jawwabi, bahwa terdapat dua cakupan yang menjadi
ranah dalam kritik matan, yaitu kritik dalam upaya untuk mencari dan
menentukan matan hadis yang diteliti tersebut benar atau tidak, dan kritik
dalam upaya memahami kandungan matan hadis dengan benar.?* Oleh
karena itu, kritik matan hadis bukan untuk mengkoreksi dan melemahkan
sabda Nabi, melainkan untuk telaah makna dan menjaga kemurnian matan

hadis, serta untuk mendapatkan pemahaman yang lebih tepat.
2. Kaedah Kesahihan Hadis pada Aspek Matan

Sebagaimana persyaratan yang harus dipenuhi untuk bisa dikatakan
hadis shahih adalah kualitas perawi yang ‘adi/dan dabit, antara satu perawi
dengan perawi lainnya harus tersambung, dan terbebas dari kerancuan
(shadh) dan cacat (‘illaf). Dalam aktivitas kritik sanad, kesemua
persyaratan tersebut harus dilakukan dan terpenuhi. Khusus tiga syarat
pertama hanya untuk kajian sanad hadis. Sedangkan dua syarat terakhir,

yakni tidak mengandung shadh dan ‘llat bisa dilakukan terhadap

24 Muhammad Tahir al-Jawwabi, Juhud al-Muhaddithin fi Nagd Matn al-Hadith al-Nabawi al-
Sharif. 94.
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keduanya, sanad dan matan. Maka di sinilah yang menjadi tolok ukur untuk

menguji keabsahan matan hadis.

Dalam sejarah perkembangannya, kritik matan telah dilakukan
pada masa Nabi, meskipun dalam prakteknya adalah kritik matan yang
sederhana, mengingat sumber utamanya, Nabi Muhammad masih hidup.
Tujuannya adalah menguji kebernaran yang suatu berita yang disandarkan
kepada Nabi Muhammad saw. Pada masa ini, paling tidak terdapat tiga
bentuk kritik matan, yaitu konfirmasi, klarifikasi (zabayyun), dan

kesaksian (testimony).”

Berlanjut kepada masa Sahabat, dimana sepeninggal Nabi para
Sahabat tidak mungkin lagi melakukan konfirmasi atau klarifikasi
langsung kepada Nabi. Maka kritik matan yang berlaku pada masa ini
adalah dengan mengkonfirmasikan kepada sumber utama, yaitu al-Qur’an.
Dengan kata lain, matan hadis haruslah tidak bertentangan dengan al-
Qur’an. Kemudian mengkonfirmasikannya dengan hadis lain dengan cara
muqaranah, membandingkan antar riwayat. Serta dengan melalui

penalaran akal sehat .26

5 Suryadi dan Muhammad Alfatih, Metodologi Penelitian Hadis, 144 — 146.

** Sebagai contoh polemik masalah berwudhu setelah membawa jenazah. Bagaiamana reaksi
‘Aishah, Abdullah ibn Mas’ud dan Abdullah ibn ‘Abbas mempertanyakan maksud hadis yang
disampaikan oleh Abu Hurayrah, “Siapa yang selesai memandikan mayat, harap mandi, dan siapa
yang selesai memikul keranda jenazah, harap berwudhu. (HR. Abu Dawud). memalui metode
mu’aradah, bahwa hadis tersebut berarti fatwa dengan pertimbangan demi kebaikan, dianjurkan
untuk mandi setelah memandikan jenazah. Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis (Y ogyakarta: Teras,
2004), 33.
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Kritik matan semakin berkembang ketika memasuki masa Tabi’in.
Pada masa ini para ulama selain mempertahankan bentuk kritik matan yang
digagas oleh  pendahulunya, yakni Sahabat, mereka juga
mengembangkannya dengan cara mu’aradah (mencocokkan).?’ Selain itu,
pada masa Tabi’in juga digunakan pendekatan historis dalam mencocokkan

dengan fakta sejarahnya.?®

Semakin berkembangnya zaman, maka berkembang pula kaedah
kritik matan hadis. Maka pada masa ulama hadis, kritik matan hadis
diformulasikan sedemikian rupa demi mempermudah aktivitas ini.
Misalnya Muhammad al-Gazali menyebutkan beberepa kriterianya dalam
melakukan kritik hadis, yaitu: tidak bertentangan dengan al-Qur’an, tidak
bertentangan dengan hadis lain yang lebih sahih, tidak bertentangan

dengan fakta sejarah, dan tidak bertentangan dengan fakta ilmiah.?®

Tidak jauh berbeda dengan Muhammad al-Gazali, apa yang
ditawarkan oleh al-Adlabi yang merumuskan kriteria-kriteria dalam kritik
matan, dengan menambahkan menunjukkan kalam kenabian.?* Damanhuri,
dalam penelitian simultannya, mengkategorikan kriteria kritik matan hadis
menjadi dua: 1) mengkonfirmasikan hadis yang diteliti dengan dalil nag/;,

dan 2) mengkonfirmasikan hadis yang diteliti dengan dalil ‘ag/i. Dalil naqli

27 M. M. Azami, Manhaj Naqgd ‘ind al-Muhaddithin, 59.

28 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis, 30.

29 Muhammad Al-Gazali, Studi Kritik atas Hadis Nabi Antara Pemahaman Tekstual dan
Kontekstual, terj. Muhammad al-Bagqir (Bandung: Mizan, 1994), him.

3% Salah al-Din al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matn ‘ind ‘Ulama’ al-Hadith al-Nabawi (Beirut: Dar al-
Afaq al-Jadid, 1983), 242.
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digunakan untuk meneliti ada tidaknya kerancuan (shadh) dalam matan
hadis, sedangkan dalil ‘ag/i untuk menelusuri ada tidaknya kecacatan

( ‘illat) dalam matan hadis.?!

Sedangkan menurut Khatib al-Bagdadi menyebutkan bahwa tolok
ukur yang digunakan untuk meneliti matan hadis adalah dengan
mengkonfrimasikan dengan akal sehat, kemudian tidak bertentangan
dengan hukum al-Qur’an. Selain itu, hadis yang diteliti juga terbebas dari
bertantangan dengan hadis mutawatir. Khatib al-Bagdadi menambahkan
tolok ukur berupa amalan yang telah menjadi kesepakatan, serta tidak

bertentangan dengan hadis ahad yang kualitasnya lebih kuat.3?

Secara ringkasnya, kriteria yang dirumuskan oleh mayoritas ulama

hadis adalah sebagai berikut:

1) Tidak bertentangan dengan al-Qur’an

2) Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir atau hadis-hadis
lain setema yang kualitasnya lebih tinggi

3) Tidak bertentangan dengan fakta sejarah atau sirah nabawiyyah
al-sahihah

4) Tidak bertentangan dengan indera, akal, dan kebenaran ilmiah.

Dari beberapa kriteria kritik matan di atas, menurut Suyadi,

kesemuanya hanyalah sebatas berbicara tolok ukur untuk memahami hadis,

3! Damanhuri, Hadis-hadis al-Fitrah dalam Penelitian Simultan (Sidoarjo: Dwi Putra Pustaka Jaya,
2016),125 — 134,
32 Umi Sumbulah, Kritik Hadis, 101 — 102.
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namun belum sampai kepada langkah-langkah praktis untuk mendapatkan
pemahaman hadisnya. Dalam penelitiannya, Suryadi menyebutkan
beberapa tokoh yang menawarkan metode dan langkah konkret dalam
memahami hadis. Misalnya Fazlur Rahman yang mencoba menawarkan
penafsiran situasional dengan urutan langkah: 1) memahami makna redaksi
hadis, 2) memahami semua hal yang melatarbelakanginya, yakni sabab
munculnya hadis (asbab al-wurud), situasi dan kondisi yang di alami Nabi
secara umum, dibarengi dengan memahami petunjuk-petunjuk dari al-
Qur’an yang sesuai, 3) dan ditutup dengan memformulasikan prinsip ideal
moral dari hadis tersebut untuk dapat diterapkan kepada kondisi masa

sekarang.?3

Sedikit berbeda dengna Fazlur Rahman, Yusuf al-Qaradhawi juga
menawarkan gagasannya dalam metode pemahaman hadis. Selain mengacu
kepada petunjuk al-Qur’an yang relevan dan memahami latar belakang
situasi dan kondisinya, ia juga menambahkan bahwa harus juga dapat
membedakan antara mana sarana yang berubah-ubah dan mana yang tetap/
tidak berubah. Dalam memahami hadis juga diharuskan membedakan
antara sesuatu yang ga 7b dan yang nyata. Selain itu, ia juga menambahkan
pendekatan bahasa dan sastra dengan mengharuskan memahami makna
kata-kata yang terdapat dalam suatu hadis serta dapat membedakan mana

hadis yang menggunakan ungkapan yang haqiqi dan yang majazi.>*

33 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: TERAS, 1998), 17-19.
34 Ibid., 135.



42

Dari uraian di atas tentang kriteria-kriteria dan tolok ukur dalam
kritik matan hadis, kembali ditegaskan bahwa unsur utama dalam kaedah
kesahihan matan adalah tidak adanya shadh dan ‘///at. Keduanya ini selain

terdapat pada sanad, juga dapat ditemukan dalam matan hadis.

Sebelum membahas lebih jauh mengenai dua unsur di atas, terlebih
dahulu dikemukakan #a’rif dari dua istilah tersebut. Shadh secara bahasa
berarti menyendiri, tidak menurut aturan (kaedah), menyimpang.’’
Sedangkan secara istilah adalah menyalahinya seorang perawi dengan
perawi lain yang lebih kuat hafalannya, lebih dabit, atau dengan mayoritas
perawi, disebabkan karena adanya penambahan atau pengurangan,
perubahan tempat (maqglub), adanya pernyataan dari perawi yang masuk ke
dalam matan hadis tanpa ada keterangan, serta adanya perubahan bentuk
kata dan pergeseran tanda baca.’® Sedangkan menurut Muhammad Idris al-
Shafi’i bahwa yang dimaksud dengan shadh adalah seorang perawi
meriwayatkan sebuah hadis yang sama dengan rawi-rawi yang lain, namun
hadis yang diriwayatkannya mengalami kejanggalan dan menyalahi

mayoritas.3’

35 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya:

Pustaka Progresif, 1997), 704.

36 Muhammad Lugman al-Salafi, Ihtimam al-Mubhaddithin fi Naqd al-Hadith (t.tp: Maktabah al-

Salafi, 1408 H), 294.

Qll) ol il ol 33l 3L cal) Ji 8 delead sl danal 5 4ie Jadad s cpal 3l g5l QA ay Gl 8 3504
) Miseme gl Uyl 3 il 4 sla o Giall (0 5Ss ol Ciall b

37Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Abdillah al-Naysaburi, Kitab Ma’rifah ‘Ulum al-Hadith (Kairo:
Maktabah al-Mutanabi, t.th), 119.
el aal 5 agic A liaa & (5 5 5 of Eyaal) (e LA Las)
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Selanjutnya pengertian dari ‘//at secara bahasa adalah cacat, aib,
kekurangn, sedangkan definisi ‘//at menurut sebagian besar ulama hadis
adalah sesuatu cacat yang tidak nampak yang menjadi penyebab kualitas
hadis. Jadi ketika suatu matan hadis mengandung ‘///at berarti sanadnya
masih mengandung kaedah kesahihan, karena matan hadis tersebut secara

lahir tampak berkualitas sahih.38

Menurut Damanhuri dalam penelitian simulatannya untuk menguji
matan hadis yang mengandung shadh harus dilakukan dengan
mengkonfirmasikan matan hadis dengan da/il naqli, yaitu dengan al-Qur’an
atau riwayat-riwayat hadis lainnya yang memiliki kesamaan tema dan
berkualitas lebih tinggi.’* Sedangkan untuk pengujian ada tidaknya ‘//at
dalam suatu matan hadis, harus dihadapkan dengan dali/ ‘aqli, yaitu berupa

akal, indera, fakta sejarah dan kalam kenabian.*’

Selanjutnya untuk menguji atau mengetahui keadaan matan
apakah mengandung shadh atau ‘illat, dapat digunakan dua langkah, yaitu:
meneliti susunan redaksi matan yang setema, dan meneliti isi kandungan
dari matan hadis tersebut. Tentu untuk langkah pertama yang harus

ditempuh adalah melakukan takhrij al-hadith sebagaimana pada tahapan

38 Lihat Damanhuri, Hadis-hadis al-Fitrah dalam Penelitian Simultan, 129 — 130. Dalam bukunya
tersebut ia menukil pendapat Ibnu Salah dan al-Nawawi dalam menjelaskan definisi dari “7//at, yang
keduanya memiliki kesamaan dalam memberikan pengertian tersebut.

3 Dengan syarat teks dari suatu hadis yang akan dikonfirmasikan dengan al-Qur’an atau riwayat-
riwayat lain yang lebih tinggi kualitasnya tidak memungkinkan lagi untuk dikompromikan (a/-
Jjam’u wa al-tawfiq), karena apabila diantara keduanya masih ada celah untuk bisa dikompromikan,
maka tidak ada kontradiksi diantara keduanya, dan bisa disebut bebas dari shadh, tentu keduanya

sama-sama bisa diamalkan.
40 Ibid., 125 — 130.
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kritik sanad di atas. Namun, untuk meneliti matan hadis yang setema,
takhrij al-hadith dilakukan dengan cara b7 al-mawdu’, dicari sesuai dengan

tema yang dimaksud.

Langkah selanjutnya adalah meneliti dan menganalisa keberadaan
kontradiksi diantara keduanya. Maka ketika telah ditemukan adanya
ketidaksejalanan, maka wulama memberikan beberapa cara untuk
menyelesaikannya, yakni dengan empat cara: mengkompromikan antara
keduanya (a/-jam ’u), mengunggulkan salah satu ( a/-taryih), menggugurkan

salah satu (nasikh mansukh), dan membiarkannya (a/-tawqif).*!

Dalam rangka menyelesaikan penelitian matan hadis ini diperlukan
perangkat lain yang tercakup dalam ‘u/um al-hadith, seperti ilmu mukhtalif
al-hadith, ilmu garib al-hadith, asbab wurud al-hadith, figh al-hadith, sharh
al-hadith, sirah nabawiyyah, ilmu-ilmu kalam, dan lain sebagainya. Setelah
melakukan 7’tibar al-sanad, kemudian dilakukan analisis tentang teks

hadisnya, maka langlah yang terakhir adalah menyimpulkannya.

Adapun kesimpulan kualitas hadis setelah dilakukan penelitian/

kritik sanad dan matan adalah beraragam, yaitu:*

a. Apabila sanadnya sahih, dan matannya sahih, maka kesimpulannya

adalah sahih al-hadith.

41 Untuk keempat metode ini diambil dari pendapat Ibnu Hajar al-Asqalani. Lihat Suryadi dan
Muhammad Alfatih, Metodologi Penelitian Hadis, 150.
42 Untuk lebih rincinya, lihat Damanhuri, Hadis-hadis al-Fitrah dalam Penelitian Simultan, 134 —
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. Apabila sanadnya hasan, dan matannya sahih, maka kesimpulannya
adalah hasan al-hadith.
Apabila sanadnya dha’if, dan matannya sahih, maka kesimpulannya
adalah da’if al-hadith.
. Apabila sanadnya sahih, dan matannya dha’if, maka kesimpulannya
adalah da’if al-hadith.
Apabila sanadnya hasan, dan matannya dha’if, maka kesimpulannya
adalah da’if al-hadith.
Apabila sanadnya dha’if, dan matannya dha’if, maka kesimpulannya

adalah da’if al-hadith.



BAB III
SETTING SOSIO-HISTORIS DAN KERANGKA DASAR PEMIKIRAN
AKRAM DIYA AL-‘UMARI

A. Biografi Akram Diya’ al-‘Umari

1. Riwayat Pendidikan Akram Diya al-‘Umari

Akram Diya’ al-‘Umari lahir di daerah sebelah utara Iraq, yakni
tepatnya di kota Mosul,! pada tahun 1942 M/ 1361 H.? Akram Diya’ al-
‘Umari sering dikenal nama al-‘Umari karena dilahirkan dari kelurga al-
‘Umari, yang dinisbatkan kepada keturunan dari Khalifah ‘Umar ibn al-

Khattab.?

Pendidikan dasar (a/-ibtida’iyyah) al-‘Umari dimulai dari madrasah
di kota kelahirannya, Mosul. Setelah menyelesaikannya, ia belum beranjak

dari Mosul, ia meneruskan pendidikan menengahnya (a/-thanawiyyah) di

! Mosul menjadi kota terbesar ketiga di Irak setelah Baghdad dan Basra. Kota yang berada 396 km
di sebelah utara Irak ini memiliki sejarah yang panjang yang baik. Pada abad ke-10 pada masa
dinasti Abbasiyah, kota Mosul menjadi pusat perekonomian. Kota ini menjadi salah satu pusat
industri, perdagangan dan komunikasi. Pada masa itu, kota Mosul memiliki banyak bangunan yang
indah dan dihuni oleh banyak tokoh ilmuan dan cendekiawan, seperti seorang filsuf Bakr Kasim al-
Mawsili, penulis buku “fi al-Naf$”, juga ada seorang ahli astrnom dan matematika, yaitu al-Qabisi,
serta seorang dokter spesialis mata, Ammar al-Mawsili. Ada banyak produk yang menjadi
keunggungulan dari kota Mosul ini, diantaranya adalah kain tenun Muslin yang terkenal sebagai
tekstil terbaik. Namun, pada masa sekrang ini, kota Mosul menjadi hancur lebur akibat kota ini
menjadi medan  pertempuran antara Irak dan  kelompok ISIS. Lihat di
https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/oapto1313 diakses pada tanggal 13 Mei
2019.

2 Biografi dari Akram Diya’ al-‘Umari ini dapat dijumpai di cover belakang dari kitabnya yang
berjudul, al-Turath wa al-Mu’asarah (Doha: Dar al-Kutub al-Qitriyyah, 1985). Namun informasi
yang disebutkan di dalamnya sangat singkat, maka untuk melengkapinya, penulis menambahkan
informasi dari data-data yang terdapat pada media online.

3 shamela.ws/index/php/author/103 diakses pada tanggal 13 Mei 2019.
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kota tersebut sampi tamat. Setelah itu ia merantau ke luar kota, Baghdad
yang menjadi kota tujuannya untuk melanjutkan pendidikan tingginya. Di
kota Baghdad al-‘Umari memilih Universitas Baghdad pada fakultas
Tarbiyah dan mendapatkan gelar sarjananya pada tahun 1963. Al-‘Umari
termasuk orang yang selalu haus akan ilmu, maka ia selalu merasa tidak
cukup akan ilmu yang dimilikinya. Maka di kampus yang sama ia
melanjutkan ke jenjang magister pada Fakultas Sastra. Pada tahun 1966,
tepat tiga tahun setelah lulus strata 1 (S1), al-‘Umari kembali mendapatkan
gelar akademiknya. Ia menyandang gelar Master dalam bidang Sejarah

Islam.

Setelah menyelesaikan studi magisternya, di tahun yang sama ia
diangkat menjadi setaf pengajar di Fakultas Sastra Universitas Baghdad,
yang selanjutnya jabatan ini ia sandang hinggal 10 tahun. Di tengah-tengah
kesibukannya menjadi dewan pengarah, dan meskipun telah menyandang
gelar Master, ia masih belum puas. Kemudian ia kembali melakukan rih/ah
ilmiyah, kali ini tidak hanya perjalanan domestik, namun lintas negara,
bahkan lintas benua. Kota Kairo Mesir adalah tujuan selanjutnya yang
menjadi tempat ia menimba ilmu. Di kota Kairo ia meneruskan kuliah
doktoral dengan memilih bidang keilmuan yang linier dengan studi

magsiternya, yaitu Sejarah Islam di Universitas Ain Shams.* Pada tahun

4 Universitas Ain Shams atau Ain Shams University adalah uiversitas ketiga yang didirikan di
Mesir, yakni pada bulan Juli tahun 1950. Pada saat didirikan, universitas ini memiliki nama Ibrahim
Pasha University. Pasca revolusi Mesir pada tahun 1952, kampus-kampus di Mesir disarankan
untuk diganti nama yang terkait erat dengan akar dan bangunan sejarah negeri piramida ini. Maka
pada tahun 1954 hari ke-21 dari bulan Februari, Ibrahim Pasha University resmi berganti nama
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1974 ia berhasil mempertahankan disertasinya yang berjudul “Mawarid al-
Khatib al-Bagdadi fi Tarikh Bagdad’. berkat keberhasilannya tersebut
dalam ujian disertasinya, maka ia berhak menyandang gelar Doktor pada

bidang Sejarah Islam dari Universitas Ain Shams.>

Setelah melalui perjalanan panjang dalam menuntut ilmu, tiba
saatnya bagi al-‘Umari untuk mengamalkan ilmu yang dimilikinya. Setelah
10 tahun sejak 1966 ia mengabdikan dirinya di Universitas Baghdad
sebagai dosen, selanjutnya ia dipanggil oleh pihak Universitas Islam
Madinah untuk bersedia mengajar di instansi tersebut. Pada kampus ini,
selain ditugaskan untuk mengajar, ia juga dipercaya untuk menjadi ketua
pada Program Pascasarjana. Jabatan ini ia sandang selama 5 tahun, sejak
tahun 1977 dan berakhir pada tahun 1983. Pada rentan masa tersebut, lebih
tepatnya setelah setahun menjabat sebagai ketua Program Pascasarjana, ia
juga merangkap jabatannya dengan diangkat dan diamanahi sebagai ketua

Pusat Studi [lmiah di Universitas Islam Madinah.

Selama berkiprah dan berkarir di Universitas Islam Madinah, ia
kemudian diangkat menjadi Guru Besar/ Profesor dalam bidang Sejarah
Islam. Selama menjadi setaf pengajar di Universitas tersebut, ia telah

banyak membimbing penelitian mahasiswa pascasarjana baik tesis di

menjadi Universitas Heliopolis. Akan tetapi nama ini tidak bertahan lama, karena di tahun yang
sama, universitas ini kembali berganti nama, meskipun hanya sekedar mengalihbahasakan ke dalam
bahasa  Arab, yakni Universitas Ain  Shams. Dapat  dilihat di laman
https://www.masterstudies.co.id/universitas/Mesir/Ain-Shams-University/ diakses pada tanggal
14 Mei 2019.

5 shamela.ws/index/php/author/103 diakses pada tanggal 13 Mei 2019.
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tingkat magister maupun disertasi di tingkat doktoral pada bidang Sejarah
Islam dan Ilmu Hadis. Selain memiliki kesibukan di dalam kampus, al-
‘Umari juga berkarir di luar kampus. la tercatat sebagai anggota pada
Departemen Ilmiah dalam Lembaga Percetakan Mushaf al-Qur’an di kota

Madinah.

Tercacat selama 18 tahun ia mengabdikan diri di Universitas Islam
Madinah dengan segala jabatannya, kemudian ia diangkat menjadi Guru
Besar pada bidang Shari’ah di Universitas Qatar. Pada tahu 1955 ia resmi
memulai aktivitasnya di universitas ini. Sebagaimana sebelum-sebelumnya
ketika ia berada di suatu instansi, maka di Universitas Qatar ini ia juga
memiliki tugas lain selain mengajar. Di luar kampus, ia juga dipercaya
untuk menjadi anggota dalam Lajnah Ilhya’ al-Turath al-Islami  pada

Kementrian Urusan Wakaf dan Urusan Islam.®

2. Karya-karya Akram Diya’ al-‘Umari

Sebagaimana diketahui dari riwayat pendidikan al-‘Umari di atas,
bahwa ia merupakan seorang ulama kontemporer yang sangat aktif dalam
dunia akademik. Meskipun banyaknya jabatan dan kepercayaan yang
diembannya, sebagai akademisi dan tanggung jawab akademiknya, ia aktif
menulis dan melahirkan karya-karya ilmiah, khususnya dalam bidang

Sejarah Islam dan hadis. Buah pena dari al-‘Umari ada yang berbentuk

¢ Sampai tulisan ini dibuat, penulis mengakses informasi melalui media online yang di post pada
tanggal 15 Maret 2018, disebutkan bahwa jabatan ini masih ia sandang.
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buku, dan ada juga yang berbentuk aktikel yang diterbitkan dalam jurnal-

jurnal ilmiah.” Adapun diantara karya-karyanya adalah sebagai berikut:

)

2)

3)

4)

5)

6)
7)

8)

Al-Sirah al-Nabawiyyah al-Sahihah;, Muhawalah Ii Tatbigi Qawa’id al-
Muhaddithin fi Naqd Riwayat al-Sirah al-Nabawiyyah. Diterbitkan di
Madinah, pada penerbit Maktabah al-‘Ulum wa al-Hikam pada tahun
1994. Kitab ini telah diterjemahkan ke dalam 3 bahasa: Turki (1998),
Inggris (1991), dan Indonesia (2010)

Buhuth fi Tarikh al-Sunnah al-Musharrafah. Dilakukan cetak ulang
sebanyak lima kali, di Baghdad, Beirut, dan Madinah pada tahun 1967,
1972, 1975, 1984.

Kitab Mawarid al-Khatib fi Tarikh Bagdad. Diterbitkan di Damaskus
(1975), dan di Beirut (1984).

Dirasat al-Tarikhiyyah. Diterbitkan di Madinah (1983).

Al-Turath al-Mu’asarah. Diterbitkan di Qatar (1405 H), dan
dialihbahasakan ke dalam bahasa Turki di Istanbul (1991).

Al-Islam wa al-Wa’yu al-Hadari. Diterbitkan di Beirut (1408 H).
Turath al-Turmudhi al-‘Ilmi. Diterbitkan di Madinah (1413 H).
Mujtama’ al-Madinah fi ‘Asr al-Nubuwwah. Diterbitkan di Madinah

(1415 H).

7 Mengenai hasil karya dari Akram Diya’ al-‘Umari ini, penulis mengumpulkan data dari beberapa
sumber yang ada dari media on/ine. Lihat pada laman yang diakses pada tanggal 16 Mei 2019:
www.odabasham.net/-95697/cs yall-slaca- o Sl-daclall-F jgall- ) gund g pll-aal 53
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9) Kitab Manahij al-Bahth wa Tahqiq al-Turath. Diterbitkan di Beirut
(1415 H).

10) Kitab Qim al-Mujtama’ al-Islami min Manzur Tarikhi. Diterbitkan di
Qatar (1414 H).

11) Kitab al-Tarbiyyah al-Ruhiyyah wa al-Ijtima’iyyah fi al-Islam.
Diterbitkan di Qatar (tanpa tahun).

12) ‘Asr al-Khilafah al-Rashidah; Muhawalah [i Tatbigi Qawa’id al-
Muhaddithin fi Nagqd Riwayat al-Tarikhiyyah. Diterbitkan di Madinah

(1414 H).

Selain tulisan-tulisannya di atas, ia juga banyak dipercaya menjadi

editor dari banyak karya ilmiah, diantaranya adalah:

1) Tarikh Khalitah Ibn Khayyat. Diterbitkan sebanyak dua kali: di Irak
(1967), Damaskus (1977), dan Riyadh (1984).

2) Tabagat Khalifah Ibn Khayyat. Diterbitkan sebanyak dua kali: di
Baghdad (197), dan di Riyadh (1983).

3) Al-Ma’rifah wa al-Tarikh karya Ya’qub bin Sufyan. Diterbitkan
sebanyak tiga kali: di Baghdad (1974), Beirut (1976), dan di Madinah
(1988).

4) Azwaj al-Nabi, karya Ibn Zabbalah. Diterbitkan di Madinah (1982).

5) Mousnad Khalifah Ibn Khayyat. Diterbitkan di Beirut (1985).

6) Tirkat al-Nabi Salla Allah ‘Alayh wa Sallam, karya Hammad ibn

Isma’il. Diterbitkan di Beirut (1983).
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7) Mawyqif al-Istishraq min al-Sirah wa al-Sirah al-Nabawiyyah.

8) Al-‘Anffi al-Hayat al-Zawjiyyah.

9) Al-Risalah wa al-Rasul.

10) Istikhdam al-Hasib 1 al- ‘Ulum al-Shar’iyyah (penelitian).

11) Khalifah Ibn Khayyat; Mawariduhu wa Tahqiq wa Dirasat Kitabih al-
Tabagat (jurnal universitas).

12) Qim al-Mujtama’ al-Islami min Manzuri Tarikhi.

13) Manhaj al-Naqd ‘ind al-Muhaddithin Muqaranan bi al-Mithudulujiyya
al-Garbiyyah (penelitian). Diterbitkan dalam jurnal a/-Sunnah
Universitas Qatar (1412 H).

14) Al-Istishraq wa al-Qur’an.

15) Al-‘Ammah £ Bagdad i Awakhir al-‘Asr al-Ilkhani (1978).

16) Al-Khatib al-Bagdadi; Siratuhu al-Dhatiyyah, Bi’atuhu al-Hadariyyah,
Intajuhu al-Fikri wa ihtimamatuhu al-Tarbawiyyah. Tulisannya di muat
dalam buku Min A’lam al-Tarbiyyah al-‘Arabiyyah al-Islamiyyah (1988
M/ 1409 H).

17) Mawqi’ah ‘Ayn Jalut. Diterbitkan dalam jurnal “a/-Shurtah”(1968).

18) Al-Qira’ah al-Majdulah wa Atharuha.

19) Al-Istishraq. Diterbitkan dalam jurnal “Markaz al-Sunnah wa al-Sirah”

Universitas Qatar (1415 H).

Adapun karya tulis ilmiah yang berhasil diselesaikan dari

bimbingan al-‘Umari diantaranya adalah:



53

1) Marwiyat Gazwah Bani al-Mustaliq

2) Marwiyat Gazwah Hunayn Fath al-Ta’if
3) Magazi Musa ibn ‘Ugbah

4) Marwiyat Tarikh Yahud al-Madinah

5) Al-Saraya wa al-Bu’uth i ‘Asr al-Sirah.

B. Testimoni Beberapa Tokoh dan Penghargaan terhadap Akram Diya al-

‘Umari

Selanjutnya, Akram Diya’ al-‘Umari termasuk seoraang ulama yang
mendedikasikan dirinya kepada ilmu pengetahuan. Hal ini dapat dilihat dari
perjalanan pendidikan dan banyaknya karya yang dihasilkan. Oleh karena itu,
banyak tokoh maupun instansi yang mengapresiasi, dan bahkan menghargai
dedikasinya tersebut dengan memberikan award kepadanya. Diantara

penghargaan yang pernah ia peroleh adalah:

1) Penghargaan Internasional dari Raja Fahd atas kesungguhannya dalam
bidang a/-Sirah al-Nabawiyyah al-Sharifah, atas karya-karya, sebagai
pengajar dan pembimbing. Hal didapat setelah ia menulis buku a/-Sirah al-
Nabawiyyah al-Sahihah, yang mana dalam pendahuluaanya dijelaskan
mengenai metodenya menggunakan kaedah kritik riayat hadis para
muhaddithin. (1996).

2) Setelah empat tahun berselang, tepatnya pada tahun 2000, ia kembali

mendapatkan penghargaan internasional dari Sultan Hasan al-Bulgiyyah,
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Brunei. Dalam sambutannya, Sultan Bunei, Hasan al-Bulqiyah mengatakan
bahwa al-‘Umari adalah termasuk salah seorang ulama dan akademisi
keturunan (dhurriyyah) tersambung kepada Khalifah ‘Umar ibn al-Khattab.
selain itu, al-‘Umari sangat perhatian kepada penelitian dalam bidang

Hukum-hukum Figh dan Sejarah 7ashri’-nya.

Selain apresiasi secara langsung berupa penghargaan, al-‘Umari juga
mendapatkan apresiasi lainnya dalam bentuk karya tulis. Adalah Jihad ‘Abd
al-Husayn al-‘Ulwani yang menulis karya ilmiah tentang perjalan hidup dan
karya-karya ilmiahnya. Tulisannya tersebut ia beri judul “al-‘Allamah al-
Duktur Akram Diya’ al-‘Umari: Dirasat i Hayatih wa Turathih al-‘Ilmi”.

Dalam bukunya tersebut ia mengatakan:

“Guru kita, al-‘Allamah al-Shaykh al-Duktur Akram Diya al-‘Umari
selalu mengamalkan ilmunya, dan selalu meluangkan waktunya untuk
mengabdi kepada umat. Beliau juga dengan giat membangkitkan

semangat keilmuan dalam penelitian, kritik dan studi kesejarahan”.8

Seorang peneliti yang bernama Abu Zayd al-Shanqiti juga memberikan
testimoninya tentang al-‘Umari bahwa ia adalah termasuk seorang ulama dan
cendekiawan yang konsisten mengusung metode kritik hadis pada era
sekatang ini. Senada dengan al-Shangifi, seorang peneliti lainnya, ‘Isa bin

‘Abd Allah al-Su’udi, memberikan komentarnya tentang al-‘Umari. Ia

8 Lihat pada laman yang diakses pada tanggal 16 Mei 2019: www.odabasham.net/-95697/-2) 5
-2 el s g sllccs pardl-slida o Sl-dgelal
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mengatakan bahwa al-‘Umari adalah orang yang paling perhatian terhadap
bidang al-Sirah al-Nabawiyyah dan al-Khilafah al-Rashidah. Komentar
lainnya datang dari seorang tokoh peneliti juga, yaitu ‘Ammar Marda ‘ Alawi.
Ia menyampaikan pandangannya tentang al-‘Umari bahwa menurutnya al-
‘Umari adalah salah satu tokoh yang konsisten dalam menjaga dan membela
al-Sirah al-Nabawiyyah, dan juga merupakan seorang editor yang handal dan

profesional.

Komentar yang ditujukan kepada al-‘Umari tidak melulu tentang
kualitas akademiknya, tetapi ada juga tokoh yang memberikan ulasan yang
positif dari sisi yang lain. Misalnya Ibn Buyud al-Tamimi memngomentari al-
‘Umari dari sisi akhlak dan tasawufnya. [a mengatakan bahwa dalam hidupnya
ia tidak melihat orang yang memiliki akhlak dan kebersihan hati sebaik al-
‘Umari, dan tidak lupa ia juga mendoakan agar orang-orang muslim lainnya

mendapatkan manfaat darinya.

C. Kerangka Dasar Pemikiran Akram Diya’ al’Umari

Sebelum melangkah lebih jauh kepada bagaimana gagasan yang
ditawarkan oleh al-‘Umari dalam menganalisisa hadis Nabi, maka perlu
diketahui terlebih dahulu dasar dari pemikirannya. Hal ini ini menjadi penting
di dalam studi tentang tokoh, karena dengan mengetahui dasar pemikirannya
ini yang nantinya akan dijadikan pijakan untuk mengetahui konstruksi dari

pemikiran seseorang.
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Adapun al-‘Umari dalam pemikirannya tidak benar-benar sejalan —
untuk tidak dikatakan bertolak belakang — dengan landasan metodologis. Ia
menjadikan sejarah sebagai dasar pandangannya (a/-tarikhi). Karena dengan
menengok kepada latar belakang pendidikannya, al-‘Umari adalah pakar dalam

bidang sejarah Islam.

Dalam riwayat pendidikannya, bidang yang ia tekuni tidak mendalami
dan menekuni studi hadis/ ilmu hadis. Akan tetapi “pertemuannya’ dengan
Khatib al-Bagdadi dalam penelitian disertasinya memungkinkan secara tidak

langsung ia mempelajari lebih mendalam tentang hadis dan ilmu hadis.’

Pada dasarnya, sebagai seorang ulama bertaraf internasional, al-‘Umari
sangat terbuka terhadap perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan pada
era kontemporer ini. Ia tidak menolak terhadap metode, teori dan gagasan-
gagasan yang datang dari Barat. Bahkan secara terang-terangan ia menerima
dan menyambutnya dengan positif, meskipun ia tidak pernah mengenyam

pendidikan di Barat.!?

? Khatib al-Bagdadi merupakan salah satu ulama yang berkontribusi dalam perkembangan studi
hadis pada abad ke-4 hijriah. Ulama yang memiliki nama lengkap Abu Bakr Ahmad ibn ‘Ali ibn
Thabit ibn Ahmad Muhdi ini dilahirkan pada tahun 392 H. Ia dikenal dengan nama Khatib adalah
karena ia mewarisi ayahnya yang sering memberikan ceramah di daerah Darzaijan, salah satu kota
di Irak. Al-Bagdadi memiliki kitab yang ditulisnya dalam bidang ‘Ufum al-Hadith yang berjudul
al-Kifayah fi Ma’rifat Usul al-Riwayah. Kitab inilah yang banyak dirujuk oleh al-‘Umari dalam
kajiannya tentang hadis Nabi saw,. Oleh karena itu, pemikiran hadis al-‘Umari sedikit banyak
dipengaruhi oleh Khatib al-Bagdadi ini. Hal ini bisa dilihat dalam tulisan-tulisan al-‘Umari dalam
bidang hadis banyak yang merujuk kepada tulisan Khatib al-Bagdadi. Agus Firdaus Candra dan
Buchari M, “Kriteria Kesahihan Hadis Menurut Khatib al-Bagdadi dalam Kitab al-Kifayah fi ‘Ilm
al-Riwayah”, dalam Jurnal Ushuluddin, vol. 24, No. 2, (Juli-Desember, 2016), 163-164.

19 Dalam tulisan-tulisannya, al-‘Umari lebih memilih kata Islam sebagai lawan kata dari Barat. Hal
ini dapat ditemukan di berbagai karyanya yang menunjukkan bahwa al-‘Umari tidak phobia
terhadap keilmuan yang datang dari Barat. Sebagai salah satu buktinya ialah kitabnya yang
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Menurut al-‘Umari bahwa terdapat relasi yang erat antara keilmuan
Islam dengan keilmuan Barat, dengan berangkat dari pangkal sejarah
bertemunya antara dunia Barat dengan Islam adalah dari Spanyol (Andalusia).
Ia mengatakan metode penelitian Barat telah mengkristal sejak abad ke-18,
jauh dari masa keemasan Islam.!! Yang menjadi titik temu antara metode Islam
dengan metode Barat adalah karena sejatinya dalam praktek tradisi keilmuan
Barat memiliki kesamaan dengan 3 metode yang digunakan dalam Islam,
terlebih pada masa keemasan Islam. Ketiga metode tersebut adalah metode
cksperimental (al-tajribah), metode mustalah al-hadith, dan metode usul al-
figh. Metode Islam yang digunakan oleh para ulama adalah istigra’7 (induksi),

sedangkan metode keilmuan Barat menggunakan istinbati (deduksi).'> Oleh

berjudul Manhaj al-Naqd ‘ind al-Muhaddithin Muqaranan bi al-Manhaj al-Naqdi al-Garbi (Riyadh:
Dar Ishbiliya 1i al-Nashr wa al-Tawzi’, 1997).

' Mengacu kepada Hassan Hanafi mengenai periodisasi sejarah Islam. Menurutnya sejarah Islam
dipetakan menjadi tiga periode: periode pertama (abad I — VII H), yang mana pada periode ini,
Islam berada pada masa puncak kejayaannya pada abad ke-6 H. Periode kedua (abad VIII — XIV
H). Pada periode Islam berusaha menemukan kembali sesuatu yang hilang pada masa keemasan.
Periode ini berakhir pada masa dinasti Turki Usmani mengalami reformasi modern. Periode ketiga
(abad XV — sekarang). Lihat: Hasan Hanafi dan Muhammad °Abid al-Jabiri, Dialog Timur dan
Barat, terj. Umar Bukhory (Yogyakarta: IRCiSoD, 2015), 59 — 60. Sedangkan berdasarkan Harun
Nasution klasik (abad 7 — 13 M), periode pertengahan (abad 14 — 18 M), dan periode modern (abad
19 — sekarang). Maka dengan merujuk periodisasi ini, masa keemasan Islam berada pada periode
klasik. Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta: Bulan
Bintang, 1975), 13 — 14.

12 Kedua metode terdapat dalam kaedah Usul Figh, yang mana keduanya saling berkaitan. Metode
induksi (istigra’]) kaitannya dengan studi hadis adalah sebuah teori yang mana teks hadis bersama
teks-teks lain lainnya diposisikan sebagai data empiris yang dibiarkan “berbicara sendiri” untuk
selanjutnya diambil kesimpulan. Moh. Zuhri, Telaah Matan Hadis; Sebuah Tawara Metodologis
(Yogyakarta: LESFI, 2003), 139-140. Dalam teori ini, al-Qur’an dan hadis dijadikan rujukan utama
yang otoritatif sebagai dasar untuk melahirkan dan mengkonstruk suatu pengetahuan. Istigra’
merupakan salah satu perangkat dalam ijtihad untuk menemukan suatu hukum (istinbat al-hukm).
Abdul Mughits, “Epistemologi Ilmu Ekonomi Islam”, dalam Hermenia, Vol. 2, No. 2, Desember
2003, 185. Adapun menurut filsafat ilmu, bahwa deduktif dan induktif adalah model penalaran
logika. Deduktif adalah penalaran yang berangkat dari hal-hal umum yang kemudian mengambil
kesimpulan khusus. Sedangkan induktif adalah pengambilan kesimpulan(generalisasi) yang ditarik
dari sejumlah sample data mengenai fakta yang bermotif demikian. Akhyar Yusuf Lubis, Filsafat
Ilmu dari Klasik hingga Kontemporer (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), 71.
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karena itu, metode induksi yang banyak dipelajari sekarang ini adalah termasuk
kedalam metode modern Barat. Dengan demikian, dalam upaya
mendialogkan'3 kedua metode ini diharuskan untuk merujuk kepada sumber-

sumber Islam.!*

Dalam kata lain, al-‘Umari ingin menegaskan bahwa posisinya dalam
mengawinkan kedua metode ini tidak boleh terksesan tunduk kedalam metode
Barat. Hal ini bukan berarti merendahkan metode Barat, justru sebaliknya ia
meyakini metode ini dilahirkan oleh para ahli setelah melakukan beberapa
macam riset dan #r7al. la mencontohkan dalam menafsirkan suatu teks, seorang
penafsir haruslah melihat dan memperhatikan perangkat ilmu tafsir disamping
mengkonfirmasikan kepada teori Barat kontemporer. Karena antara metode
dengan teori tidak dapat dipisahkan, dari teorilah di dapatkan langkah-langkah

kontret untuk mengaplikasikan suatu metode.!3

Dari pendialogan antara meotode Islam dengan Barat melahirkan
karakteristik yang berbeda — untuk tidak dikatakan baru — dalam penelitian

ilmiah. Sebagai hasilnya adalah lahirnya penafsiran baru yang fokus kepada

13 Meminjam istilah yang digunakan oleh Hasan Hanafi dan Muhammad Abid al-Jabiri, bahwa
tujuan mendialogkan antara Timur dan Barat adalah bukan semakin menjaukan antara keduanya,
melainkan untuk menghubungkan kekayaan yang dimiliki oleh masing-masing keduanya, untuk
dapat menyesuaikan dengan zamannya, tidak hanya terjebak pada romantisme masa kejayaan
Islam. Bahkan lebih dari itu agar bisa melahirkan khazanah yang baru dalam sejarah Islam. Hasan
Hanafi dan Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Dialog Timur dan Barat, 47-57.

14 Akram Diya’ al-‘Umari, Manhaj al-Naqd ‘ind al-Muhaddithin Mugaranan bi al-Manhaj al-Naqgdi
al-Garbi, 5-6.

15 Akram Diya’ al-‘Umari, al-Sirah al-Nabawiyyah al-Sahihah; Muhawalah Ii Tatbiq Qawa’id al-
Muhaddithin fi Nagd Riwayat al-Sirah al-Nabawiyyah (Madinah: Maktabah al-‘Ulum wa al-
Hikam, 1994), 12-13.
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satu bidang/ topik, misalnya a/-tafSir al-igtisadi (tafsir ekonomi).!¢ Di dalam
tafsir model ini, seorang penafsir melakukan penelitian dan pemahaam
terhadap teks-teks yang mengandung unsur keenomonian kemudian dianalisa
dengan menggunakan metode dan pendekatan yang sesuai dengan teori-teori

dalam ilmu ekonomi.

Al-‘Umari menyayangkan atas banyaknya peneliti yang terlalu
mengidolakan dan fanatik terhadap metode Barat (Eropa), karena mereka
menganggap bahwa disanalah pusat peradaban dunia (umm al-dunya). Mereka
percaya tidak ada yang menandinginya, sehingga banyak yang menggunakan
metode Barat ini untuk menelaah kajian-kajian Islam, baik dalam hal aqidah,
syariat, sejarah dan peradaban. Kenyataan ini didukung oleh para sarjana Barat
yang mengatakan bahwa unsur-unsur dalam peradaban Islam berpangkal dari
peradaban Yunai, Romawi, Yahudi dan Nasrani, baik dalam hal intelektual,

psikologi dan materi.

Di sisi lain, al-‘Umari menyatakan bahwa metode penelitian Ilmiah
dalam Islam haruslah menancapkan dan mendasarkan kepada keimanan kepada
Allah, hal-hal gaib, dan yang nampak. Keyakinan kepada Tuhan harus selalu
dihadirkan dan dijadikan pertimbangan yang utama dan satu-satunya. Maka

konsekuensinya adalah seorang peneliti harus menjauhi fanatisme dan

16 Tbid., 7.
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mengunggulkan suatu golongan. Oleh sebab inilah yang menjadi poin utama

yang membadakan dengan metode Barat.!”

Dalam ranah praktis, metode kritis dalam Islam lebih rumit dan
kompleks dibanding dengan metode Barat. Implikasi dari pada hal ini adalah
pada masa sekarang ini para peneliti muslim lebih banyak meringkas dan
mempelajari secara parsial metode-metode kritis yang telah dilahirkan oleh
ulama salaf. Mereka juga tidak melakukan pembacaan dan penelaahan dengan
seksama kepada metode-metode Muhaddithin. Metode ahli hadis ini
mendapatkan tempat yang istimewa, karena menurut al-‘Umari setiap peneliti
haruslah menggunakan metode ahli hadis agar bisa mendapatkan data dan hasil
yang valid. Tentang metode muhaddithin yang dimaksudkan disini adalah
upaya dalam menyatukan semua mata rantai (periwayatan) dari suatu

fenomena, dengan tujuan agar mendapatkan hasil yang komprehensif. '3

Selain karena background akademiknya di bidang sejarah Islam,
pemilihan metode sejarah (Aistorical method) sebagai dasar pemikirannya,
karena ia melihat dan mengamati fenomena yang ada pada masa kontemporer,
lebih tepatnya pada dua abad terakhir, banyak sejarawan yang tidak lagi

memperhatikan keilmuan Islam, seperti ilmu mustalah al-hadith. Padahal

17 Sejalan dengan pendapat al’Umari, yaitu pendapat yang berupa kesimpulan dari Kamaruddin
Amin, menyatakan bahwa pada Muhaddithin Muslim dalam mempelajari dan mengakji hadis lebih
motivasi oleh peran penting dari hadis sebagai sumber kebenaran Islam, baik dalam melahirkan
suatu hukum, maupun dalam perannya sebagai doktrin ke-Tuhanan. Sedangkan para pengkaji hadis
dari Barat (baca: Orientali) lebih termotivasi oleh kepentingan sejarah (Aistorical interest).
Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Jakarta Selatan: PT Mizan
Publika, 2009), 1-3.

18 Akram Diya’ al-‘Umari, al-Sirah al-Nabawiyyah al-Sahihah; 9-10.
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menurutnya, justru ilmu-ilmu yang sudah ada dan telah diaplikasikan oleh

ulama-ulama Islam tersebut sesuai dengan metode sejarah.

Metode Muhaddithin ini dalam sejarahnya telah diaplikasikan sejak
masa awal Islam, namun belum terformulasikan dan disusun dengan baik. Pada
abad kelima hijriah, adalah Khatib al-Bagdadi yang menyusun metode ini ke
dalam kitab-kitab Mustalah al-Hadith. Dalam perkembangannya, metode ini
mendapatkan penambahan-penambahan dari para ulama dalam rangka untuk
menyempurnakannya. Ibnu Salah dan Qadi al-‘Iyad adalah dua ulama hadis
yang melakukan perbaikan kepada apa yang telah dirumuskan oleh al-Bagdadi.
Setelah itu ada al-Dhahabi, Ibnu Kathir dan Ibnu Hajar al-Asqalani yang
melakukan penelitian lebih lanjut demi kesempurnaan ilmu musthalah hadis
ini. Mereka menambahkan keterangan-keterangan dari formulasi yang ada

sebelumnya.!®

Mengingat pentingnya ilmu hadis dalam metode penelitian ilmiah ini,
maka haruslah dikuasai dengan penuh beserta perangkat-perangkatnya.
Namun, berdasarkan pendapat al-‘Umari bahwa ilmu hadis saja belum cukup,
haruslah disandarkan kepada metode Usuliyyin. Maka ketika mengehendaki
kesempurnaan penelitian ilmiah, maka dilengkapi dengan metode
eksperimental, sebagaimana yang telah dilakukan oleh para pendahulu pada

abad kedua hijriah. Kenyataan ini merupakan akar dari pengetahuan modern

19 Dalam tradisi keilmuan Islam, terdapat istilah fa’fig, yang berasal dari kata ‘allaga-yu’alliqu-
ta’ligan. Istilah ini bermakna pemberian keterangan terhadap suatu materi dengan menuliskan
catatan kaki (footnote). Sebagaimana yang dilakukan oleh Qadi al-‘Tyad dalam kitab a/-Imia’. Ibid.,
13-14.
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Barat, meskipun mereka, para pemikir Barat, tidak sepakat dengan ini, mereka

meyakini metode eksperimental ini digagas oleh Francis Bacon.?°

Maka kemudian apabila seseorang menghendaki untuk menetapkan
metode penelitian Barat, maka di depan kita terpampang berbagai macam
kajian-kajian yang menjelaskan langkah-langkahnya secara menyeluruh.
Namun, apabila seseorang memutuskan untuk mengambil metode Islam yang
akan digunakan dalam penelitiannya, maka tidak akan ditemukan struktur
aplikasi secara keseluruhan dalam satu disiplin, melainkan terpisah-pisah dan
berbeda-beda. Jika menginginkan untuk menyempurnakan metode Kkritis
penelitian dalam Islam, maka sebaiknya dilakukan kajian terhadap usul/ figh,
usul al-hadith dan dipadukan dengan menerapkan metode-metode

kontemporer.

20 Francis Bacon adalah seorang Filsuf, Negarawan dan penulis berasal dari Inggris. Selain dikenal
sebagai seorang Filsuf, ia juga memiliki latar belakang keilmuan dalam bidang hukum, sehingga
termasuk dalam anggota parlemen sekaligus sebagai penasehat Ratu. Francis Bacon dilahirkan di
London pada tahun 1561. Putra dari seorang eselon tinggi pada masa Ratu Elizabeth ini dalam
dunia filsafat ilmu dikenal sebagai Bapak Metode Ilmiah, atau lebih tepatnya Bapak Metode
Induktif (Empiris-Eksperimental). Untuk menjelaskan metodenya tersebut ia menulis buku Novum
Organum untuk pengembangan ilmu pengetahuan. Selain itu, metode ini juga untuk menolak
metode logika deduktif yang digagas oleh Aristoteles. Ide-idenya tersebut banyak tersinspirasi dari
ilmuwan Islam. Bacon terinspirasi dari Ibnu Rushd, dimana ia sangat menekankan terhadap nilai
pragmatis/ instrumental ilmu pengetahuan. Tentang ilmu optik ia mempelajarinya dari Ibn al-
Haytam (Ilmuwan Muslim yang pernah memberikan materi perkuliahan tentang optik di
Universitas Cordova) melalui terjemahan karyanya. Bacon adalah tokoh penting yang memisahkan
antara ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai moral dan agama. la mengatakan bahwa ilmu
pengetahuan adalah kekuasaan. Ia mendasarkannya kepada dalil bahwa Tuhan telah menciptakan
alam secara rasional. Konsekuensi dari itu adalah semua gejala alam dengan berdasar kepada
pengalaman dapat dijelaskan. Terdapat empat prinsip kerja dalam mengaplikasikan metode
empiris-eksperimental ini: 1) Pengamatan (observing), 2) Pengukuran (measuring), 3) Penjelasan
(explaining), dan 4) verifikasi (verifying). Akhyar Yusuf Lubis, Filsafat llmu Klasik hingga
Kontemporer, 115-116. Lihat juga: Wahyu Murtiningsih, Para Filfus dari Palto sampai Ibnu Bajjah
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2014), 77-82.
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Mengenai penafsiran terhadap teks undang-undang/ hukum, ulama usu/
berpendapat bahwa metode kontemporer merupakan hal yang terpisah, karena
ini bukan merupakan wilayahnya. Berdasarkan rumusan dari mereka pengkaji
teks undang-undang/ hukum, maka terdapat tiga teori yang dipadukan dalam
menafsirkan sebuah teks: teori ketetapan teks (tekstualis), teori historis-

sosiologis, dan teori ilmiah.

Teori yang pertama memiliki kemiripan dengan teori ahli hadis. Yakni
dalam teori ini lebih cenderung atau menaruh porsi yang lebih banyak pada
pijakan dasar kepada teks hadis sebagai data utama, dari pada kepada analogi.
Sudah barang tentu metode Muhaddithin dan figh al-hadith lebih banyak

berbicara mengenai teks itu sendiri, yakni sejarah dari suatu teks hadis.

Teori kedua yaitu historis atau sosiologis. Dalam menafsirkan teks,
teori ini lebih banyak berdasarkan kepada adat kebiasan dari suatu golongan,
sesuatu yang baik menurut kesepakatan, kepada kemaslahatan (maslahah
mursalah), sebagaimana yang dijelaskan oleh maqgasid al-shari’ah oleh Ibn al-

Qayyim al-Jawziyyah.?!

Apabila tekstualis lebih mengedepankan pijakannya kepada internal

teks itu sendiri dan historis-sosiologis mendasarkan kepada tatanan sejarah dan

2! Menurut Ibnu Qayyi, bahwa konstruksi dari syari’at Islam adalah berdasarkan atas hikmah dan
kemaslahatan manusia, tidak hanya untuk di dunia, melainkan sampai tujuan utamanya, yaitu di
akhirat. Syari’at Islam merupakan kasih sayang, keadilan, hikmah dan kemaslahatan yang bersifat
mutlak. Syari’at Islam merupakan kebijaksanaan dari Allah swt., terhadap makhluk-Nya yang
merepresentasikan Wujud dan kebenaran-Nya, juga Rasul-Nya, Muhammad saw,. Oleh karena itu,
setiap persoalan yang bertolak belakang dengan hal-hal tersebut, adalah bukan bagian dari syari’at,
meskipun ditafsirkan sebagai syari’at. Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, /’/lam al-Muwaqqi’in ‘an Rabb
al- ‘Alamin (Mesir: Dar al-Hadith, 2006), 5.
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sosial, maka teori ketiga ini, teori ilmiah, menggabungkan diantara keduanya.
Penelitian bisa dikatakan ilmiah jika dilakukan pendalaman mengenai asal-
usul teks, keotektikan data yang diterima, dan makna yang terkandung dalam
teks tersebut, dikompromikan dengan kondisi sosial masyarakat pada masa itu,
beserta latar belakang penyebab lahirnya sebuah teks, dan berdasar kepada

kemaslahatan.

Namun al-‘Umari menyayangkan banyak dari para sarjana muslim
tidak mengaplikasikan metode kritis Islam dalam riset mereka, akan tetapi
mereka hanya menggunakan dan mengikuti apa yang diterapkan oleh metode
Barat. Hal ini banyak didapati di universitas-universitas Islam di dunia.
Bahkan lebih miris lagi, mereka tidak mengenali tokoh-tokoh besar peletak
dasar keilmuan Islam yang menggagas metode ahli hadis dan ahli usu/. Bukan
karena mereka mempelajarinya hanya parsial, melainkan karena ketidaktahuan

mereka.

Mata kuliah Usul al-Figh dan Usul al-Hadith tidak diajarkan di
kampus-kampus tersebut, kalaupun diajarkan, porsinya hanya sedikit, tidak
menyeluruh dan tidak sampai tuntas. Padahal keduanya merupakan batu
pondasi bagi keilmuan Islam yang harus dipelajari secara komprehensif. Dalam
Usul al-Figh misalnya, untuk memahami metodenya diperlukan perangkat
yang lain, seperti ilmu mantiq, nahwu, balagah dan perangkat ilmu bahasa

Arab lainnya. Hal ini menjadi penting, mengingat teks utama (al-Qur’an dan
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hadis) yang dikaji sebagai dasar hukum Islam semuanya menggunakan basaha

Arab.

Menurut al-‘Umari, bahwa dalam mengkaji teks undang-undang/
hukum Islam, al-Qur’an dan hadis, sudah menjadi keharusan seorang peneliti
harus menguasai perangkat-perangkat lain dalam disiplin keilmuan Islam yang
berkaitan (turath), dengan tujuan untuk mendapatkan kesempurnaan dan
kevalidan hasil yang didapatkan. 7urathtersebut dijadikan rujukan awal, batu

pijakan sebelum melakukan komparasi dengan perangkat modern dari Barat.

Teori llmiah
Teks Hukum

Al-Quran
Hadis

Tekstualis

Peneliti Turath
Muslim Islam

Historis
Sosiologis

Maka kesimpulannya adalah metode modern Barat dalam menafsirkan
teks-teks hukum tidak bisa dilepaskan dari metode dasar Islam. Apabila
seseorang hendak melakukan penelitian menggunakan metode ini, maka

haruslah menyandarkannya kepada sumber klasik Islam.??

22 Akram Diya’ al-‘Umari, Manhaj al-Naqd ‘ind al-Muhaddithin Muqaranan bi al-Manhaj al-Naqdi
al-Garbi, 12-15.
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STUDI KRITIS ATAS
KRITIK HADIS PERSPEKTIF AKRAM DIYA’ AL-‘UMARI

D. Pandangan Akram Diya’ al-‘Umari terhadap Hadis

1. Definisi Hadis dan Sunnah

Sebagaimana pada setiap pembahasan mengenai hadis, terlebih
dahulu dilakukan penjelasan mengenai za rif dari istilah hadis. Para ulama
memiliki perbedaan dalam memaknai istilah ini. Secara bahasa hadis
berasal dari kata hadatha yang bermakna sesuatu yang baru, muda.
Sebagaimana yang disebutkan oleh al-Asfahani dalam kitab kamusnya,
yaitu adanya sesuatu setelah tidak adanya.! Selain bermakna baru, kata

hadith juga memiliki makna berita (khabar), cerita.

Di dalam al-Qur’an, kata hadith disebutkan sebanyak 28 kali
dengan berbagai bentuknya dan makna yang berbeda-beda.”? Misalnya dalam
surat al-An’am ayat 68. Kata hadith di sana memiliki makna perkataan
duniawi. Pada ayat ke 23 dari surat al-Zumar disebutkan kata hadith yang

bermakna  ucapan yang paling baik  al-Qur’an. Begitu pula

! Dalam kalimat hadith al-sinn, bermakna orang yang muda usianya. Ahmad Warson Munawwir,
Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka Progresif, 2002), 242. Al-
Ragib al-Asfahani, Mu’jam Mufiadat Alfaz al-Qur’an (Libanon: Dar al-Fikr, t.th), 450.

2 Mengenai rinciannya, dalam al-Qur’an kata hadith disebutkan dalam bentuk tunggal (single)
sebanyak 23 kali, dan dalam bentuk jama’ (p/ural) sebanyak 5 kali. Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagqi,
Mu’jam Mufahras li Alfaz al-Qur’an (Lebanon: Dar al-Fikr, 1992), 247 — 248.
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yang terdapat pada surat al-Tahrim ayat 3, kata hadith memiliki makna

rahasia.’

Menurut jumhur al-Muhaddithin, pengetian hadis secara istilah
adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi, baik berupa
perkataan, perbuatan, sifat dan ketetapan.* dalam pengertian ini, hadis
tidak berbeda dengan sunnah. Namun ada sebagian ulama yang menilai
pengertian tersebut belum sempurna karena hanya membatasi apa yang
disandarkan kepada Nabi saja. Berangkat dari pembacaannya terhadap
kitab-kitab hadis, tidak sedikit ia jumpai hadis yang hanya disandarkan
kepada Sahabat, bahkan Tabi’in. Jika mengacu kepada definisi di atas,
maka tentu hal ini tidak bisa disebut hadis. Oleh karena itu, ‘Itr
menambahkan bahwa hadis tidak hanya apa yang disandarkan kepada Nabi,
melainkan juga kepada Sahabat dan Tabi’in.> Berbeda dengan keduanya,
ulama Usu/ membatasi pengertian hadis hanya kepada yang berkaitan

dengan hukum Shara’.

Al-‘Umari mencoba memberikan pandangannya mengenai fa’rif

dari hadis, yaitu:

Bl 2o o 8 of e of U8 e ode 5 ade ) Lo ) e STl sa e

Ladas ol dinJ) I8 08 elou Spne of gl of

3 M. M. Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature (Indianapolish: Islamic Teaching
Centre, 1977), 1 — 2. Lihat juga Kementrian Agama RI, a/-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Bandung:
PT. Sygma Examedia, 2010).

4 Mahmud Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (Surabaya: Bungkul Indah, t.th), 15.

5 Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd 17 ‘Ulum al-Hadith (Damaskus: Dar al-Fikr, 1992), 9.
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Hadis adalah apa saja yang ditinggalkan dari Nabi saw., berupa ucapan,
perbuatan, ketetapan, sitat, budi pekerti dan perjalanan hidup, baik sebelum

diutus menjadi Rasul, maupun setelah diutus.

Definisi hadis yang diberikan oleh al-‘Umari di atas tidak berbeda
dengan pengertian sunnah menurut Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, yakni
mencakup semua unsur yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw,. ’
Berangkat dari pengertian hadis tersebut, al-‘Umari memberikan
konsekuensi bahwa segala yang datang dari Nabi dengan keseluruhan
perjalanan hidupnya adalah hal utama yang harus diperhatikan oleh seluruh
umat Islam dalam kehidupan mereka. Sebagai umat Muhammad, mereka
diperintahkan untuk selalu meneladaninya, sebagaimana diperintahkan
untuk selalu taat kepada Rasul, karena Allah sudah menetapkan bahwa
Muhammad adalah suri tauladan (uswah hasanah). Hal tersebut telah
dilaksanakan oleh para Sahabat sangat perhatian kepada hadis Nabi,
sehingga mereka sangat menjaga hadis Nabi ini dengan mengahafal dan

mencatatnya.’

® Akram Diya’ al-‘Umari, Buhuth fi Ta.rikh al-Sunnah al-Musharratah (Madinah: Dar al-‘Ulum wa
al-Hikam, 1975 M/ 1395 H), 11.

7 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadith, ‘Ulumuhii wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr,
1981), 19.

8 Dalam sejarah perkembangan hadis pada abad pertama telah dilakukan pencatatan hadis Nabi,
yang dikenal dengan Sahfah. Pada masa awal Islam ini Sahabat melakukan penulisan hadis
berdasarkan inisiatif sendiri dan dilakukan secara rahasia. Catatan-catatan mereka dilakukan di
atas pelepah kurma, kulit onta, batu, dan lain sebagainya yang memungkinkan dapat digunakan
sebagai media menulis. Diantara Sahabat yang memiliki catatan hadis adalah ‘Abd Allah ibn ‘Amr
ibn ‘As (63 H) dengan Sahifah al-Sadigah, Jabir ibn ‘Abd Allah ibn ‘Amr al-Angari (78 H) dengan
Sahifah Jabir ibn ‘Abd Allah. Akram Diya’ al-‘Umari, Buhuth i Tarikh al-Sunnah al-
Musharratah, 11.
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Sedangkan mengenai kata sunnah, terdapat perbedaan dalam
mendefinisikannya. Ada sebagian yang berpendapat tidak ada perbedaan
antara sunnah dengan hadis, sebagian lainnya membedakan antara
keduanya. Misalnya disebutkan dalam Usul al-Hadith, bahwa disebutkan
pengertian sunnah lebih luas daripada hadis. Sedangkan menurut ulama
ahli fikih menyebutkan bahwa sunnah adalah segala ketatapan yang datang
dari Rasul selainyang difardhukan dan diwajibkan, serta termasuk hukum

(taklifi) yang lima.’

Meskipun al-‘Umari memberikan pengertian tentang hadis di atas,
namun, melihat dari penjelasan-penjelasan yang terdapat dalam karyanya,
al-‘Umari sering menggunakan kata sunnah, yang mana memiliki
pengertian yang tidak jauh berbeda dengan hadis. Dalam memberikan
pengertian sunnah, al-‘Umari lebih mirip kepada definisi yang diberikan
hadis. Menurutnya sunnah adalah apa yang ditetapkan dari Nabi
Muhammad saw., berupa wucapan'®, perbuatan,'!! dan ketetapan-

ketetapan.!?

"Mustafa al-Siba’i, al-Sunnah wa Makanatuha f7 al-Tashri’ al-Islami (Kairo: Dar al-Salam, 1998),
58.

19 Sunnah yang berupa ucapan ini merupakan yang paling banyak jumlahnya. Sunnah gawl/iyyah ini
adalah perkataan Nabi dalam menyampaikan risalah; tentang hukum-hukum, menjelaskan isi
kandungan al-Qur’an, menjawab pertanyaan-pertanyaan dari para Sahabat, menyeru kepada agama
Islam, baik kepada personal maupun kepada kelompok, di berbagai tempat, di Masjid, pasar, rumah,
di berbagai keadaan: dalam perjalanan maupun mukim, pada saat memberikan ceramah/ khutbah
sholat Jum’at, hari raya, ataupun haji, dan lain sebagainya.

'l Sedangkan sunnah f£i’/iyyah Nabi adalah apa yang dilakukan oleh Nabi dalam memberikan
pengajaran tentang Islam yang nampak dan ditangkap oleh panca indera manusia (nazriyyah),
sebagaimana yang disampaikan oleh istri Nabi, ‘A’ishah, Kana Khlugquhu al-Qur’an.

12 Adapun sunnah tagririyyah adalah perbuatan-perbuatan yang bersifat mubah yang tidak
bertentangan dengan syari’at, seperti ketika Nabi memberikan penejelasan tentang hukum-hukum
dalam al-Qur’an, baik dengan ucapan maupun perbuatan Nabi, terkadang Nabi memerintahkan
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Dalam praktekanya, al-’Umari membagi sunnah kedalam dua
macam, yaitu sunnah yang dijadikan Aujjah, dan sunnah yang tidak (harus)
dijadikkan /Aujjah. Sunnah yang harus diikuti oleh umat Islam adalah
sunnah yang datang dari Nabi mengenai ajaran Islam, seperti keyakinan
terhadap hal-hal ghaib ( ‘agidah al-gaybah), yang bersangkutan dengan
alam akhirat, surga, neraka, hari kebangkitan, dan lain sebagainya.
Sedangkan yang tidak termasuk ke dalam sunnah yang harus diikuti adalah
apa yang dilakukan oleh Nabi berdasarkan adat kebiasaan, kesepakatan
bersama, misalnya tentang pengobatan, pembagian pasukan perang, cara
bercocok tanam, dan lain-lain yang tidak berhubungan langsung dengan

wahyu.!?

Pembagian ini mirip dengan apa yang dilakukan oleh Mahmud
Shaltut, yaitu sunnah tashriiyyah dan sunnah gayru tashri’iyyah. Yang
pertama adalah sunnah yang berisi tentang ketetapan hukum, dan
hukumnya wajib diikuti oleh semua umat Islam. sedangkan yang kedua
adalah sunnah yang datang dari sifat alami dari sisi manusiawinya Nabi.
Pada sunnah gayru tashri’iyyah ini, Mahmud Shaltut menggolongkannya
menjadi tiga bagian: 1) sifat yang menjadi kebutuhan primer manusia,
seperti makan, minum, tidur, dan lain sebagainya. 2) Sifat amaliyah

manusia, baik personal maupun kelompok, seperti pengobatan, pertanian,

untuk mencatatnya demi kebutuhan, seperti ukuran zakat. Termasuk ketetapan Nabi adalah
membiarkan atau mengingkari amal perbuatan yang dilakukan oleh Sahabat. Akram Diya’ al-
‘Umari, “al-Shakhsiyyah al-Muhammadiyyah wa Atharuha fi Bina’ al-Dawlah wa Tashri’atiha”,
dalam jurnal a/-Sunnah Universitas Qatar, 1413 H), /bid., 76-78.

13 Ibid., 78.
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style pakaian, dan lain-lain. 3) Sifat manusia pada hal-hal khusus, misalnya
pembagian pasukan pada kondisi perang, pembagian barisan, pemilihan
tempat tinggal. Pada sunnah ini, umat Islam tidak diharuskan untuk

mengikutinya.!4

Selain itu, ia juga meng-counter pendapat orientalis, yaitu Robson
dan Goldziher, dimana mereka mengatakan bahwa awal mula munculnya
sunnah adalah setelah masa Khilafah al-Rashidah, lebih tepatnya pada
masa Dinasti Umayyah, yakni ketika masalah-masalah mulai muncul dari

berbagai daerah dan kebutuhan untuk segera menemukan solusinya.

Menurut al-Siba’i, bahwa penyebab ulama memiliki perbedaan
dalam mendefinisikan sunnah adalah karena sudut pandang yang berbeda
dalam memahami kedudukan dan posisi Nabi Muhammad saw. Ulama ahli
hadis memandang Nabi sebagai pemimpin dan suri tauladan yang baik,
sehingga mereka mereka mengambil segala sesuatu yang berkaitan dengan
Nabi saw. Sedangkan ulama Usu/ lebih memandang kepada Nabi sebagai
yang menetapkan dasar-dasar hukum dan menjelaskan kaedah-kaedahnya.
Maka, mereka lebih memperhatikan sabda, perbuatan dan ketetapan Nabi

dalam konteks penetapan hukum syara’ saja. Ulama ahli fikih memandang

14 Dalam menjelaskan tentang sunnah tashri’iyyah, Mahmud Shaltut membagi lagi kepada dua
bagia, ‘am dan khas. Termasuk sunnah tashri. jyyah yang ‘am adalah sunnah yang hubungannya
dengan kerasulan Muhammad, seperti fungsi dan kedudukan sunnah terhadap al-Qur’an: tabyin al-
mujmal, takhsis al-‘am, taqyid al-mutlag. Juga mengenai penjelasan tentang ibadah, halal-haram,
aqidah dan akhlaq. Sedangkan sunnah tashri’iyyah yang khusus adalah sunnah yang berhubungan
dengan kepemimpinan Rasul, sebagai presiden maupun jamaah umat Islam, seperti perintah untuk
berperang, pengalokasian harta dalam Baytr al-Mal, dan hal-hal lain yang bertujuan untuk
kemaslahatan umat. Mahmud Shaltut, al-Islam ‘Aqidah wa Shari’ah (Kairo: Dar al-Shuruq, 2001),
499-500.
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Nabi sebagai pemberi petunjuk dalam hukum syara’. Maka dari itu mereka
melihat manusia dari ranah hukum zak/ifi: wajid, sunnah, mubah, makruh

dan haram.!®

2. Kedudukan dan Fungsi Hadis

Sebagaimana telah diyakini hampir semua umat Islam bahwa
sumber hukum Islam yang kedua adalah hadis/ sunnah Nabi Muhammad
saw. Begitu juga apa yang diyakini oleh al-‘Umari yang mempercayai
bahwa sunnah adalah sumber hukum Islam yang harus dipegangi dengan

sungguh oleh umat Islam setelah al-Qur’an.

Dengan setatemen ini ia menolak sebagian golongan yang dapat
dikatakan munkir al-sunnah.'® Mereka berpendapat bahwa untuk
mengetahui hukum-hukum Islam, cukup berpegangan hanya kepada al-
Qur’an tanpa memperdulikan sunnah. Menurut al-‘Umari pandangan
mereka ini salah, karena dengan berpendapat seperti itu, mereka telah
menyelewengkan makna-makna yang terkadung di dalam al-Qur’an sendiri
yang mana Islam tidak bisa sempurna tanpa berdasar kepada dua wahyu

secara bersamaan, al-Qur’an dan sunnah.!” Dengan kata lain, di dalam al-

!5 Mustafa al-Siba’i, al-Sunnah wa Makanatuha 17 al-Tashri’ al-Islami, 48-49.

16 Munkir al-Sunnah adalah kelompok orang yang menolak atau tidak mengakui hadis atau sunnah
sebagai salah sumber hukum Islam. Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Hadls
(Surabaya: Sunan Ampel Press, 2011), 69. Dalam kitab a/-Umm, yang dikutip oleh M. Syuhudi
Ismail, bahwa al-Shafi’i menggolongkan munkir al-sunnah kepada 3 kelompok: 1) golongan yang
menolak sunnah/ hadis secara keseluruhan, 2) golongan yang menolak sunnah yang tidak sama
dengan petunjuk al-Qur’an, dan 3) golongan yang hanya menerima hadis/ sunnah yang riwayatnya
mutawatir, menolak hadis Ahad. Lihat M. Syuhudi Ismail, Metode Penelitian Hadis (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), 8.

17 Akram Diya’ al-‘Umari, “al-Shakhsiyyah al-Muhammadiyyah wa Atharuha fi Bina’ al-Dawlah
wa Tashri’atiha”, 82.
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Qur’an sendiri banyak dijumpai keterangan-keterangan yang menunjukkan
bahwa selain al-Qur’an, sunnah Nabi merupakan sumber hukum Islam yang

wajib diikuti, baik perintah maupun larangannya.

Dalam pembelaannya terhadap sunnah Nabi ini dari “serangan”
golongan munkin al-sunnah ini, nampaknya ia terinspirasi dari idolanya,
yaitu Khatib al-Bagdadi. Ibnu Makula, salah seorang murid dari al-Bagdadi
mengatakan bahwa pada masanya, al-Bagdadi adalah tokoh yang paling
depan menjadi penolong hadis Nabi Muhammad saw., dengan kualitas dan

kapasitas yang dimilikinya dalam bidang hadis.'®

Mengenai kedudukan sunnah yang menjadi rujukan utama Islam
kedua setelah al-Qur’an, para ulama mendasarkan pendapatnya kepada
beberapa dalil. Di dalam al-Qur’an banyak dijumpai ayat yang
menerangkan bahwa sebagai umat Islam wajib menerima dan mematuhi
apa saja yang disampaikan oleh Nabi sebagai dasar berpedoman dalam

hidup.!® Sebagaimana disebutkan dalam surat Ali Imran ayat 179.
ey i 5 g A p Eit i B e 25T G e il 500 A BT

1 0 1555 15 B3 i ally 15T 500 05 a2 e 0 Al 105 A e

8 Agus Firdaus Chandra dan Buchari M, “Kriteria Kesahihan Hadis Menurut Khatib al-Bagdadi
dalam Kitab al-Kifayah fi ‘Ilm al-Riwayah,” dalam Jurnal Ushuluddin, Vol. 24, No. 2 (Juli-
Desember, 2016), 166-167.

19 Hasbi Ash-Shidiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), 168 —175.
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Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam
keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan yang buruk
(munatiq) dari yang baik (mukmin). Dan Allah sekali-kali tidak akan
memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang gaib, akan tetapi Allah memilih
siapa yang dikehendaki-Nya diantara Rasul-rasul-Nya: dan jika kamu
beriman dan bertagwa maka bagimu pahala yang besar. (QS. Ali Imran:

179).

Dari ayat di atas ini Allah menuntut kepada orang yang ingin
diperbaiki kehidupannya oleh Allah, maka hendaknya mereka selalu

beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.

Pada ayat lain disebutkan bahwa Allah memerintahkan untuk
mentaati Rasul-Nya dengan segala bentuk ajarannya, baik berupa perintah

maupun larangan. Dalam firman Allah disebutkan:

S o A 5B 15555 BB Jyty A 15l 8

Katakanlah! Taatlah kalian kepada Allah dan Rasul-Nya; jika kamu
berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir.

(QS. Ali Imran: 32)

Terdapat juga pada surat al-Hashr ayat 7:

o V5B L 31 g 8pd5d Il 4T g
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... dan apa yang diberikan oleh Rasul kepadamu, maka ambillah, dan apa

yang dilarang oleh Rasul, maka tinggalkanlah... (QS. Al-Hashr: 7)

Ayat di atas mengungkapkan bahwa perintah untuk menaati Allah
dan Rasul-Nya diartikan dengan taat kepada apa yang diajarkan dalam al-
Qur’an dan hadis/ sunnah. Selain dua ayat di atas, masih banyak ayat-ayat
lain yang menjelaskan secara tegas untuk selalu berpedoman kepada al-

Qur’an dan sunnah Nabi.

Selain dalil-dalil yang diambil dari al-Qur’an, juga terdapat dalam
sebuah riwayat yang menunjukkan Khalifah ‘Umar ibn al-Khattab

memberikan pesan kepada seorang Qadi di Kufah, ia mengatakan:

O PE RO UV S PR TS DU I T (R E g SO RN PR Y]

Lihatlah apa yang telah terang kepadamu di dalam Kitab Allah, jangan
bertanya lagi tentangnya kepada seseorang. Dan apabila belum

diterangkan di dalam Kitab Allah, maka ikutilah sunnah Rasul-Nya saw.

Dari penjelesan riwayat di atas ini, secara eksplisit ‘Umar telah
menyatakan bahwa dalam pedoman dalam pengambilan hukum adalah al-
Qur’an dan sunnah. Dalam memutuskan suatu hukum, seorang Qadr harus
menaati prosuder yang ditetapkan oleh Khalifah, yaitu langkah pertama

adalah dengan mendasarkannya kepada al-Qur’an, dan selanjutnya apabila
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tidak dijumpai keterangan yang jelas, maka mencari dasar hukumnya

kepada sunnah Rasul.

Berangkat dari instruksi Umar di atas, maka terdapat kandungan
fungsi hadis/ sunnah terhadap al-Qur’an. Tidak jauh berbeda dengan
mayoritas ulama hadis yang menyebutkan kedudukan dan fungsi sunnah
terhadap al-Qur’an, al-‘Umari menyebutkan bahwa fungsi sunnah adalah
untuk menjelaskan (bayan) makna-makna yang terkandung dalam al-
Qur’an beserta tujuannya.’’ Kemudian sunnah juga merincikan (zafsil)
hukum-hukum yang masih global (mujmal). Selain itu, sunnah juga

berfungsi untuk mekhususkan sesuatu yang umum.

Sebagai gambarannya adalah apabila di dalam al-Qur’an disebutkan
suatu ayat yang terkandung di dalamnya kata dalam bentuk jamak
(golongan suatu manusia) tanpa ada pengkhususan, maka tugas hadislah
yang mengkhususkannya sesuai dengan apa yang dimaksudkan dari ayat

tersebut. Misalnya mengenai ayat perintah untuk memerangi orang-orang

musyrik dengan menggunakan lafadz — (xSl 1558) - yang bersifat

20 Dinukil dari pendapat Malik ibn Anas yang disebutkan oleh Hasbi ash-Shidiqgi, bahwa fungsi
sunnah sebagai bayan terhadap al-Qur’an terdiri dari lima macam: 1)Bayan al-Taqrir, adalah
sebagai penguat dan penetap apa yang disebutkan dalam al-Qur’an. Seperti hadis yang menjelaskan
perintah berpuasa setelah menyaksikan Ailal (QS. Al-Bagarah: 185). Contoh lain adalah hadis
tentang tidak diterimanya sholat orang yang belum bersuci dari hadath dengan berwudhu yang
menjadi penjejelas dari surat al-Ma’idah ayat 6. 2) Bayan al-Tafsir, adalah penjelasan yang berisi
rincian dari ayat yang bersifat global,memberikan batasan dari ayat yang bersifat mutlak, dan
memberikan pengkhususan dari ayat yang bersifat umum. 3) Bayan al-Tashri’, adalah mewujudkan
suatu hukum yang belum dijelaskan dalam al-Qur’an atau hanya disebutkan pokok-pokoknya saja.
4) Bayan al-Nasakh, pada fungsi hadis jenis ini masih terjadi perdebatan di kalangan ulama karena
secara pengertiannya bayan ini berfungsi membatalkan, menghapus ketentuan yang sebelumnya
dengan ketentuan-ketentuan khusus. Hasbi Ash-Shidiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis
(Jakarta: Bulan Bintang, 1980), 176 — 188.
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umum semua orang musyrik termasuk di dalamnya, baik musyrik yang
memerangi maupun yang tidak. Maka pengkhususan yang dilakukan oleh
sunnah adalah dengan menjelaskan bahwa yang dituju oleh Allah dalam
ayat tersebut adalah memerangi hanya orang-orang musyrik yang

memerangi Islam saja.

Selanjutnya disebutkan bahwa fungsi hadis adalah sebagai
pembatas (faqyid) yang masih umum (mut/aq) disebutkan dalam al-Qur’an.
Ketika terdapat suatu ayat di dalam al-Qur’an yang menyebutkan dalam
satu bentuk jenis sesutau, tanpa ada pengecualian dalam keadaan apapun.
Maka sunnahlah yang membatasi hal tersebut. Sebagai contoh ayat tentang

pengharaman bangkai dan darah (p)) 5 4l aSile Cw 2 yang mana di

dalam al-Qur’an hanya disebutkan darah saja (a/-Damm) tanpa membatasi
keadaan darah yang seperti apa, baik yang mengalir maupun yang
membeku/ mengental. Sunnah kemudian membatasi jenis darah yang
diharamkan dalm al-Qur’an adalah darah yang mengalir, sehingga darah
yang mengental sehingga darah yang mengental dan limpa adalah halal

hukumnya.

Fungsi sunnah berikutnya adalah menyandarkan (zadyrf) hukum-
hukum yang baru kepada hukum-hukum al-Qur’an. Al-Qur’an dan sunnah
keduanya merupakan wahyu dari Allah swt., adapun al-Qur’an diturunkan
dengan lafadz dan maknanya, sedangkan sunnah adalah maknanya dari

Allah dan redaksinya dari Nabi Muhammad saw.m sendiri. Oleh karena itu
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istilah dan bentuk bahasa dalam al-Qur’an dan sunnah sangat istimewa. Di
dalam sunnah, istilah-istilah kebahasaan yang digunakan Nabi banyak
menjelaskan kandungan-kandungan Islam, maqasid al-Shari’ah, akhlak,
sastra yang terdiri dari: balagah dan 7jaz meskipun Nabi seorang Ummi

(tidak dapat membaca dan menulis).

Seperti contoh apa yang difardhukan kepada orang-orang Islam
yang terdapat dalam al-Qur’an: mendirikan shalat, mengeluarkan zakat,
puasa Ramadhan, dan Haji ke Baitullah. Dalam penjelasannya, al-Qur’an
hanya sebatas memberikan perintah untuk melaksanakannya, tanpa
merinci bagaimana tata cara (kayfiyyah) dalam mengerjakan kewajiban
tersebut. Sunnah kemudian memberikan penjelasan hukum tata cara
mengerjakannya. Dijelaskan dalam sunnah bagaimana proses mendirikan
shalat mulai dari awal hingga akhir, bagaimana ukuran wajibnya zakat,

baik emas, perak, perniagaan, harta, hasil bumi dan kebutuhan pokok.

Maka kesimpulannya adalah al-Qur’an tidak mungkin dapat berdiri
sendiri tanpa ditopang dengan hadis/ sunnah dalam kedudukannya sebagai
sumber rujukan hukum Islam yang utama. Al-Qur’an membutuhkan
penafsiran-penafsiran yang disebutkan dan dijelaskan di dalam sunnah.
Karena memang Allah memberikan tugas kepada Nabi Muhammadi

sebagai penjelas dan penafsir al-Qur’an, juga karena hukum Islam tidak
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akan sempurna jika hanya merujuk kepada al-Qur’an sebagaimana uraian

di atas.?!

E. Metode Kritik Hadis menurut Akram Diya’ al-’Umari

1. Kaedah Kesahihan Hadis

Akram Diya’ al-‘Umari memberikan definisi, persyaratan tentang
hadis/ sunnah yang sahih. la mengatakan bahwa yang dimaksud dengan hadis

sahih adalah:

e ¥ g deds b e olgme ) Wl e Lyl Jual) e Lplall Jandl iy L) Loy b

“apa saja yang sampai kepada kita yang diriwayatkan dari perawi yang ‘adil
dan dabit kepada perawi yang‘adil dan dabit pula sejak awal hingga akhir

perawi, dengan tanpa shadh dan ‘illat.”??

Secara lahiariahnya, definisi hadis sahih yang diusung oleh al-‘Umari
ini tidak jauh berbeda dengan definisi yang ditawarkan oleh mayoritas ulama
hadis, bahwa persyaratan utama untuk memenuhi kriteria hadis sahih adalah
sanadnya tersambung, perawi yang ‘adil dan dabit, serta terbebas dari shadh

dan ‘llat.

Al-‘Umari berpandangan sebagaimana ulama hadis lainnya yang

menyatakan bahwa kritik hadis tidak hanya berhenti pada aspek sanad saja,

2 Akram Diya’ al-‘Umari, “al-Shakhsiyyah al-Muhammadiyyah wa Atharuha fi Bina’ al-Dawlah
wa Tashri’atiha”, 74 — 75.

22 Akram Diya’ al-‘Umari, Manhaj al-Naqd ‘ind al-Muhaddithin Mugaranan bi al-Manhaj al-Nagd
al-Garbi (Riyadh: Dar al-Shibli 1i al-Nashr wa al-Tawzi’, 1997), 33.



80

melainkan harus dilanjutkan kepada aspek matannya. Ulama hadis telah
menetapkan bahwa kesahihan dalam aspek sanad tidak cukup untuk menjadi

jaminan matannya juga sahih.

Oleh karena itu, banyak pakar dari kritik sanad juga menguasai dan
mumpuni dalam melakukan kritik matan, seperti Imam al-Bukhari dan Imam
Muslim. Kedua ulama tersebut tidak hanya menerima periwayatan hadis
dengan  mempertimbangkan  sanadnya saja, akan tetapi juga
mempertimbangkan matannya. Dari keterangan di atas, istilah yang digunakan
dalam menyimpulkan penelitian hadis adalah hadith sahih apabila kesahihan
hadis terpenuhi dalam sanad dan matannya. Namun, jika hanya sahih pada
salah satunya saja, maka istilah yang digunakan adalah sahih al-isnad atau

sahih al-matn.”?

Sedangkan kriteria-kriteria yang dijadikan tolok ukur dalam
melakukan kajian matan adalah dua syarat terakhir yang disebutkan dalam
pengertian hadis sahih, yaitu terbebas dari shadh dan ‘//at. Al-‘Umari merinci
kedua unsur tersebut menjadi beberapa hal, yaitu: 1) tidak bertentangan dengan
nas sarih (teks otoritatif) yaitu al-Qur’an dan hadis yang lebih sahih, 2) secara
kebahasaan, tidak menunjukkan kandungan makna yang buruk, dan tidak
memiliki gaya kebahasaan (us/ub) yang lemah, yang tidak menyerupai dengan

gaya bahasa ke-Nabi-an, dan 3) tidak bertentangan dengan tradisi yang telah

3 [bid., 47.
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disepakati oleh para Sahabat, 4) tidak bertentangan dengan akal sehat dan

fakta sejarah.?*

2. Struktur Dasar Kritik Hadis

Untuk memenuhi kelima unsur di atas, maka al-‘Umari menawarkan
langkah-langkah strategisnya yang terumuskan ke dalam lima poin, yaitu:
perbandingan, penyempurnaan metode Muhaddithin dan mengamalkannya,
perhatian Lebih kepada Sahabah dan kuantitasnya, terpenuhinya persyaratan
perawi dan hadis yang diriwayatkan, serta fokus dan perhatian kepada kajian
ilmiah. Untuk lebih jelasnya, akan diberikan penejelasan pada masing-masing
langkah. Dalam mengaplikasikan kelima langkah di atas, al-‘Umari tidak
memisahkan antara kritik sanad dan kritik matan. Dalam setiap poinnya telah
tercakup secara langsung di dalamnya kedua aktivitas itu, kritik sanad dan

kritk matan.

1. Komparasi (Muqaranah)

Mugqaranah adalah pintu pembuka untuk menuju langkah berikutnya.
Karena tidak mungkin dilakukan kritik hadis hanya melihat dari satu jalur
periwayatan, melainkan harus dibandingkan dengan jalur yang lain yang

setema. Cara kerja muqgaranah ini adalah dengan melakukan 7’t/bar al-sanad. >

% Ibid,, 43.

25 ['tibar dari segi bahasa berarti melihat kepada beberpa hal untuk mengetahui sesuatu yang
berbeda dari yang lainnya. Sedangkan secara istilah 7’tibar al-sanad menurut Damanhuri
dirumuskan menjadi istilah analisis simultan, multi sanad, yaitu suatu proses analisis terhadap
suatu hadis dengan menelusuri dan mencari hadis-hadis yang mendukungnya baik berupa hadis
mutabi’ maupun hadis shahid-nya. Analisis ini memiliki tujuan untuk menemukan ada tidaknya
Shawahid dan Tawabi, dengan membandingkan antar masing-masing jalur periwayatan.
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Cara kerjanya adalah, dengan berpijak kepada hadis seorang perawi,
mengumpulkan semua jalur periwayatan dan dihadapkan antar masing-masing
jalur tersebut untuk menelusuri, menguji, menemukan dan menjelaskan ada
tidaknya Shawahid atau Tawabi’-nya. Kemudian menentukan dan
menerangkan seorang/ beberapa perawi yang terindikasi tidak memenuhi
syarat thiggah (‘adil dan dabif). Dalam melakukannya, seorang peneliti

merujuk kepada kitab-kitab musnad, jami’, mu’jam dan kitab-kitab lainnya.?¢

Dalam sejarahnya, metode mugqgaranah ini telah diaplikasikan oleh para
ulama hadis pada awal masa Islam, dengan menjelaskan silsilah sanad terlebih
dahulu kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan matannya. Al-’Umari
berpedapat bahwa ada beberapa hal yang dapat dilakukan perbandingan, yaitu:
1) antar riwayat-riwayat yang ada pada tingkatan Sahabat, 2) antara riwayat
dari seseorang denga periwayat yang lain dalam tabagahyang berbeda, 3) antar
riwayat-riwayat beberapa murid yang didapat daru satu guru (Shaykh) yang
sama, 4) antara riwayat dari seorang Muhaddith dengan perawi lainnya yang
semasa, dan 5) antara sebuah kitab dengan hafalan seorang perawi, serta antara

kitab dengan kitab.?’

Setelah meneliti dan menyimpulkan dari aspek sanadnya, dengan 7°’tibar
ini selanjutnya juga dapat diterapkan untuk melakukan kritik matan. Dalam

aspek matan, metode muqaranah ini bertujuan untuk mencari kerancuan dan

Damanhuri, Hadis-hadis al-Fitrah dalam Penelitian Simultan, 135-137. Lihat juga: Mahmud
Tahhan, 7aysir Mustalah al-Hadith (Surabaya: Sharakah Bukul Indah, t.th), 141.

26 Akram Diya’ al-‘Umari, Manhaj al-Naqd ‘ind al-Muhaddithin, 27.

27 Ibid., 27-28.
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kecacatan dalam teks hadis, apakah mengandung idraj?® al-tahrif wa al-
tashit?’ ziyadah’’ idtirab! al-qalb,*’ serta pada kajian matan ini diuji
keotentikan dan kekuatannya dengan didasarkan kepada perawi yang
mengucapkannya. Dalam prakteknya seperti ini, jika dirujukkan ke dalam
metode penelitian Barat adalah termasuk dalam teori “menguji keotentikan
suatu teks” (tashih al-nass) yang menjadi salah satu tahapan dalam melakukan

interpretasi terhadap suatu teks (tafSir al-nass).>>

28 A[-Idraj adalah bentuk masdar dari kata adraja-yudriju-idrajan, yang berarti memasukkan sesuatu

dan menyampurkannya. Secara istilah adalah sesuatu yang dimasukkan ke dalam matan suatu hadis

tanpa ada pemisah (keterangan). Adapun beberapa tulisan yang konsen tentang hadis mudraj
diantaranya: al-Aslu Ii al-Wasl al-Mudraj fi al-Naqgl karya al-Khatib al-Bagdadi, 7Taqrib al-Manhaj
bi Tartib al-Mudraj karya Ibnu Hajar. /bid., 103-106.

29 Secara bahasa berarti kesalahan pada tulisan (sa/ifah), pada pada kata maupun shakl/tanda baca.

Secara istilahnya Tashif adalah berubahnya suatu kata pada sebuah matan hadis. Sedangkan Tahrif
adalah perubahan suatu teks matan hadis pada sisi tanda bacanya. Kitabkitab yang membahas ini

diantaranya: al-Tashif karya al-Daruqutni, [s/ah Khata’ al-Muhaddithin karya al-Khitabi, dan

Tashifat al-Muhaddithin karya Abu Muhammad al-‘ Askari. /bid.,, 114-117.

30 Ziyadah yang berarti tambahan, adalah adanya tambahan kata/ kalimat yang dilakukan oleh

seorang perawi yang thiggah yang tidak ditemukan pada riwayat-riwayat thigqah lainnya. /bid.,

137.

31 Dalam kitab Taysir Mustalah al-Hadith, Mahmud Tahhan memberikan definisi hadis Mudtarib,

yaitu hadis yang memiliki beberapa jalur periwayatan, namun maknanya saling bertentangan dan

tidak bisa dikuatkan salah satunya, karena samanya kualitas antar riwayat tersebut. Kontradiksi di

sini bisa terjadi pada satu orang perawi ataupu kelompok. Kitab yang khusus membahasa hadis

mudtarib adalah al-Mugqtarib fi Bayan al-Mudtarib, karya Ibnu Hajar. Mahmud Tahhan, 7aysir
Mustalah al-Hadith, 112-114.

32 Secara bahasa adalah berubahanya sesuatu dari bentuk asalnya. Sedangkan menurut istilah

adalah berpindahnya satu lafad dengan lafad yang lain dalam matan hadis, baik didahulukan

maupun diakhirkan. Terdapat beberapa kitab yang membahas hadis-hadis maq/ub, diantara adalah

Rafi’ al-Irtiyab fi al-Maglub min al-Asma’ wa al-Algab. Namun kitab ini hanya berisi tentang

hadis-hadis maqg/ub dalam aspek sanadnya. /bid., 107-109.

33 Sebagaimana diketahui bahwa dalam kajian Barat (orientalis), sebelum melakukan pemaknaan

dan pemahaman terhadap suatu teks, yang harus dilakukan terlebih dahulu adalah mengetahui

keotentikan suatu teks tersebut. Karena akan sia-sia dalam memahami dan menafsirkan suatu teks

apabila teks tersebut palsu. Dalam kajian Islam di Barat, pada abad 19, pertanyaan tentang asal-

usul, kebenaran dan keotentikan hadis merupakan isu utama dalam studi Islam. Tidak hanya daari

kalangan orientalis, Abu Rayyah juga mengatakan bahwa banyak kalimat dari hadis yang telah

hilang karena banyaknya periwayatan secara makna, bukan lafadznya (riwah bi alma’na).

Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Bandung: Hikmah PT

Mizan Publika, 2009), 2-3.
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Para ahli hadis telah banyak melakukan upaya dalam melakukan
penelitian terhadap ratusan teks hadis, dengan menggunakan metode
muqaranah ini. Hasilnya adalah mereka menemukan hadis-hadis mudraj dan
kemudian memasihkannya. Dengan menggunakan metode perbandingan ini,
para ahli hadis berupaya membedakan dan memisahkan kata-kata yang dari
Rasul, dengan kalimat tambahan dari pensyarah/ peneliti hadis yang

memberikan hasil pemahamannya terhadap hadis tersebut.

Al-‘Umari berpendapat bahwa kajian yang mendalam terhadap hadis
menggunakan metode perbandingan ini telah berhasil menemukan dan
mendeteksi para perawi/ pensyarah hadis yang melakukan idraj. Sebagai
buktinya adalah kitab a/-Fasl Ii al-Wasl al-Mudraj fi al-Nagl karya Khatib al-
Bagdadi. Dalam kitabnya tersebut, al-Bagdadi memaparkan hasil temuannya,
yaitu mengungkap hadis-hadis yang terindikasi mengandung idraj dan
menyandarkannya kepada perawi/ pensyarah yang mengatakannya. Dalam
kitabnya, al-Bagdadi memberikan contoh hadis yang terdapat idraj dalam

matannya, yaitu:

I r lisdU oy sl lyael 38 T

Diriwayatkan dari Abu Hurayrah: sempurnakanlah wudu’ kalian, seetiap

lembah di neraka siap ditempati tumit-tumit itu.

Secara sanad, hadis di atas berkualitas marfu’, atau tersambung kepada

Rasulullahsaw., akan tetapi dalam teks matan marfi’-nya hanyalah las Lo
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O 234 Adapun kalimat asbigu al-wudu’ adalah kalimat penjelasan dari Abu

Hurayrah, sebagaimana yang telah dilakukan pemisahan oeh para perawi dari

riwayat Shu’bah.

Dalam menganalisa hadis yang mengandung idraj tersebut, al-Bagdadi
menggunakan metode mugaranah dengan berdasarkan kepada tiga tolok ukur:
1) kalimat yang terdapat dalam hadis, tidak mungkin disampaikan oleh Nabi
saw., 2) terdapat penjelasan dari Sahabah, bahwa mereka tidak pernah
mendengar kalimat tersebut diucapkan oleh Nabi saw., dan 3) terdapat
keterangan dari para perawi dengan memisahkan kalimat idraj dari matan

hadis, dan menyandarkannya kepada si pengucap.3¢

Selanjutnya, dengan mengaplikasikan metode mugaranah ini, seorang
peneliti akan dapat menemukan ketidaksejalanan antara dua hadis. Terkadang
terjadi kontradiksi pada makna dari dua hadis yang kualitasnya sama kuat.
Ketika ditemukan JikhAtilaf seperti ini, dan tidak dimungkinkan untuk

diselesaikan dengan cara mengkomopromikan diantara keduanya, maka inilah

34 Penelusuran penuhs melalui CD ROM al-Mawsii’ah al-Hadith al-Sharif, teks lengkapnya adalah:
Lf;bobj_e\,.«}a,.«J.LJA,L:M\QJ.;A.LSM,)MJ\_AAJUJJJUJMVJ.&V;JAL»JJ..«};J;}MJifmb,;f\bbjbéwb»

G G5 gU‘ S gqu s a3 ‘51;11 (&30t e CM; Clasd u}g 143 ;de o Bl sl 25

35 Dalam kitabnya tersebut, al-Bagdadi memberikan beberapa contoh hadis yang terindikasi
terdapat idraj, ada yang ditemukan di awal matan (sangat jarang ditemukan), di tengah matan
(jumlahnya hanya sedikit ditemukan), dan di akhir matan (paling banyak ditemukan). Abu Bakr
Ahmad ibn ‘Ali ibn Thabit al-Bagdadi, al/-Fasl Ii al-Wasl al-Mudraj fi al-Nagl (Riyadh: Dar al-
Hijrah 1i al-Nashr wa al-Tawzi’, 1997), 23.

3¢ [bid., 49-50.
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yang dinamakan dengan hadis mudtarib. Kedua hadis tersebut digugurkan/

tidak diambil sebagai hujjah.

Muqaranah juga dapat mendeteksi hadis yang lafadnya terbalik, mana
kata yang seharusnya didahulukan juga mana yang diakhirkan (magq/ub). Jika
ditemukan lafad yang terbalik dalam sebuah hadis seperti ini, maka menurut

al-‘Umari, hal itu menunjukkan ketidak-dabit-an perawi.

Walhasil, muqgaranah digunakan untuk mendeteksi pada aspek sanad,
apakah suatu hadis tersebut mursal, mungati’, mawqufataupun maqlub. Begitu
juga apa yang ada di dalam teks hadis, dengan mugaranah akan dapat

menemukan kerancuan (shadh) dan kecacatan ( //ah) dalam matan hadis.?’
2. Menyempurnakan Metode Muhaddithin dan Mengaplikasikannya

Langkah kedua yang ditawarkan oleh al-‘Umari dalam melakukan
kritik hadis adalah dengan menyempurnakan apa yang telah dilahirkan oleh
para ahli hadis dan mengamalkannya. Dalam kata lain, sebagian kritikus hadis
pada masa lalu telah melakukan kajian yang mendalam terhadap hadis-hadis
yang diriwayatkan oleh seorang perawi, dengan meneliti dan mengetahui
riwayat-riwayat yang bersandar kepadanya, disebabkan adanya kemiripan atau

pertentangan di dalamnya.

Dalam melakukan kritik terhadap perawi hadis, maka tentu pada

peneliti pada masa sekarang ini tidak mungkin melakukan secara langsung,

37 Akram Diya’ al-‘Umari, Manhaj al-Naqd ‘ind al-Muhaddithin, 28-29.
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karena perbedaan masa hidup. Oleh karena itu, diharuskan dengan merujuk
kepada apa-apa yang telah ditemukan dan dirumuskan oleh ulama terdahulu.
Semisal ketika seorang kritikus hadis terkenal, ‘Ali ibn al-Madini ditanyai
mengenai perawi-perawi yang lebih thabit?® dari Muhammad ibn Sirin. Ia
menjawab pertanyaan tersebut dengan menyebutkan nama-nama perawi secara
urut dengan diawali dari yang paling thabit, yaitu: Ayyub, kemudian Ibn ‘Awn,
Salah bin ‘Algamah, Habib bin al-Shahid, Yahya bin ‘Atiq Hisham bin Hisan.
Sedangkan menurut al-Tustari bahwa ia pernah mendangar Muhammad ibn
Sirin lebih thabit dari pada Khalid al-Hidha. Lafad-lafad yang diriwayatkan
oleh ‘Asim al-Ahwal dan Khalid al-Hidha’ yang didapat dari satu guru yang
sama, yaitu Muhammad ibn Sirin, terdapat ketidakmiripan antara lafad

keduanya dengan perawi-perawi lainnya.*®

Salah satu alasan mengapa pengkaji/ peneliti hadis pada masa sekarang
harus tetap merujuk kepada metode yang telah ditetapkan oleh ulama terdahulu
adalah karena mereka telah melakukan kajian yang mendalam terhadap lafad-
lafad hadis dan mengetahui dengan sangat baik para perawinya. Dengan
pengetahuan tersebut, mereka kemudian memberikan penjelasan tentang
perawi dan hadis yang diriwayatkannya. Maka sudah barang tentu, hasil kajian
mereka tersebut tidak bisa dikesampingkan, atau bahkan tidak dijadikan acuan/

pijakan dalam melakukan kajian hadis di era kontemporer sekarang ini.

38 Seseorang yang dapat dijadikan Aujjah apa yang diriwayatkan darinya, serta menyebutkan dan
mengumpulkan nama guru-gurunya.
39 Ibid., 30.
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Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibnu Rajab bahwa kecerdasan para
kritikus hadis terhadap pengetahuannya tentang para perawi hadis adalah
karena ketekunannya dalam mengkaji hadis, serta mempelajari para perawi dan
hadis yang diriwayatkannya. Kegiatan ini mereka lakukan dalam waktu yang
lama, sehingga mereka sangat memahami suatu hadis yang menyerupai hadis

yang diriwayatkan oleh seseorang.

Dengan  mengetahui metode  Muhaddithin  tersebut, dan
dikomparasikan dengan keilmuan-keilmuan yang lain, ilmu bahasa dan sastra
Arab misalnya, bisa menjadi salah satu cara bagi seorang kritikus untuk
melakukan kritik terhadap suatu hadis. Begitu juga melakukan kolabarasi
dengan metode-metode Barat, yakni dengan mempelajari dan mengakaji
metode dan gaya bahasa yang digunakan dalam sebuah kitab. Dengan hal ini
seorang peneliti akan dapat mengetahui keotentikan sebuah kitab yang
disandarkan kepada seseorang, dengan mengacu kepada kekonsistenan gaya

bahasanya.

Tujuan mengkomparasikan metode Islam dengan Barat adalah untuk
menetapkan dan mengokohkan kajian terhadap suatu kitab, yaitu dengan cara
melakukan analisis yang mendalam terhadap kontennya untuk mendapatkan
data-data yang menghubungkan kepada penulis (author) dan masanya. Dalam

analisis tersebut juga ditelusuri data-data mengenai latar belakang authornya,
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lingkungan dimana ia tinggal, riwayat pendidikan dan hal-hal/ tokoh yang

mempengaruhinya.*

Sebagaimana gagasan hermeneutika yang diusung oleh Hans-Georg
Gadamer, salah satu tokoh terkemuka dalam bidang hermeneutika. Dalam
dalam cara kerja hermeneutikanya, seorang pembaca teks (reader) harus
memahami konteks dan latar belakang dari pembuat teks (author). Selain itu,
sebagai reader juga harus menyadari bahwa kondisi latar belakangnya berbeda
dengan si author. Oleh karena itu, dikarenakan perbedaan lingkungan sosial
budaya dan sejarah antara keduanya, maka masing-masing keduanya memiliki
praduga (prejudice) yang berbeda, sehingga keduanya berada pada dua horison

dan tradisi yang berbeda pula.

Solusi yang ditawarkan oleh Gadamer adalah fusion of horizon, yakni
menggabungkan dan meleburkan kedua horison tersebut dengan mendialogkan
antar keduanya. Dengan latar belakang keilmuan, kondisi dan lainnya yang
dimiliki seorang reader, dikomparasikan dengan latar belakang author, maka
dapat dihasilkan pemahaman dan ditemukan sesuatu yang baru yang berbeda

dengan sebelumnya.*!

40 Ibid., 31-32.

4l Gadamer memiliki nama lengkap Hans-Georg Gadamer, adalah tokoh hermeneutika berasal dari
Jerman, yang lahir di Marburg pada 11 Februari 1900. Ia adalah salah satu murid dari tokoh
hermeneutika lainnya, yaitu Martin Heidegger. Berkat bimbingan dari Heidegger tersebut,
Gadamer memperoleh gelar doktor pada usia muda, 22 tahun (1922). Kepakarannya dalam bidang
hermeneutika tidak diragukan lagi, karena dalam riwayat pendidikannya ia pernah menjadi Guru
Besar di Heidelberg. Pemikiran hermeneutikanya banyak bersebrangan dengan Dilthey dan
Husserl, yang ia tunjukkan dalam tulisannya 7ruth and Method sebagai kritik terhadap kedua tokoh
tersebut. Akhyar Yusuf Lubis, Filsafat [Imu Klasik hingga Kontemporer, 194-195.
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Tidak jauh berbeda dengan tokoh sebelumnya, yaitu Wilhelm Dilthey.*?
Dalam hermeneutikanya, ia menekankan agar seorang peneliti teks harus
memahami keseluruhan sistem teks. Selain itu, seorang reader harus
memahami pikiran yang sesuai dengan masa kehidupan awuthor. Cara ini
dimaksudkan agar dapat mencapai suatu penafsiran dan pemahaman asli teks

yang sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh pengarang teks.

Berangkat dari keterangan di atas, bahwa metode Barat ini
mengharuskan seorang peneliti untuk mengetahui asal-usul sejarah dan dasar
pijakan yang terdahulu. Al-‘Umari berpendapat bahwa dengan menyebutkan
rantai sanadnya, dapat memudahkan seorang peneliti untuk mengungkap
pangkal dari suatu teks/ khabar. Dalam mencari dasar/ asal-usul suatu khabar,
dengan mengetahui silsilah sanadnya, dapat mengungkap mengenai
ketersambungan sanad antar perawi dari masa hidupyang berbeda-beda. Cara
kerja tersebut merupakan hasil komparasi antara metode yang telah berlaku

dalam tradisi ulama klasik, dengan metode Barat kontemporer.*3

Sedangkan dalam upaya memahami hadis, al-‘Umari menekankan
terhadap kesejalanan dengan makna kandungan al-Qur’an. Dalam kata lain, al-
Qur’an haruslah menjadi tolok ukur utama dalam memahami hadis Nabi, tidak
diperkenankan pemahaman hadis bertentangan dengan maksud dan tujuan

universal dari al-Qur’an. Oleh karena itu, dalam melakukan kajian pada satu

42 Wilhelm Dilthey adalah salah satu tokoh hermeneutika yang mendukung dan menguatkan
pemikiran tokoh sebelumya, Schleiermacher, yang sangat menekankan konteks sejarah dalam
memahami sesuatu/ teks. /bid., 186-188.

43 Akram Diya’ al-‘Umari, Manhaj al-Naqd ‘ind al-Muhaddithin, 32.
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hadis, dianjurkan untuk mengumpukan hadis-hadis lain yang setema, untuk
mengetahui letak dan lafad yang bertententangan tersebut. Selain itu, dengan
mengumpulkan hadis-hadis yang setema tersebut, juga dapat menguak
pertentangan di antara hadis-hadis itu sendiri. Ketika ditemukan hadis yang
bertentangan dengan al-Qur’an, dengan syarat pertentangan yang sangat
nampak dan mencolok. Ketika mendapati hadis yang seperti itu, maka secara

otomatis hadis tersebut tertolak.**

Dalam upaya menyelesaikan hadis-hadis yang mukhtalif, al-‘Umari
mengutamakan untuk melakukan kompromi (a/-jam’u wa al-tawfiq) diantara
hadis yang bertentangan, tanpa menggugurkan salah satunya. Dengan a/-jam ’u
ini diperlukan untuk mengetahui konteks pada saat masing-masing hadis ini
muncul. Apabila tidak diketahui latar belakang munculnya hadis-hadis
tersebut, maka lanjut ke langkah yang lain, yaitu a/-farjih. Langkah ini
dilakukan ketika kedua hadis tersebut memiliki kesamaan kualitas sahih. Jika
diketahui salah satu hadis berkualitas sahih, dan yang lain berkualitas hasan,
maka yang akan diunggulkan adalah yang berkualitas lebih kuat, dan
menggugurkan yang satu. Hal ini sama seperti bertetangan dengan al-Qur’an
di atas. Karena secara lahiriahnya sudah nampak bahwa teks yang lebih

otoritatif (al-Qur’an dan hadis sahih) yang dapat dijadikan Aujjah.

4 Yang dimaksudkan dengan adanya kontradiktif antara hadis dengan al-Qur’an secara hakikatnya
adalah, suatu hadis kelihatannya seperti bertentangan, tetapi ketika didalami hadis tersebut
ternyata merupakan penjelasan dari al-Qur’an, seperti takhsis al-‘am, taqyid al-mutlaq, dan lain
sebagainya yang termasuk kedalam fungsi hadis terhadap al-Qur’an di atas. Akram Diya’ al-
‘Umari, “al-Shakhsiyyah al-Muhammadiyah wa Atharuha fi Bina’ al-Dawlah wa Tashri’atiha”, 76-
77.
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Metode al-tarjih ini dalam sejarahnya telah dilakukan sejak masa
Sahabat. Pada masa itu terlihat lebih mudah untuk mengunggulkan salah satu
dan menggugurkan yang lainnya, karena Sahabat adalah pelaku sejarah dan
saksi mata dari hadis Nabi, maka tentu mereka lebih mengetahui hukumnya

dan mereka lebih mengetahui konteks pastinya.*’

3. Menaruh Perhatian kepada Sahabah dan Kuantitasnya

Lanjut menuju metode yang ketiga adalah perhatian khusus terhadap
para Sahabat. Dalam tulisannya, al-’Umari lebih memilih diksi saksi mata
(shuhud al-‘iyan). Hal ini dikarenakan Sahabat adalah saksi mata langsung apa
yang diucapkan atau diperbuat oleh Rasulullah saw,. Peran dan posisi Sahabat
dalam kajian kritik hadis mendapatkan perhatian yang lebih dari al-‘Umari,
dengan berdasar kepada para ahli hadis terdahulu yang melakukan kritik sanad
terlebih dahulu sebelum kritik matan. Dengan demikian, seorang peneliti bisa
saja langsung melakukan kritik matan dengan merujuk kepada kualitas sanad
hadis dari hasil penelitian para ulama sebelumnya, namun tidak bisa serta

merta meninggalkannya.

Dalam prakteknya, dalam melakukan kritik matan tidak cukup hanya
menyesuaikan dengan dasar-dasar logis saja, tanpa memperhitungkan jalur
sanad yang menyertainya apakah bersumber dari Nabi atau tidak. Oleh karena

itu, dasar-dasar logis dalam kritik matan juga berlaku dalam kritik sanad hadis,

4 Ibid,, 77. Lihat juga: Akram Diya’ al-‘Umari, Manhaj al-Naqd ‘ind al-Muhaddithin, 44-45.
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karena kesahihan sanad hadis saja tidak cukup bagi seorang peneliti untuk

menyimpulkan bahwa hadis tersebut juga sahih.

Salah satu tujuan adanya sanad/ rantai periwayatan adalah untuk
menelusuri dan mencari asal-usul suatu hadis kepada orang-orang yang
menyaksikan langsung hadis tersebut, yakni para Sahabat Nabi. Tentu sebelum
sampai kepada Sahabat, harus menelusuri para perawi di bawahnya, dan

dipastikan mereka memenuhi standar persyaratannya, yaitu thiggah.

Sebagaimana diketahui dalam macam-macam hadis dha’if, terdapat
hadis mursal, yaitu hadis yang dalam sanadnya gugur seorang perawi dari
Sahabat.*¢ Apabila hadis tersebut hendak diambil untuk dijadikan Aujjah, maka
diharuskan untuk melakukan penelusuran terhadap jalur lainnya dari beberapa
Mukharij. Namun, menurut al-‘Umari, dalam penelitian sanad, tidak
dicukupkan dengan meneliti/ berpijak kepada banyaknya Mukharij hadis,

melainkan harus benar-benar ditelusuri hingga ke pangkalnya (Sahabat).

Dalam ilmu mustalah al-hadith, hukum asal hadis mursal adalah
tertolak (mardud), karena ketersambungan sanadnya tidak terpenuhi.
Mengenai boleh tidaknya hadis mursal dijadikan Aujjah, terdapat perbedaan
pandangan dari beberapa ulama hadis. Hal ini dikarenakan keterputusan

sanadnya berada pada tingkatan Sahabat yang mana kualitasnya tidak usah

46 Mahmud Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, 71.
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dipertanyakan lagi (dengan mengacu kepada dasar a/-Sahabat kulluhum

‘Udul).
Adapun pendapat ahli hadis dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:4’

a. Da’if Mardud (dhaif dan tertolak). Pendapat ini adalah pendapat mayoritas
Muhaddithin dan sebagian besar ulama Usu/ dan fikih. Alasan mereka
adalah ketidaktahuan terhadap keadaan perawi yang terbuang, selain pada
tingkatan selain Sahabat.

b. Sahihdan dapat dijadikan Aujjah. Pendapat ini dikeluarkan oleh tiga tokoh
hadis: Imam Abu Hanifah, Imam Malik dan Imam Ahmad. Namun, mereka
tetap memberikan persyaratan, yaitu seorang Mursil (perawi yang
membuang sanad di atasnya) harus berkualitas thiggah dan didapatkan dari
perawi yang thiggah pula. Mereka berpendapat bahwa seorang Tabi’in
yang thiggah tidak mungkin mengatakan: “gala Rasul Allah” kecuali ia
mendengarnya dari orang yang thigqah pula.

c. Diterima dengan beberapa syarat (gabuluhu bi shurut). Pendapat ini
dikeluarkan oleh Imam al-Shafi’i. Sama dengan tiga ulama di atas, al-
Shafi’i juga memberikan persyaratan yang ia rumuskan ke dalam empat
poin: 1) seorang Mursi/harus dari seorang Tabi’in Besar, 2) seorang Mursil
harus berkualitas thiggah, 3) tidak berbeda dengan jalur-jalur lain yang
sahih, dan 4) hadis yang diriwayatkan sesuai dengan ucapan Sahabat/

digunakan dasar oleh banyak ahli ilmu untuk berfatwa.

47 Ibid., 72-73.
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Dari penjelasan di atas, menunjukkan bahwa pentingnya posisi dari
Sahabat sebagai saksi mata dari hadis Nabi saw. Bahkan berdasarkan kitab
yang ada sekarang sangat memiliki perbedaan kurun masa yang sangat jauh
dengan para tokoh-tokoh pelaku sejarah. Maka sudah menjadi keharusan untuk
selalu menyandarkan khabar kepada mereka, karena saksi mata adalah hakikat

seorang sejarawan.

Dalam kaitan penelitian terhadap para saksi mata ini, bukan berarti
menelusuri terhadap kaitannya dengan suatu peristiwa, akan tetapi lebih
kepada kejujurannya, kejujuran dari orang-orang yang meriwayatkan darinya,
serta kejujuran dari pengarang kitab. Hal ini banyak dipraktekkan di dalam

buku-buku kontemporer yang menjadikan kitab-kitab klasik sebagai rujukan.

Al-‘Umari mengambil contoh yang disebutkan dalam kitab 7arikh
Bagdad karya Khati al-Bagdadi. Dalam kitabnya tersebut, al-Bagdadi ketika
menyebutkan data yang berhubungan dengan Khalifah ‘Abbasiyyah, al-Radi,
ia menelusurinya dengan merujuk kepada Abu Bakr al-Suli, bukan kepada
referensi-referensi akhir. Karena al-Suli memiliki masa hidup yang sama

dengan Khalifah al-Radi, sebagai saksi mata sejarah.

Walhasil, bahwa metode penelitian Islam bukan berdasar kepada nama
sebuah kitab, akan tetapi kepada pengarangnya (author). Oleh karena itu,
banyak dijumpai para tokoh tidak menghiraukan kepada penyebutan nama
kitabnya, namun langsung menyebutkan pengarangnya lengkap dengan silsilah

sanadnya. Menurut al-‘Umari, dalam prakteknya, analisa ini mengalami
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kesulitan ketika ingin mengetahui nama seorang pengarang (Mu’allifj pada
saat di dalam silsilah sanad disebutkan banyak nama-nama Mu allif Hal ini
sama sulitnya dengan mencari nama kitab dari seorang Mu’allif yang
mengarang banyak kitab dalam satu topik yang sama. Kesulitan seperti ini
banyak ditemukan pada masa awal Islam hingga pada masa fadwin yang mana
pada saat itu belum ada perhatian kepada nama-nama pengarang kitab. Pada
masa itu ulama lebih konsen kepada periwayatan, yang mana lebih fokus

kepada hafalan dari pada tulisan.*®
4. Memenuhi Persyaratan Perawi dan Riwayatnya

Para ulama terdahulu memberlakukan keraguan terhadap sebuah
riwayat. Mereka memandang bahwa semua orang yang meriwayatkan hadis
tidak berkualitas baik (thiggah). Keraguan tersebut bisa dihilangkan dengan
dilakukan analisa terlebih dahulu, sehingga meyakinkan bahwa riwayat
tersebut sahih. Pandangan sekeptis semacam ini sama dengan apa yang diusung

oleh seorang Filsuf, Rene Descartes.*

48 Akram Diya’ al-‘Umari, Manhaj al-Naqd ‘ind al-Muhaddithin, 32-34.

4 Filsuf yang memiliki nama latin Renatus Cartesius ini dilahirkan di La Haye, Perancis pada tahun
1596. Ia dijuluki sebagai Bapak Filsuf modern dan peletak fondasi metode rasional untuk penelitian
filosofis. Descartes mengkritisi apa yang diatwarkan oleh Plato dan Aristoteles, yang meyakini
bahwa gagasan keduany masih memiliki kelamahan sehingga menimbulkan ketidakpastian. Ia
berpendapat bahwa metode matematika adalah metode yang dianggap paling tepat karena
merupakan ilmu pasti (exact). Ia berangkat dari ketidakpuasannya terhadap perkembangan ilmu-
ilmu pengetahuan yang hanya sering menimbulkan perdebatan, karena tidak adanya kebenaran
mutlak. Matematika dan logika sebagai model penalaran analitis (a priori) memiliki kebenaran
yang pasti tanpa mengandung keraguan, yang bertolak dari kepastian sederhana (deduksi) menuju
kesimpulan dengan sistematis. Akhyar Yusuf Lubis, Filsafat I[lmu Klasik hingga Kontemporer, 94-
95.
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Descartes memiliki gagasan prinsip metodologis, yang dikenal dengan
Methodological Scepticism. Metodologinya tersebut ia tuangkan ke dalam
karyanya Discourse de la Methode. Dalam tulisannya, ia menjelaskan ada

empat aturan agar dapat menjamin suatu kepastian dan kebenaran, yaitu:>°

1) Dilarang menerima apapun sebagai sesuatu yang benar, keculi jika telah
mengenal secara jelas dan terpilah (clear and distinct) dengan berdasar
kepada akal. Hanya kebenaran yang pasti yang boleh diterima, seperti
kebenaran matematika.

2) Harus dilakukan analisis, dengan menjabarkan bagian-bagian terkecilnya,
untuk memecahkan masalah dengan kebih mudah dan lebih baik.

3) Mengindentifikasi masalah dan menatanya, mulai dari yang paling mudah
dan sederhana, kemudian bergerak pelan-pelan menuju yang lebih
kompleks.

4) Merinci keseluruhan dan mengevaluasi kembali secara umum sampai
didapatkan sesuatu yang dapat meyakinkan bahwa tidak ada satu hal pun
yang terabaikan. Diharuskan selalu memeriksa kembali denga teliti apakah

ada kesalahan ilmiah serta kesesuaian dengan hukum-hukum alam.

Menurut al-‘Umari, sejatinya yang mempelopori metodologi keraguan
ini adalah para ahli hadis pada abad pertama hijriah. Dengan mengutip

pendapat salah satu tokoh peneliti hadis, ‘Abd al-Rahman bin Mahdi (w. 198

50 Dalam metode keraguannya tersebut, Descartes berangkat dari banyaknya kenyataan
pengamatan yang dapat menipu manusia. Kalau pengamatan ternayata sering salah, lalu tahu dari
manakah kalau tidak tertipu. Descartes tidak henti-hentinya meragukan semua hal yang sistematis,
bahkan hingga hal yang kecil. /bid., 100-101.
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H), ia mengatakan bahwa terdapat dua hal yang tidak bisa untuk dipandang

positif (husn al-zann), yaitu hukum dan hadis.>!

Melihat kepada kriteria-kriteria kesahihan riwayat dalam bidang
keagamaan, maka syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang perawi dapat
berimbas kepada hadis yang diriwayatkannya. Dalam hal ini, al-‘Umari
memberikan kriteria terhadap seorang perawi agar diterima periwayatannya,

diantaranya:

1) Ketika menyampaikan hadis (ada’) harus dalam keadaan Muslim, namun
tidak disyaratkan Muslim bagi orang yang menerima hadis (fahammul).

2) Ulama Muhaddithin dan Usuliyyin berbeda pendapat mengenai batasan umur
orang yang menerima hadis pada saat mendengarnya. Sebagian ulama
mengharuskan sudah dalam keadaan baligh, namun sebagian yang lain tidak
membatasi selama memiliki kemampuan yang baik dalam hafalan/ tulisan yang ia
lihat dan ia dengar, meskipun belum memasuki usi baligh. Dalam hal orang yang
menyampaikan hadis, para ulama sepakat dalam memberikan kriterianya, yaitu
harus baligh, berakal, dan sudah mumayyizpada saat menyampaikannya.

3) Seorang perawi harus memenuhi kriteria ‘adalah. Al-‘Umari memberikan
penjelasan bahwa hal utama yang harus dimiliki adalah ‘aqidah, bahwa
seorang perawi harus beragama Islam dengan selalu menjaga ketakwaannya
kepada Allah swt. Setelah memenuhi syarat utama tersebut, seorang
perawi juga diberikan syarat lainnya, yaitu harus memiliki kualitas pribadi

yang baik, ditunjukkan dengan akhlak terpuji yang melekat pada dirinya.

S Akram Diya’ al-‘Umari, Manhaj al-Naqd ‘ind al-Muhaddithin, 35-36.
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Kejujuran adalah sifat yang paling ditekankan untuk dijaga pada sifat
seorang perawi agar hadis yang ia riwayatkan dapat diterima. Selanjutnya
adalah selalu menjaga martabat dan harga diri (muru’ah) dengan tidak
melakukan perbuatan yang tidak terpuji sehingga mencoreng nama
baiknya.>?

4) Seorang perawi harus Dabit, yaitu memiliki kapasitas intelektual yang mumpuni,
baik dari segi hafalan (sadri), maupun catatan (kitabi). Ketika ditemukan banyak
melakukan lupa dan kesalahan, maka gugur ke-thiggah-annya. Dalam hal ini,
menurut al-‘Umari sesuai dengan apa yang diusung oleh metode Barat yang
mengharuskan seorang peneliti memiliki kecakapan dan kapasitas intelektual
yang baik, sehingga dapat menghimpun dan menyimpan data-data dengan baik,
yang kemudian dianalisa dengan baik pula. Kualitas peneliti sangat berpengaruh

terhadap hasil penelitiannya.

Adapun kriteria dari riwayat yang dapat diterima,mengacu kepada al-‘Umari
adalah riwayat didapatkan dengan mendengar langsung kepada ulama, bukan diambil
dari kitab-kitab atau catatan-catatan yang dihimpun oleh seseorang. Kriteria ini
bertujuan untuk melindungi dan mengantisipasi adanya kesalahan dan kekeliruan
dalam bacaan maupun pemahaman. Seorang yang alim adalah orang yang

menyampaikan sesuatu yang sahih/ benar, dan dengan pemahaman yang benar pula.>?

5. Perhatian dan Fokus [Imiah

52 [bid., 36-37.
53 Ibid., 36-39.
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Beberapa hal yang disyaratkan oleh al-‘Umari kepada para saksi mata
agar dapat diterima riwayatnya adalah bukan perhatiannya kepada seseorang
yang thiggah, akan tetapi memberikan perhatian yang mendalam kepada
tingkat kualitas dari seseorang, yaitu terbebas dari kecondongan terhadap hawa

nafsu dan kekuatan hafalannya.

Yang dimaksud dengan adanya fokus dan perhatian khusus untuk
kepentingan ilmiah di sini adalah seorang peneliti tidak boleh disibukkan
dengan hal lain. Para ahli hadis menghendaki agar seorang perawi harus fokus
kepada maksud dan tujuannya, tidak memalingkan perasaannya pada saat
bertemu dengan gurunya. Tidak berpaling kepada hal lain di luar periwayatan,
karena apabila hal itu terjadi, maka akan gugur periwayatannya, baik riwayat
tersebut ia terima dengan mendengarkan langsung (sima’) maupun dari bacaan
(gira’ah). Bahkan perawi harus benar-benar memperhatikan apa yang ia dengar

atau ia bacakan kepada gurunya.

Menurut al-‘Umari, metode kritik dalam Islam yang berjalan selama ini
hanya diaplikasikan kepada khabar, baik hadis, athar, baik yang marfir’ maupun
yang mawgquf kepada Sahabah. Akan tetapi belum diaplikasin secara massif
pada riwayat-riwayat sejarah dan sosial budaya, dan memang para sejarawan
pada masa-masa awal belum banyak melakukan kritik terhadap khabar al-
tarikhi. Akan tetapi tidak dapat diragukan lagi bahwa upaya penyeleksian

adalah termasuk dari bagian kritik ilmiah. Aktivitas ini hanya berhenti kepada
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upaya merumuskan kriteria-kriteria dalam melakukan seleksi terhadap khabar

sejarah tersebut.

Kembali kepada metode kritik para ahli hadis, yang berupaya untuk
mengungkap kecondongan dari para perawi hadis, baik dalam hal ‘aqidah,
politik, dan pandangannya terhadap riwayat-riwayat yang disampaikannya.
Menurut Imam Ahmad ibn Hanbal dan diamini oleh Imam Malik, bahwa
riwayat yang datang dari orang yang mengikuti hawa nafsunya, atau mengajak
kepada bid’ah, maka riwayatnya tertolak. Sedangkan Imam al-Shafi’i
menerima riwayat dari orang yang mengikuti hawa nafsunya, kecuali apabila
ia sudah jatuh kepada fanatisme golongan. Karena mereka hanya akan melihat
dan menerima kepada riwayat yang sesuai dengan kepentingannya. Bahkan
menurut Shu’bah ibn al-Hajjaj (w. 160 H) mengatakan bahwa apabila
ditemukan hadis yang mengandung shadh, maka hampir dipastikan perawi

yang membawanya juga shadh.>*

Oleh karena itu, yang ditekankan dalam metode ini adalah seorang
peneliti diharuskan memiliki netralitas. Dalam bahasa antropologi, seorang
peneliti harus memiliki sifat epoche. Yaitu salah satu prinsip netral dalam
penilitian fenomena keagamaan dengan cara menangguhkan terlebih dahulu
persepsi awal, penilaian normatif agama dan sudut pandang peneliti sebagai

pemeluk agama, guna memperoleh hasil penelitian yang objektif.>

54 Disebutkan dalam kutipan langsungnya adalah /a yaji uka al-hadith al-shadh illa min al-rajul al-
shadh. Ibid., 40-41.

55 Burhanudin Daya, H.L. Beck. (ed.), llmu Perbandingan Agama di Indonesia dan Belanda;
Kumpulan Makalah Seminar (Jakarta: INIS, 1992), 54.
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Sebegai penutup dari bab ini, penulis menyimpulkan bahwa Akram
Diya’ al-‘Umari dalam menjelaskan pemikirannya tentang kitik hadis
menggunakan metode historis ini adalah tergolong kepada salah satu aliran
hermeneutika. Mengacu kepada Sahiron Syamsuddin, al-‘Umari tergolong
kepada aliran hermeneutika quasi-objektifis modernis. Al-‘Umari dalam
mengungkapkan metodenya dalam kritik hadis, selalu mengacu kepada turath
Islam, kaedah kritik yang telah dirumuskan oleh para ahli hadis klasik, baik
dalam kritik terhadap para perawi (sanad), maupun tentang teks (matn)
hadisnya. = Berangkat dari metode  klasik  tersebut, kemudian
mengkomparasikan dengan teori-teroi modern yang berhubungan dengan objek
kajiannya untuk dapat diaplikasikan dalam era sekarang ini, diantaranya teori

sejarah modern, filsafat, bahasa dan sastra, sosial dan humaniora.



BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pemaparan dan uraian di atas mengenai metode kritik hadis yang

digagas oleh Akram Diya’ al-‘Umari, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

jawaban dari rumusan masalah di atas adalah sebagai berikut:

1.

Akram Diya’ al-‘Umari adalah seorang pakar (profesor) dalam bidang
Sejarah Islam yang sangat aktif dalam kegiatan akademik, baik
memberikan  perkuliahan maupun menulis karya ilmiah.
Pengetahuannya dalam bidang hadis adalah hasil “perkenalannya”
dengan seorang Muhaddith yang senegara dengannya, yaitu Khatib al-
Bagdadi, pada saat ia menulis disertasinya. Ulama yang lahir pada
tahun 1942 M di Mosul, Irak ini memiliki banyak kitab/ tulisan yang
merupakan buah pena dari pemikirannya, salah satunya adalah Manhaj
al-Nagd ‘ind al-Muhaddithin Muqaranan bi al-Manhaj al-Nagd al-
Garbi.

Kerangka dasar pemikirannya mengenai studi Islam ilmiah adalah
menggunakan metode historis (Historical Method/ al-Manhaj al-
Tarikhi). Al-‘Umari sangat terbuka dalam menerima terhadap metode-
metode keilmuan modern, bahkan yang datang dari Barat. Dalam
penelitiannya, al-‘Umari mengaplikasikan metodenya tersebut dengan

ia berangkat dari a/-Turath al-Islami yang telah dirumuskan oleh
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ulama-ulama salaf, yaitu Usul al-Hadith dan Usul al-Figh yang
kemudian didialogkan dengan metode-metode Barat modern.

3. Kiritik hadis yang ditawarkan oleh al-‘Umari mencakup kepada sanad
dan matan, dengan mengacu kepada lima kriteria utama, yaitu: ittisal
al-sanad, perawi yang thigqgah ( ‘adil dan dabit), dan terbebas dari shadh
dan ‘/lat. Sedangkan tolok ukur dalam kritik matan adalah: tidak
bertentangan dengan nas sarih (teks otoritatif) yaitu al-Qur’an dan
hadis yang lebih sahih, tidak menunjukkan kandungan makna yang
buruk, tidak memiliki gaya kebahasaan (us/ub) yang lemah, yang tidak
menyerupai dengan gaya bahasa ke-Nabi-an, tidak bertentangan
dengan tradisi yang telah disepakati oleh para Sahabat, tidak
bertentangan dengan fakta sejarah dan akal sehat. Untuk memenuhi
kelima unsur tersebut, maka al-‘Umari menawarkan langkah-langkah
strategisnya yang terumuskan ke dalam lima poin, yaitu: komparasi
(muqaranah),  penyempurnaan  metode  Muhaddithin  dan
mengamalkannya, perhatian lebih kepada Sahabah dan kuantitasnya,
terpenuhinya persyaratan perawi dan hadis yang diriwayatkan, fokus

dan perhatian kepada kajian ilmiah.

B. SARAN

Perkembangan studi hadis diharapkan terus mengalami perkembangan
dengan munculnya kajian-kajian dan penelitian-penelitian dalam bidang hadis.

Begitu juga penelitian dalam pemikiran tokoh yang memiliki kontribusi dalam
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tema tertentu studi hadis juga perlu dikembangkan, salah satunya adalah
pemikiran Akram Diya’ al-‘Umari tentang kritik hadis dapat dikembangkan
oleh peneliti selanjutnya, serta penelitian ini dapat dijadikan acuan dan rujukan

bagi penelitian-penelitian yang sejenis.

Dalam penilitian ini, penulis merasa hasil yang didapatkan masih

kurang sempurna. Oleh karena itu, penulis memberikan saran kepada pembaca:

1. Untuk selalu membaca beberapa buku dengan tema yang sejenis untuk
memahami kritik hadis yang digagas oleh Akram Diya’ al-‘Umari,
dengan tanpa menjadikan penelitian ini sebagai referensi satu-satunya.

2. Apabila ditemukan kekurangpahaman terhadap sebagian kandungan
penelitian ini, silahkan mengkroscek langsung kepada referensi
utamanya, yaitu kitab-kitab karya Akram Diya’ al-‘Umari.

3. Apabila terdapat kesalahan dan kekurang pada penelitian ini, sangat

diharapkan koreksi demi berjalannya dialektika ilmiah.

Demikian penulisan tesis ini dapat diselesaikan, kritik dan saran yang
membangun,sangat diharapkan dari para pembaca demi perkembangan dan

kemajuan penelitian ilmiah.
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